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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku "JURNALISTIK MODERN: Teknik, Etika, dan
Inovasi Digital" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun untuk menjawab kebutuhan akan literatur yang
komprehensif dan relevan mengenai dunia jurnalistik,
khususnya dalam menghadapi transformasi digital yang terus
berkembang. Dengan menyajikan berbagai topik mulai dari
dasar-dasar jurnalistik, teknik penulisan berita, hingga
tantangan dan peluang di era digital, kami berharap buku ini
dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, praktisi, dan
masyarakat umum yang tertarik mendalami dunia jurnalistik.

Kami membahas isu-isu penting seperti etika, hukum,
dan krisis kepercayaan terhadap media, yang menjadi
perhatian utama dalam menjaga integritas profesi jurnalistik.
Selain itu, pembahasan tentang jurnalistik data, citizen
journalism, dan inovasi masa depan, seperti pemanfaatan
kecerdasan buatan, diharapkan dapat memberikan wawasan
baru bagi pembaca dalam memahami perkembangan dan
dinamika jurnalistik modern. Semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan
kualitas praktik jurnalistik sekaligus mendorong penguatan
peran media sebagai pilar keempat demokrasi.

Padang, Januari 2025

Penulis
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JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

BAB 1
PENGANTAR JURNALISTIK

1.1 Definisi dan Sejarah Jurnalistik

Jurnalistik, berasal dari kata “journal” yang berarti
catatan harian, merupakan sebuah disiplin yang berfokus
pada pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran informasi
kepada publik. Dalam bahasa Indonesia, jurnalistik sering
disebut sebagai kegiatan peliputan dan pelaporan berita.
Sebagaimana dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy
dalam bukunya Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (2003),
jurnalistik adalah seni dan teknik untuk mencari,
mengumpulkan, mengolah, dan menyampaikan informasi
dengan tujuan memberi tahu, menghibur, atau mendidik
masyarakat.

Secara lebih formal, jurnalistik dapat diartikan sebagai
proses pengelolaan fakta menjadi berita yang disebarluaskan
melalui media massa, baik cetak, elektronik, maupun digital.
Ward (2011) dalam artikelnya tentang etika jurnalistik
mendefinisikan jurnalistik sebagai “aktivitas yang dilakukan
untuk mendokumentasikan, memverifikasi, dan
menyampaikan peristiwa penting yang memiliki dampak bagi
masyarakat luas.” Dengan kata lain, jurnalistik adalah
jembatan antara fakta dan publik yang haus akan informasi.
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1.1.1 Elemen Dasar Jurnalistik

Menurut Bill Kovach dan Tom Rosenstiel dalam buku

The Elements of Journalism (2001), terdapat beberapa elemen
dasar jurnalistik yang harus dipahami:

1.

Kebenaran: Jurnalistik harus berlandaskan pada fakta
dan kebenaran yang diverifikasi. Informasi yang
disampaikan kepada publik harus melewati proses
verifikasi yang ketat untuk memastikan akurasi dan
objektivitas. Proses ini mencakup pengecekan sumber,
pengujian fakta, dan penyaringan informasi yang tidak
relevan.

Kepentingan Publik: Informasi yang disampaikan harus
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini berarti
wartawan harus mampu memilih berita yang tidak
hanya menarik tetapi juga memiliki dampak signifikan
bagi kehidupan sosial, politik, atau ekonomi masyarakat.
Independensi: Wartawan harus bebas dari intervensi
pihak lain. Ini mencakup independensi dari tekanan
politik, ekonomi, atau pengaruh pihak tertentu yang
dapat mengaburkan objektivitas berita. Independensi
juga berarti wartawan harus memisahkan opini pribadi
dari fakta yang dilaporkan.

Akuntabilitas: Media bertanggung jawab atas apa yang
diberitakan. Dalam hal ini, media harus bersedia
mengoreksi kesalahan jika ditemukan dan memberikan
penjelasan kepada publik mengenai proses pengambilan
keputusan editorial. Akuntabilitas juga mencakup
transparansi dalam menyampaikan sumber informasi.
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Dalam konteks jurnalistik modern, teknologi telah
memperluas definisi jurnalistik, termasuk citizen journalism
dan berbagai format baru seperti blog, podcast, dan video
jurnalistik.

1.1.2 Sejarah Jurnalistik
1. Era Media Cetak
Sejarah jurnalistik bermula dari tradisi mencatat

peristiwa dalam bentuk tertulis. Pada zaman Romawi
Kuno, misalnya, informasi disebarluaskan melalui Acta
Diurna, yaitu papan pengumuman yang berisi informasi
penting yang ditempatkan di ruang publik. Tradisi ini
dianggap sebagai bentuk awal jurnalistik.

Pada abad ke-15, penemuan mesin cetak oleh
Johannes Gutenberg di Jerman menjadi tonggak penting
dalam  perkembangan jurnalistik. = Mesin  cetak
memungkinkan produksi massal informasi, seperti
selebaran, pamflet, dan surat kabar. Salah satu koran
pertama di dunia adalah Relation aller Fiirnemmen und
gedenckwiirdigen Historien yang diterbitkan di Strasbourg
pada tahun 1605.

Di Indonesia, surat kabar pertama adalah
Bataviasche Nouvelles, diterbitkan pada tahun 1744 oleh
pemerintah kolonial Belanda. Pada abad ke-19, surat
kabar seperti Medan Prijaji (1907) yang didirikan oleh
Raden Mas Tirto Adhi Soerjo mulai menyuarakan
kepentingan pribumi dan menjadi cikal bakal pers
nasional. Medan Prijaji tidak hanya menjadi media
informasi tetapi juga alat perjuangan melawan
kolonialisme.
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Pada era ini, wartawan mulai dikenal sebagai profesi
yang berfungsi menyampaikan fakta secara objektif
kepada masyarakat. Namun, keterbatasan teknologi cetak
membatasi distribusi informasi hanya pada lingkup
tertentu, terutama di kalangan kelas menengah ke atas
yang melek huruf.

2. Era Radio dan Televisi
Perkembangan jurnalistik semakin pesat dengan
hadirnya radio pada awal abad ke-20. Radio
memungkinkan penyampaian berita secara cepat kepada
audiens yang lebih luas. Di Indonesia, siaran radio dimulai
oleh Bataviase Radio Vereniging (BRV) pada tahun 1925.

Televisi kemudian menjadi medium jurnalistik
utama pada pertengahan abad ke-20. Di Indonesia, siaran
televisi pertama kali dimulai oleh TVRI pada tahun 1962.
Medium ini menggabungkan kekuatan audio dan visual,
sehingga memungkinkan penyampaian informasi yang
lebih menarik dan efektif. Siaran berita seperti Dunia
dalam Berita menjadi ikon dalam dunia jurnalistik
televisi.

3. Era Digital

Pada akhir abad ke-20, internet merevolusi
jurnalistik. Media online memungkinkan informasi
disampaikan secara real-time kepada audiens global.
Menurut McNair (2017) dalam bukunya An Introduction
to Political Communication, internet mempermudah akses
informasi, tetapi juga membawa tantangan baru seperti
hoaks dan disinformasi.
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Di Indonesia, situs berita online mulai muncul pada
tahun 1990-an, seperti Detik.com yang diluncurkan pada
tahun 1998. Media sosial seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram juga membuka ruang baru bagi jurnalisme
warga (citizen journalism), di mana setiap individu bisa
menjadi penyampai berita.

Jurnalistik digital juga memperkenalkan konsep
multimedia, di mana teks, gambar, audio, dan video
digabungkan dalam satu platform. Hal ini memberikan
pengalaman baru bagi pembaca dan memungkinkan
cerita disampaikan secara lebih mendalam dan menarik.

. Transformasi Jurnalistik

Jurnalistik terus berkembang seiring perubahan
zaman. Berikut adalah beberapa transformasi penting
dalam jurnalistik:

1. Dari Media Cetak ke Digital: Perpindahan dari media
cetak ke digital mengubah pola konsumsi berita.
Media online menjadi sumber utama informasi
karena kecepatan dan aksesibilitasnya.
Transformasi ini juga memungkinkan pembaca
mendapatkan berita secara real-time, memperluas
jangkauan informasi.

2. Jurnalistik Data: Jurnalistik modern menggunakan
data besar (big data) untuk menganalisis dan
menyampaikan informasi secara visual. Contohnya
adalah laporan interaktif tentang perubahan iklim
oleh The New York Times. Di Indonesia, beberapa
media seperti Kompas dan Tempo mulai
menerapkan pendekatan ini untuk menyajikan
berita berbasis data yang lebih mendalam.
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3. C(itizen Journalism: Peran masyarakat dalam
menyampaikan berita meningkat berkat media
sosial. Ini memberikan perspektif baru, tetapi juga
memunculkan masalah kredibilitas. Jurnalistik
warga memungkinkan pelaporan peristiwa langsung
dari tempat kejadian, namun tantangan utama
adalah verifikasi dan akurasi informasi.

4. Multimedia dan Interaktivitas: = Penggunaan
multimedia seperti video, infografik, dan animasi
membuat berita lebih menarik dan mudah
dipahami. Interaktivitas melalui platform digital
juga memungkinkan pembaca untuk berkontribusi
dan memberikan umpan balik langsung pada berita.

1.2 Fungsi dan Peran Jurnalistik dalam

Masyarakat

Jurnalistik memainkan peranan yang sangat vital dalam
kehidupan masyarakat modern. Sebagai sebuah praktik dan
disiplin, jurnalistik memiliki tujuan utama untuk
menyampaikan informasi yang relevan, akurat, dan kredibel
kepada publik. Namun, fungsi jurnalistik tidak hanya sebatas
pada penyampaian informasi. Berikut adalah wuraian
mendalam tentang berbagai fungsi dan peran jurnalistik,
lengkap dengan referensi dari literatur dan artikel berbahasa
Indonesia.

1. Fungsi Jurnalistik sebagai Sumber Informasi
Sebagai sumber informasi, jurnalistik berfungsi
menyediakan berita dan laporan faktual mengenai
berbagai peristiwa, kebijakan, dan isu-isu penting yang
terjadi di masyarakat. Informasi yang disampaikan
jurnalistik memungkinkan masyarakat untuk:
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a) Mengetahui perkembangan terbaru di bidang politik,
ekonomi, sosial, dan budaya.

b) Mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan
data dan fakta yang tersedia.

c¢) Memahami konteks dan dampak dari berbagai
peristiwa yang terjadi.

Menurut Ashadi Siregar dalam bukunya jurnalistik
dan Informasi (2004), informasi adalah fondasi utama
dari jurnalisme. la menegaskan bahwa wartawan
bertanggung jawab untuk memberikan informasi yang
akurat, jelas, dan tidak menyesatkan. Informasi ini
kemudian menjadi acuan masyarakat dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Contoh:
a) Liputan berita mengenai kebijakan pemerintah
seperti penghapusan subsidi BBM memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang dampak
ekonomi yang mungkin terjadi.
b) Informasi real-time dari media digital seperti
Detik.com atau Kompas.com memungkinkan
masyarakat mendapatkan berita terbaru kapan
saja.
. Fungsi Jurnalistik sebagai Kontrol Sosial

Kontrol sosial adalah salah satu fungsi utama
jurnalistik. Sebagai "watchdog" atau pengawas sosial,
media berperan mengawasi jalannya pemerintahan,
lembaga publik, maupun sektor swasta. Fungsi ini sering
diwujudkan melalui investigasi terhadap kasus-kasus
penyalahgunaan wewenang, korupsi, atau pelanggaran
hukum.
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Nina Armando dalam artikelnya di Jurnal
Komunikasi Massa (2020) menyatakan bahwa media
memiliki peran strategis dalam menciptakan transparansi
dan akuntabilitas di masyarakat. Wartawan yang
melakukan investigasi harus berani mengungkap fakta
meskipun menghadapi berbagai tekanan.

Contoh:

a) Liputan investigasi majalah Tempo tentang kasus
Jiwasraya yang berhasil membongkar praktik
korupsi di perusahaan asuransi.

b) Program "Mata Najwa" di Metro TV sering
mengangkat isu-isu penting, seperti ketidakadilan
hukum, untuk membangun kesadaran masyarakat.

3. Fungsi Jurnalistik sebagai Sarana Pendidikan
Jurnalistik juga berfungsi sebagai sarana pendidikan
dengan memberikan informasi yang memperkaya
wawasan masyarakat. Fungsi ini melibatkan penyampaian
berita yang mendidik, membahas isu-isu kompleks secara
komprehensif, dan menyampaikan informasi dalam
format yang mudah dipahami.

Dalam bukunya Jurnalistik untuk Pemula (2015),
Rahmat Eryanto menjelaskan bahwa berita edukatif
membantu masyarakat memahami topik-topik seperti
kesehatan, lingkungan, teknologi, dan lainnya. Media
menjadi alat untuk mencerdaskan bangsa.

Contoh:
a) Artikel edukasi di media seperti Kompasiana atau
Tirto.id tentang pentingnya vaksinasi COVID-19.
b) Program televisi "Indonesia Business Forum" yang
memberikan wawasan mengenai dinamika ekonomi
nasional.
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4. Fungsi Jurnalistik sebagai Hiburan
Selain menyampaikan informasi dan edukasi,
jurnalistik juga berfungsi sebagai sarana hiburan. Fungsi
ini mencakup penyajian berita ringan, feature, atau cerita
yang menghibur, sekaligus memberikan nilai tambah
kepada audiens.

Media hiburan sering kali menggunakan gaya
penulisan yang kreatif dan visual yang menarik untuk
memberikan pengalaman yang menyenangkan kepada
pembaca. Dalam artikel Media dan Masyarakat (2021),
Bagus Santoso menyatakan bahwa hiburan dalam
jurnalistik bukan hanya sekadar untuk bersenang-senang,
tetapi juga memberikan ruang refleksi.

Contoh:
a) Feature cerita inspiratif tentang tokoh lokal di
National Geographic Indonesia.
b) Liputan human interest di portal berita seperti IDN
Times.
c) Program talk show ringan seperti "Tonight Show" di
NET TV yang memadukan hiburan dan wawasan.
5. Fungsi Jurnalistik dalam Pembentukan Opini Publik
Media jurnalistik memiliki kemampuan untuk
memengaruhi opini publik melalui pemberitaan yang
konsisten dan fokus pada isu tertentu. Dalam buku Media,
Politik, dan Opini Publik (2018), Indriyatno Bambang
menyebut bahwa media memiliki kekuatan framing, yaitu
kemampuan untuk membentuk cara pandang masyarakat
terhadap suatu isu.
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Contoh:

a) Liputan intensif tentang isu perubahan iklim yang
mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya
gaya hidup berkelanjutan.

b) Kampanye media mengenai kesetaraan gender yang
mengubah pandangan masyarakat terhadap peran

perempuan.
6. Tantangan dalam Menjalankan Fungsi Jurnalistik
Dalam menjalankan fungsinya, jurnalistik

menghadapi sejumlah tantangan:

a) Disinformasi dan Hoaks: Penyebaran berita palsu
dapat merusak kredibilitas jurnalistik. Media harus
bekerja keras untuk memverifikasi informasi sebelum
disampaikan ke publik.

b) Tekanan Ekonomi: Banyak media menghadapi
tantangan finansial yang memengaruhi independensi
mereka dalam pemberitaan.

c) Tekanan Politik: Di beberapa negara, media sering
kali mendapat tekanan dari pemerintah atau kelompok
tertentu untuk menyensor pemberitaan.

1.3 Etika dan Tanggung Jawab Jurnalistik

Dalam praktik jurnalistik, etika dan tanggung jawab
merupakan fondasi utama yang harus dijunjung tinggi oleh
setiap jurnalis. Etika jurnalistik bukan hanya panduan moral,
tetapi juga alat untuk menjaga kepercayaan publik terhadap
media.  Prinsip-prinsip etika seperti independensi,
keberimbangan, dan akurasi menjadi landasan dalam
menjalankan tugas jurnalistik. Berikut pemaparan mendalam
mengenai prinsip-prinsip tersebut dan implikasinya, disertai
referensi dari buku dan artikel berbahasa Indonesia.
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1. Prinsip Independensi dalam Jurnalistik
Independensi adalah kemampuan jurnalis untuk
melaporkan fakta secara objektif tanpa campur tangan dari
pihak-pihak yang berkepentingan. Prinsip ini penting
untuk menjaga kepercayaan publik terhadap media.

Menurut Ashadi Siregar dalam Jurnalistik dan
Informasi  (2004), independensi jurnalis mencakup
kebebasan dari tekanan ekonomi, politik, atau ideologi
tertentu. Jurnalis harus mampu berdiri di tengah berbagai
kepentingan untuk menghadirkan laporan yang jujur dan
faktual.

Contoh Penerapan:

a) Media yang melaporkan kasus korupsi besar meskipun
ada ancaman atau tekanan dari pihak yang
berkepentingan.

b) Peliputan isu-isu sensitif seperti konflik agama atau
etnis secara netral dan tanpa keberpihakan.

Namun, menjaga independensi sering kali menjadi
tantangan, terutama di era digital di mana pendapatan
media sering bergantung pada iklan atau klikbait.

2. Keberimbangan dalam Pemberitaan
Keberimbangan berarti memberikan ruang yang adil
bagi semua pihak yang terlibat dalam suatu berita. Ini
penting untuk menghindari bias dan memastikan bahwa
audiens mendapatkan gambaran yang utuh tentang suatu
isu.

Dalam buku Etika Jurnalistik Kontemporer (2018),
Agus Sudibyo menekankan bahwa keberimbangan
mencakup menyajikan sudut pandang berbeda tanpa
memihak pada salah satu pihak. Wartawan harus mengutip
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sumber dari berbagai pihak yang relevan dan tidak hanya
mengandalkan satu narasumber.

Contoh Penerapan:

a) Berita tentang konflik buruh dan perusahaan yang
memuat pandangan dari kedua belah pihak serta pakar
independen.

b) Pelaporan tentang kebijakan pemerintah yang
mencantumkan opini dari pemerintah, oposisi, dan
masyarakat umum.

3. Akurasi sebagai Pilar Utama
Akurasi adalah kewajiban jurnalis untuk memastikan
semua informasi yang dilaporkan benar dan dapat
diverifikasi. Akurasi merupakan elemen dasar dari
kredibilitas media.

Dalam artikelnya di Jurnal Komunikasi Massa (2020),
Nina Armando menyatakan bahwa kesalahan fakta dalam
pemberitaan dapat merusak kepercayaan publik secara
permanen. Oleh karena itu, verifikasi fakta harus menjadi
langkah utama dalam proses peliputan berita.

Contoh Penerapan:

a) Melakukan pengecekan ulang terhadap data statistik
sebelum dimasukkan dalam artikel.

b) Menghubungi narasumber untuk memastikan kutipan
yang digunakan benar.

4. Etika Privasi dan Rasa Hormat terhadap Subjek Berita
Jurnalis memiliki tanggung jawab untuk menghormati

privasi individu, terutama dalam kasus yang melibatkan

korban kejahatan atau anak-anak. Prinsip ini juga

mencakup penggunaan bahasa yang sopan dan tidak

diskriminatif.
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Dalam buku Kode Etik Jurnalistik (2015), Rahmat
Eryanto menyebutkan bahwa penghormatan terhadap
privasi tidak boleh diabaikan demi sensasi. Media harus
menghindari pemberitaan yang mengeksploitasi
penderitaan orang lain.

Contoh Penerapan:
a) Tidak menampilkan identitas korban Kkekerasan
seksual dalam berita.
b) Mengaburkan wajah anak-anak dalam laporan yang
sensitif.
5. Tanggung Jawab Sosial Jurnalis
Selain berpegang pada prinsip etika, jurnalis juga
memiliki tanggung jawab sosial untuk memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat. Ini mencakup
pelaporan yang membangun kesadaran, mengedukasi, dan
mendorong perubahan sosial.

Agus Sudibyo dalam bukunya Jurnalistik untuk
Demokrasi (2017) menyatakan bahwa media memiliki
kekuatan untuk membentuk opini publik dan mendorong
kebijakan yang lebih baik. Oleh karena itu, tanggung jawab
sosial jurnalis tidak boleh diabaikan.

Contoh Penerapan:

a) Pelaporan tentang isu lingkungan yang mendorong
masyarakat untuk peduli terhadap perubahan iklim.

b) Liputan mendalam mengenai pendidikan di daerah
terpencil yang membuka mata pemerintah untuk

bertindak.
6. Tantangan dalam Menegakkan Etika Jurnalistik
Meski prinsip-prinsip etika sudah jelas,

pelaksanaannya sering kali menghadapi tantangan, seperti:
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a) Disinformasi: Banyaknya berita hoaks yang tersebar
di media sosial membuat tugas jurnalis semakin berat
untuk membedakan fakta dan fiksi.

b) Tekanan Eksternal: Jurnalis sering menghadapi
tekanan dari pemilik media, pemerintah, atau sponsor
untuk menyajikan berita yang menguntungkan pihak
tertentu.

c¢) Kompetisi dan Sensasionalisme: Dalam usaha
menarik perhatian audiens, beberapa media
cenderung mengorbankan akurasi demi sensasi.

Etika dan tanggung jawab jurnalistik merupakan
elemen kunci dalam menjaga kepercayaan publik terhadap
media. Prinsip-prinsip seperti independensi,
keberimbangan, akurasi, serta penghormatan terhadap
privasi harus selalu menjadi pedoman dalam setiap
langkah peliputan berita. Meski tantangan di era digital
semakin kompleks, komitmen terhadap etika jurnalistik
adalah hal yang tidak dapat ditawar.
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BAB 2
DASAR-DASAR PENULISAN
JURNALISTIK

2.1 Prinsip-prinsip Dasar Penulisan Berita
(5W+1H)

Penulisan berita yang efektif dan informatif tidak
terlepas dari penerapan prinsip 5W+1H, yaitu singkatan dari
What, Who, Where, When, Why, dan How. Prinsip ini menjadi
dasar utama dalam jurnalistik untuk memastikan bahwa
berita yang disajikan lengkap, akurat, dan relevan bagi
pembaca. Berikut adalah pemaparan mengenai pentingnya
elemen-elemen tersebut dalam penulisan berita, lengkap
dengan referensi dari buku dan artikel berbahasa Indonesia.

1. What (Apa)

Elemen "What" menjelaskan peristiwa atau isu utama
yang menjadi fokus berita. Bagian ini harus menyampaikan
informasi inti dengan jelas dan tanpa ambiguitas. Dalam
buku Dasar-dasar Jurnalistik (Nasution, 2010), disebutkan
bahwa pertanyaan "apa yang terjadi?" harus dijawab pada
awal berita untuk menarik perhatian pembaca.

Contoh: Jika peristiwa yang dilaporkan adalah kebakaran,
maka informasi utama seperti lokasi kebakaran, skala
kerusakan, dan langkah penanganan harus segera
disampaikan.

Fungsi:
a) Memberikan gambaran awal kepada pembaca.
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b) Menjadi dasar bagi pengembangan elemen berita
lainnya.
2. Who (Siapa)

Elemen "Who" berfokus pada pihak-pihak yang
terlibat dalam peristiwa tersebut, baik sebagai pelaku,
korban, maupun narasumber. Menurut Ashadi Siregar
dalam Teknik Menulis Berita (2004), identifikasi siapa yang
terlibat membantu pembaca memahami relevansi berita
tersebut dengan kehidupan mereka.

Contoh: Dalam kasus kebakaran, pihak-pihak seperti
pemilik gedung, petugas pemadam kebakaran, dan saksi
mata perlu disebutkan untuk memberikan perspektif yang
menyeluruh.

Fungsi:
a) Memberikan konteks personal.
b) Membantu pembaca mengenali tokoh-tokoh penting.
3. Where (Di Mana)

"Where" menjawab pertanyaan tentang lokasi
terjadinya peristiwa. Informasi ini penting untuk
memberikan konteks geografis yang memengaruhi
relevansi berita bagi pembaca di wilayah tertentu. Dalam
Jurnalistik Praktis (Eryanto, 2015), ditekankan bahwa
lokasi yang spesifik meningkatkan kredibilitas berita.

Contoh: Berita tentang kebakaran yang terjadi di
Pasar Senen, Jakarta, akan lebih menarik bagi pembaca
lokal dibandingkan pembaca di daerah lain.

Fungsi:
a) Membantu pembaca membayangkan situasi.
b) Menghubungkan berita dengan wilayah tertentu.
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4. When (Kapan)

Elemen "When" mencakup waktu terjadinya
peristiwa. Informasi ini membantu pembaca memahami
kronologi kejadian. Dalam buku Jurnalistik dan Media
Massa (Kusumaningrat, 2017), disebutkan bahwa waktu
kejadian adalah komponen penting untuk menjaga
relevansi berita.

Contoh: Berita harus menyebutkan apakah
kebakaran terjadi pada malam hari atau siang hari, karena
hal ini dapat memengaruhi persepsi pembaca terhadap
penyebab atau dampaknya.

Fungsi:
a) Menyampaikan urgensi.
b) Menentukan relevansi temporal berita.
5. Why (Mengapa)

"Why" menjelaskan alasan atau penyebab di balik
peristiwa yang diberitakan. Elemen ini sering kali menjadi
inti dari sebuah berita karena memberikan konteks
mendalam. Dalam artikel Teknik Investigasi Berita (Santoso,
2020), dijelaskan bahwa memahami sebab-sebab suatu
peristiwa membantu pembaca untuk menghubungkannya
dengan isu yang lebih luas.

Contoh: Dalam laporan kebakaran, penyebab seperti
korsleting listrik atau kelalaian manusia harus dijelaskan
untuk memberikan wawasan lebih dalam kepada pembaca.

Fungsi:
a) Menambah nilai analitis pada berita.
b) Meningkatkan pemahaman pembaca.
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6. How (Bagaimana)

Elemen "How" menjelaskan proses atau cara
terjadinya peristiwa. Bagian ini memberikan detail
operasional yang memungkinkan pembaca memahami
kejadian secara lebih konkret. Dalam buku Berita: Teori dan
Praktik (Heryanto, 2018), disebutkan bahwa elemen ini
sering  diintegrasikan = dengan  deskripsi  untuk
menggambarkan situasi secara vivid.

Contoh: Berita tentang kebakaran dapat menjelaskan
bagaimana api pertama kali muncul, upaya pemadaman,
dan langkah-langkah penyelamatan yang dilakukan.

Fungsi:
a) Membantu pembaca memahami kronologi.
b) Memberikan detail teknis yang meningkatkan daya
tarik berita.

Penerapan Prinsip 5W+1H dalam Penulisan Berita

Prinsip 5W+1H biasanya diterapkan dalam struktur
berita piramida terbalik. Informasi paling penting (What,
Who, Where, When) ditempatkan di paragraf awal, sementara
Why dan How sering kali berada di bagian tengah atau akhir
berita. Hal ini memungkinkan pembaca mendapatkan
informasi inti terlebih dahulu, meskipun mereka tidak
membaca berita hingga selesai.

Contoh Berita:

Judul: Kebakaran Besar Melanda Pasar Senen, 20 Toko
Hangus

Paragraf Pembuka: Kebakaran besar terjadi di Pasar Senen,
Jakarta Pusat, pada Jumat malam (1 Desember 2024),
menyebabkan 20 toko hangus terbakar. Api diduga berasal
dari korsleting listrik di salah satu kios.
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Isi Tengah: Menurut saksi mata, api mulai terlihat sekitar
pukul 20.00 WIB dan dengan cepat menyebar karena banyak
bahan mudah terbakar di area tersebut. Pemadam kebakaran

membutuhkan waktu tiga jam untuk memadamkan api,

sementara pedagang berusaha menyelamatkan barang
dagangan mereka.

Paragraf Akhir: Hingga saat ini, pihak berwenang masih
menyelidiki penyebab pasti kebakaran. Kerugian diperkirakan
mencapai miliaran rupiah.

Manfaat Penerapan 5W+1H

1

2)

3)

Kelengkapan Informasi: Dengan menjawab semua
elemen 5W+1H, berita menjadi lebih lengkap dan
informatif.

Kredibilitas: Informasi yang terstruktur dan rinci
meningkatkan kepercayaan pembaca terhadap media.
Keterbacaan: Struktur yang jelas mempermudah
pembaca memahami berita dengan cepat.

Tantangan dalam Penerapan 5W+1H

1)

2)

3)

Keterbatasan Ruang: Tidak semua elemen dapat
disampaikan secara mendetail, terutama pada berita
singkat.

Kompleksitas Isu: Beberapa isu memerlukan
pendekatan mendalam, sehingga elemen-elemen ini
tidak selalu dapat dijawab dengan mudabh.

Kecepatan Penyajian: Dalam media digital, tekanan
untuk menyajikan berita secara cepat sering kali
mengorbankan kedalaman elemen Why dan How.

Prinsip 5SW+1H adalah fondasi utama dalam penulisan

berita yang berkualitas. Elemen-elemen ini memastikan berita

yang disampaikan lengkap, relevan, dan mudah dipahami oleh



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

pembaca. Dalam era digital, penerapan prinsip ini tetap
relevan meskipun harus disesuaikan dengan format media
modern. Sebagai pilar utama dalam jurnalistik, prinsip
5W+1H membantu menjaga standar etika dan
profesionalisme dalam penyampaian informasi.

2.2 Struktur Berita: Headline, Lead, Body, dan
Ending

Dalam dunia jurnalistik, struktur berita yang baik
memainkan peran penting dalam menarik perhatian pembaca,
menyampaikan informasi secara jelas, dan meninggalkan
kesan mendalam. Berita yang efektif biasanya terdiri dari
empat elemen utama: Headline, Lead, Body, dan Ending.
Berikut adalah pemaparan mendalam tentang elemen-elemen
tersebut serta cara menyusunnya dengan baik, disertai
referensi dari buku dan artikel berbahasa Indonesia.

1. Headline (Judul Berita)

Headline adalah elemen pertama yang dilihat oleh
pembaca. Judul berita harus menarik, singkat, dan mampu
memberikan gambaran umum tentang isi berita. Dalam
buku Teknik Menulis Berita (Ashadi Siregar, 2004),
ditekankan bahwa headline berfungsi sebagai "pintu
masuk” untuk menarik perhatian pembaca.

Karakteristik Headline yang Baik:
a) Ringkas: Biasanya terdiri dari 5-10 kata.
b) Spesifik: Menunjukkan inti berita dengan jelas.
c) Menarik: Menggunakan kata-kata yang menggugah
rasa ingin tahu.
Contoh Headline:
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"Gempa 6,5 SR Guncang Yogyakarta, Ratusan Rumah
Rusak”
"Harga BBM Naik, Masyarakat Keluhkan Dampaknya"

Tips Membuat Headline:

a) Fokus pada kata kunci utama berita.

b) Hindari penggunaan kata-kata ambigu.

c) Gunakan angka atau fakta penting jika relevan.

2. Lead (Pembuka Berita)

Lead adalah paragraf pertama dalam berita yang

berfungsi menyampaikan informasi terpenting. Menurut
buku Dasar-dasar Jurnalistik (Nasution, 2010), lead yang
efektif harus mampu menjawab pertanyaan dasar 5W+1H
(What, Who, Where, When, Why, How).

Jenis-]Jenis Lead:

1.

Lead Ringkasan (Summary Lead): Menyajikan poin-
poin utama berita.

Contoh: "Banjir besar melanda Jakarta pada Minggu pagi
(29/12/2024), menyebabkan ribuan warga mengungsi."

Lead Deskriptif: Menggambarkan situasi dengan detail
untuk membangun suasana.

Contoh: "Air meluap hingga setinggi dada orang dewasa,
memaksa warga Kampung Melayu meninggalkan rumah
mereka dengan tergesa-gesa."

Lead Kutipan: Menggunakan pernyataan penting dari
narasumber.

Contoh: "'Kami tidak siap menghadapi bencana sebesar
ini,' ujar salah satu korban banjir."

Tips Menulis Lead:



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

a) Mulailah dengan informasi yang paling penting.

b) Buat kalimat pertama sederhana dan kuat.

¢) Hindari penggunaan jargon atau istilah teknis yang
sulit dipahami.

3. Body (Isi Berita)

Body adalah bagian utama Dberita yang

menyampaikan detail lengkap tentang peristiwa. Dalam
buku Jurnalistik dan Media Massa (Kusumaningrat, 2017),
dijelaskan bahwa body harus menyajikan informasi secara
terstruktur dengan prinsip piramida terbalik, yaitu
menyampaikan informasi dari yang paling penting hingga
yang kurang penting.

Elemen dalam Body:

1. Penjelasan Tambahan: Melengkapi informasi yang
disajikan di lead.

2. Kutipan Narasumber: Memberikan perspektif dari
pihak-pihak terkait.
Contoh: "Menurut Kepala BNPB, kerugian akibat banjir ini
diperkirakan mencapai Rp1 triliun."

3. Fakta dan Data: Memberikan keakuratan dan kredibilitas
pada berita.
Contoh: "Data dari BMKG menunjukkan bahwa curah
hujan mencapai 200 mm per hari, melebihi ambang batas
normal.”

Tips Menulis Body:

a) Gunakan paragraf pendek untuk meningkatkan
keterbacaan.

b) Hindari pengulangan informasi.

c) Gunakan transisi antar paragraf untuk menjaga alur
cerita.

4. Ending (Penutup Berita)
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Ending adalah bagian terakhir yang berfungsi
memberikan kesimpulan atau meninggalkan kesan
mendalam. Dalam Berita: Teori dan Praktik (Heryanto,
2018), disebutkan bahwa penutup berita harus relevan
dengan isi dan dapat mengarahkan pembaca pada refleksi
atau tindakan.

Jenis-Jenis Ending:

1. Kesimpulan: Menyajikan ringkasan singkat dari isi
berita.

Contoh: "Banjir Jakarta tahun ini kembali menjadi
pengingat pentingnya perbaikan sistem drainase kota."

2. Kutipan Narasumber: Menutup dengan pernyataan
yang kuat.

Contoh: "'Kami akan terus berupaya membantu para
korban hingga kondisi membaik,' kata Gubernur DKI
Jakarta."

3. Prediksi atau Tindakan Selanjutnya: Memberikan
gambaran tentang apa yang mungkin terjadi berikutnya.
Contoh: "BMKG memperkirakan hujan deras masih akan
terjadi dalam beberapa hari ke depan.”

Tips Menulis Ending:
a) Hindari menambahkan informasi baru di bagian ini.
b) Jaga agar ending tetap singkat dan relevan.

Contoh Berita dengan Struktur Lengkap

Judul: Harga BBM Naik 10%, Masyarakat Rasakan
Dampaknya

Lead: Pemerintah resmi menaikkan harga bahan bakar
minyak (BBM) sebesar 10% mulai 1 Januari 2025. Langkah ini
diambil untuk menyesuaikan dengan kenaikan harga minyak
dunia.
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Body: Menurut Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral,
kenaikan ini diperlukan untuk menjaga stabilitas ekonomi
nasional. "Subsidi BBM yang terlalu besar dapat membebani
anggaran negara," ujarnya. Namun, kenaikan harga ini memicu
reaksi beragam dari masyarakat. Seorang sopir angkutan
umum di Jakarta mengeluhkan bahwa kenaikan harga ini akan
mengurangi pendapatan harian mereka.

Data dari BPS menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga
BBM sebesar 10% dapat meningkatkan inflasi hingga 0,5%. Di
sisi lain, pemerintah berjanji akan memberikan bantuan
langsung tunai (BLT) kepada masyarakat yang terdampak.
Ending: Masyarakat berharap pemerintah dapat mengelola
dampak kenaikan harga ini dengan bijak, terutama untuk
menjaga daya beli dan stabilitas ekonomi.

Struktur berita yang terdiri dari Headline, Lead, Body,
dan Ending adalah kerangka dasar dalam penulisan berita
yang efektif. Setiap elemen memiliki fungsi spesifik yang
mendukung penyampaian informasi secara jelas, menarik, dan
terstruktur. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip ini, jurnalis dapat menghasilkan berita yang tidak
hanya informatif tetapi juga memiliki dampak bagi
pembacanya.

2.3 Gaya Bahasa Jurnalistik: Sederhana, Padat,
dan Jelas

Gaya bahasa jurnalistik memainkan peran penting dalam
memastikan informasi dapat dipahami oleh audiens yang
beragam. Dengan pendekatan sederhana, padat, dan jelas,
berita dapat menjangkau khalayak luas tanpa kehilangan
akurasi dan daya tarik.
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Pentingnya Gaya Bahasa Jurnalistik

Menurut buku Dasar-Dasar Jurnalistik (Nasution, 2010),
gaya bahasa jurnalistik bertujuan untuk menyampaikan
informasi secara efektif, meminimalkan ambiguitas, dan
menarik perhatian pembaca. Dengan menggunakan bahasa
yang sederhana, padat, dan jelas, jurnalis dapat menjangkau
audiens dari berbagai latar belakang pendidikan dan sosial.

1. Sederhana
Definisi

Bahasa sederhana berarti menggunakan kata-kata yang
mudah dipahami, menghindari jargon, dan menyusun kalimat
dengan struktur yang tidak rumit. Hal ini penting untuk
memastikan berita dapat dimengerti oleh semua kalangan.

Ciri-Ciri Bahasa Sederhana

1) Kata-Kata Umum: Menggunakan kosakata sehari-hari
yang mudah dimengerti.

2) Kalimat Singkat: Membatasi kalimat hingga 20 kata
untuk memudahkan pemahaman.

3) Tidak Berbelit-Belit: Langsung ke inti informasi.

Contoh:

e Kalimat rumit: "Implementasi program tersebut
menghadirkan tantangan besar bagi pemangku
kebijakan dalam aspek sosial dan ekonomi."

e Kalimat sederhana: "Program itu menghadapi
tantangan sosial dan ekonomi."

Manfaat Bahasa Sederhana

1) Memudahkan pembaca memahami berita.

2) Meningkatkan inklusivitas.

3) Mengurangi risiko kesalahan interpretasi.
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2. Padat
Definisi

Bahasa padat berarti menyampaikan informasi dengan
jumlah kata seminimal mungkin tanpa mengurangi makna
atau kejelasan. Dalam buku Teknik Menulis Berita (Ashadi
Siregar, 2004), disebutkan bahwa kepadatan bahasa
membantu pembaca mendapatkan informasi utama dengan
cepat.

Ciri-Ciri Bahasa Padat

1) Hindari Pengulangan: Mengeliminasi kata atau frasa
yang tidak perlu.

2) Gunakan Kata Kerja Aktif: Kata kerja aktif lebih
efektif daripada kata kerja pasif.

3) Gunakan Angka dan Data: Informasi kuantitatif
membuat berita lebih konkret.

Contoh:

o Kalimat panjang: "Saat ini, sudah ada sekitar tiga ribu
lebih pengungsi yang berasal dari daerah terdampak
bencana dan kini mereka berada di pengungsian
sementara.”

e Kalimat padat: "Tiga ribu pengungsi tinggal di lokasi
sementara.”

Manfaat Bahasa Padat

1) Menghemat waktu pembaca.

2) Meningkatkan fokus pada inti berita.

3) Membuat berita lebih menarik.

3.]Jelas
Definisi

Bahasa yang jelas berarti menggunakan struktur kalimat
yang logis dan menyampaikan informasi secara eksplisit.
Dalam buku Jurnalistik Praktis (Eryanto, 2015), dijelaskan
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bahwa kejelasan mencegah pembaca merasa bingung atau
salah paham.

Ciri-Ciri Bahasa Jelas
1) Struktur Kalimat yang Baik: Subjek, predikat, objek,
dan keterangan disusun secara logis.
2) Hindari Ambiguitas: Kata atau frasa ambigu harus
dihindari.
3) Gunakan Fakta: Berita harus berbasis data dan
sumber yang dapat dipercaya.
Contoh:
o Kalimat ambigu: "Banjir melanda beberapa wilayah
akibat kurangnya drainase yang baik."
o Kalimat jelas: "Banjir melanda wilayah Jakarta Selatan
akibat drainase yang tersumbat."
Manfaat Bahasa Jelas
1) Memastikan pembaca memahami pesan berita.
2) Meningkatkan kredibilitas berita.
3) Mengurangi potensi kesalahan interpretasi.

Penerapan Gaya Bahasa Jurnalistik dalam Penulisan
Berita
1. Headline yang Menarik: Menggunakan bahasa
sederhana dan langsung pada inti berita.
Contoh: "Gempa 6,5 SR Guncang Bali, Ribuan
Mengungsi."
2. Lead yang Informatif: Menjawab 5W+1H dengan
bahasa yang mudah dipahami.
Contoh: "Gempa berkekuatan 6,5 SR mengguncang Bali
pada Selasa pagi, menyebabkan kerusakan di sejumlah
wilayah dan memaksa ribuan warga mengungsi.”
3. Body yang Padat dan Jelas: Menyampaikan informasi
dengan struktur piramida terbalik.
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Contoh: "Menurut data BMKG, gempa terjadi pukul
06.15 WIB dengan pusat di kedalaman 10 km. Sejumlah
bangunan rusak berat, dan tidak ada laporan korban
jiwa."

4. Ending yang Ringkas: Menutup berita dengan
kesimpulan atau kutipan.
Contoh: "Pemerintah daerah telah menyiapkan bantuan
darurat untuk para korban."

Bahasa jurnalistik yang sederhana, padat, dan jelas
adalah fondasi dari penulisan berita yang efektif. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini, jurnalis dapat memastikan
bahwa berita yang mereka tulis mudah dipahami, menarik,
dan relevan bagi audiens yang luas.




JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

BAB 3
JURNALISTIK MODERN

3.1 Definisi dan Karakteristik Jurnalistik Modern

Transformasi jurnalistik di era digital telah mengubah
cara informasi dikumpulkan, diolah, dan disebarkan.
Karakteristik jurnalistik modern mencakup kecepatan
penyajian berita, penggunaan format multimedia, dan
interaktivitas dengan audiens.

Definisi Jurnalistik Modern

Jurnalistik modern adalah bentuk jurnalisme yang
mengintegrasikan teknologi digital dalam setiap prosesnya.
Menurut McNair (2017) dalam buku An Introduction to
Political Communication, jurnalistik modern ditandai oleh
kecepatan dalam penyebaran informasi, kemampuan untuk
menjangkau audiens global, serta penggunaan berbagai
format seperti teks, gambar, video, dan infografis.

Di Indonesia, jurnalistik modern berkembang seiring
meningkatnya penggunaan internet dan media sosial. Situs
berita seperti Detik.com dan Kompas.com menjadi pelopor
dalam menghadirkan informasi real-time kepada masyarakat.

Karakteristik Jurnalistik Modern
1. Kecepatan Penyajian Berita
Kecepatan adalah salah satu ciri utama jurnalistik
modern. Dengan bantuan teknologi, berita dapat
disampaikan dalam hitungan detik setelah suatu peristiwa
terjadi. Misalnya, melalui fitur breaking news di portal
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berita atau notifikasi aplikasi berita. Contoh Kasus:
Liputan bencana alam seperti gempa di Cianjur pada tahun
2022 yang langsung dilaporkan melalui live streaming dan
pembaruan real-time di berbagai platform berita.
Tantangan: Kecepatan sering kali mengorbankan akurasi.
Oleh karena itu, verifikasi fakta tetap menjadi prinsip
utama jurnalistik.

2. Format Multimedia
Jurnalistik modern tidak hanya mengandalkan teks
sebagai medium utama, tetapi juga mengintegrasikan
elemen visual dan audio. Format multimedia membuat
berita lebih menarik dan mudah dipahami.

Elemen Multimedia:
1) Video: Memberikan konteks visual yang lebih kuat.
2) Infografis: Membantu menjelaskan data yang
kompleks.
3) Podcast: Menyediakan wawancara mendalam atau
diskusi topik tertentu.
Studi Kasus: Laporan investigatif oleh The Jakarta
Post yang menggabungkan video dokumenter dan
infografis interaktif tentang isu lingkungan di Kalimantan.

3. Interaktivitas dengan Audiens

Jurnalistik modern mendorong interaksi antara media
dan audiensnya melalui komentar, polling, dan media
sosial. Ini memungkinkan pembaca untuk berkontribusi
secara langsung dalam diskusi publik. Kegiatan ini
dilakukan untuk mendapatkan umpan balik langsung dari
pembaca, dan meningkatkan keterlibatan dan loyalitas
audiens. Contoh: Survei daring di Kompas.com mengenai
pandangan masyarakat terhadap kebijakan pemerintah.

Transformasi Menuju Era Digital
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Dampak Teknologi pada Proses Jurnalistik

1. Pengumpulan Informasi:
Alat digital seperti search engine, data scraping, dan
media sosial mempermudah jurnalis mendapatkan
sumber informasi. Contoh: Penggunaan Twitter untuk
memantau tren dan berita terkini.

2. Pengolahan Data:
Jurnalis modern menggunakan alat analisis data seperti
Tableau dan Microsoft Excel untuk memvisualisasikan
informasi. = Contoh: Analisis data COVID-19 yang
disajikan secara visual oleh media nasional.

3. Distribusi Konten:
Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok
menjadi saluran distribusi utama selain situs berita.
Contoh: Narasi Newsroom menggunakan Instagram
Reels untuk menyampaikan berita singkat.

Peran Media Sosial

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
jurnalistik modern. Menurut laporan We Are Social 2023,
lebih dari 70% penduduk Indonesia menggunakan media
sosial sebagai sumber berita utama mereka. Dalam
perkembangannya, media sosial memberikan manfaat yang
luas bagi Masyarakat, yaitu membantu dalam penyebaran
berita dengan lebih cepat serta dapat menjangkau audiens
yang lebih luas. Kondisi ini sekaligus berdampak pada
peningkatan hoaks dan disinformasi dikarenakan sulitnya
melakukan verifikasi sumber informasi.

Tantangan Jurnalistik Modern
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1. Hoaks dan Disinformasi

Kemudahan akses informasi juga membawa ancaman
berupa penyebaran berita palsu. Menurut Kominfo, pada
tahun 2022 terdapat lebih dari 5.000 kasus hoaks yang
tersebar melalui media sosial. Upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dengan mitigasi. Upaya mitigasi dengan
melakukan penegcekan faktualisasi dengan melibatkan tim
cek fakta seperti mafindo dan cekfakta.com. Upaya lain
yang dilakukan dengan melakukan Pendidikan literasi
digital kepada Masyarakat, khususnya kepada generasi
muda yang secara massif terpapar oleh media sosial.

2. Monetisasi Konten

Model bisnis media tradisional mengalami tekanan
akibat perubahan pola konsumsi berita. Media modern
beralih ke model berlangganan (paywall) atau iklan digital.
Sebagai  contoh  kompas.id menggunakan model
berlangganan untuk akses berita eksklusif. Jurnalistik
modern adalah hasil evolusi panjang yang didorong oleh
perkembangan teknologi digital. Dengan karakteristik
seperti kecepatan penyajian, format multimedia, dan
interaktivitas, jurnalistik modern mampu memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat global. Namun, tantangan
seperti hoaks, etika, dan monetisasi tetap menjadi
pekerjaan rumah yang harus diatasi untuk menjaga
kredibilitas dan keberlanjutan industri media.

3.2 Transformasi Media Cetak ke Media Digital

Transformasi media cetak ke media digital adalah
fenomena yang telah mengubah wajah industri jurnalistik di
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seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Pergeseran ini didorong
oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
memungkinkan penyebaran informasi secara cepat, luas, dan
efisien.

Faktor Pendorong Transformasi Media Cetak ke Media
Digital

1)

2)

3)

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kemajuan teknologi, terutama internet, menjadi katalis
utama transformasi media. Internet memberikan akses
real-time ke informasi, memungkinkan konsumen untuk
mendapatkan berita kapan saja dan di mana saja.
Menurut buku Teknologi Media Baru (Nugroho, 2012),
penetrasi internet di Indonesia yang terus meningkat
memberikan ruang bagi media digital untuk tumbuh.
Perubahan Perilaku Konsumen

Pembaca modern cenderung menginginkan informasi
yang cepat, relevan, dan mudah diakses melalui perangkat
mobile. Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII, 2023), lebih dari 75%
penduduk Indonesia mengakses internet untuk mencari
berita atau informasi.

Efisiensi Biaya Produksi

Media digital menawarkan efisiensi biaya dibandingkan
dengan media cetak. Biaya produksi, distribusi, dan
logistik dapat diminimalkan. Hal ini membuat banyak
perusahaan media beralih ke platform digital untuk
mempertahankan profitabilitas.

Perubahan yang Terjadi dalam Transformasi Ini

1)

Model Bisnis Media
Transformasi ini telah mengubah model bisnis media.
Media cetak mengandalkan pendapatan dari penjualan
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2)

3)

4)

dan iklan cetak, sedangkan media digital bergantung pada
iklan online, langganan premium, dan model paywall.
Format Penyampaian Informasi

Media digital memungkinkan penggunaan format
multimedia, seperti teks, gambar, video, dan infografis.
Contoh nyata adalah Detik.com yang menyajikan berita
dengan format teks singkat disertai elemen visual.
Jangkauan Audiens yang Lebih Luas

Media digital dapat menjangkau audiens global, tidak
seperti media cetak yang terbatas pada distribusi fisik.
Platform seperti Kompas.com dan Liputan6.com menjadi
contoh media Indonesia yang mampu menarik pembaca
internasional.

Interaksi dengan Audiens

Media digital memungkinkan interaksi langsung antara
pembaca dan media melalui komentar, forum diskusi, atau
media sosial. Ini meningkatkan keterlibatan dan
membangun komunitas di sekitar konten berita.

Tantangan dalam Transformasi Media Cetak ke Media
Digital

1)

2)

Persaingan Ketat

Media digital menghadapi persaingan tidak hanya dari
sesama perusahaan media tetapi juga dari platform media
sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Menurut
buku Digital Journalism (Hermans, 2019), media sosial
sering menjadi sumber utama informasi bagi banyak
orang.

Masalah Kredibilitas

Platform digital sering menghadapi tantangan kredibilitas
akibat maraknya berita palsu atau hoaks. Media
tradisional memiliki reputasi sebagai sumber informasi
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yang dapat dipercaya, tetapi media digital harus terus
membangun kepercayaan ini.

Monetisasi Konten

Meski biaya produksi lebih rendah, monetisasi konten
digital menjadi tantangan besar. Banyak pembaca enggan
membayar untuk berita online, sehingga media harus
bergantung pada pendapatan iklan yang sering Kkali
fluktuatif.

Adaptasi Teknologi

Tidak semua perusahaan media mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perkembangan teknologi.
Investasi awal dalam infrastruktur digital dan pelatihan
sumber daya manusia memerlukan biaya yang signifikan.

Peluang dalam Media Digital

1)

2)

3)

Inovasi Konten

Media digital memberikan ruang untuk eksperimen
dengan berbagai format konten, seperti podcast, video
pendek, atau jurnalisme data. Hal ini membuka peluang
baru untuk menarik audiens yang lebih muda.

Analisis Data untuk Personalisasi

Dengan menggunakan analisis data, media dapat
memberikan pengalaman personal kepada pembaca,
seperti rekomendasi berita yang relevan. Menurut
laporan dari Reuters Institute (2022), personalisasi
meningkatkan loyalitas pembaca.

Kolaborasi dengan Teknologi Baru

Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan realitas
virtual (VR) membuka peluang baru untuk menyajikan
berita dengan cara yang lebih menarik. Misalnya, media
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4)

dapat menggunakan Al untuk menulis berita atau VR
untuk memberikan pengalaman mendalam kepada
pembaca.

Jangkauan Global

Internet memungkinkan media untuk menjangkau
audiens global tanpa batas geografis. Ini membuka
peluang bagi media lokal untuk dikenal secara
internasional.

Studi Kasus di Indonesia

1)

2)

3)

Kompas.com

Kompas adalah salah satu media cetak terbesar di
Indonesia yang berhasil bertransformasi ke platform
digital. Dengan meluncurkan Kompas.com, mereka tetap
relevan di era digital dan menjadi salah satu portal berita
terpopuler.

Detik.com

Detik.com, yang lahir sebagai media online, menjadi
pionir dalam penyajian berita cepat di Indonesia.
Pendekatan mereka terhadap konten singkat dan real-
time menarik perhatian pembaca muda.

Tempo.co

Tempo, yang awalnya dikenal sebagai majalah, juga
beradaptasi dengan menyediakan berita digital melalui
Tempo.co. Mereka memanfaatkan format multimedia dan
jurnalisme investigasi untuk mempertahankan audiens.

Dampak Sosial dan Budaya

1)

Akses Informasi yang Lebih Luas
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Transformasi ini memperluas akses informasi, bahkan ke
daerah-daerah  terpencil. @~ Hal ini  mendukung
demokratisasi informasi.

2) Perubahan Kebiasaan Membaca
Pembaca kini lebih sering mengakses berita melalui
perangkat mobile. Ini mengubah kebiasaan membaca
tradisional menjadi lebih berbasis layar.

3) Munculnya Jurnalisme Warga
Platform digital memungkinkan siapa saja menjadi
jurnalis, yang dikenal sebagai jurnalisme warga. Meski
memberikan perspektif baru, ini juga menimbulkan
tantangan kredibilitas.

Transformasi media cetak ke media digital adalah
sebuah keniscayaan di era modern. Meski membawa
tantangan  seperti monetisasi dan  kredibilitas,
transformasi ini juga menawarkan peluang besar, seperti
inovasi konten dan jangkauan global. Di Indonesia, media
seperti Kompas.com, Detik.com, dan Tempo.co menjadi
contoh bagaimana perusahaan media dapat beradaptasi
dan tetap relevan di era digital. Transformasi ini tidak
hanya mengubah industri media, tetapi juga cara
masyarakat mengonsumsi informasi, membuka peluang
baru untuk mendukung perkembangan sosial dan budaya.

3.3 Teknologi dan Inovasi dalam Jurnalistik

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak
signifikan pada dunia jurnalistik. Dengan kemajuan di bidang
kecerdasan buatan (Al), big data, dan media sosial, praktik
jurnalistik modern menjadi lebih efisien, interaktif, dan
relevan. Artikel ini membahas bagaimana teknologi ini
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mengubah lanskap jurnalistik dan tantangan yang dihadapi di
era digital.

Peran Teknologi dalam Jurnalistik Modern

1) Kecerdasan Buatan (Al)
Kecerdasan Buatan (AI) telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia jurnalistik, terutama dalam hal
automasi penulisan berita, penyaringan informasi, dan
personalisasi konten. Berikut adalah beberapa contoh
penerapan Al dalam bidang-bidang tersebut:

a)

b)

Automasi Penulisan Berita

Al digunakan untuk menghasilkan artikel berbasis
data dengan cepat dan akurat. Misalnya, dalam
laporan keuangan, skor olahraga, atau pembaruan
cuaca, Al dapat menyusun laporan yang informatif
tanpa intervensi manusia.

Penyaringan Informasi

Teknologi Al, seperti Natural Language Processing
(NLP), membantu dalam menganalisis data besar dan
menemukan informasi yang relevan untuk berita. Hal
ini  memungkinkan jurnalis untuk menyaring
informasi dengan lebih efisien dan fokus pada konten
yang paling penting.

Personalisasi Konten

Al memungkinkan media untuk mempersonalisasi
konten sesuai dengan preferensi audiensnya. Dengan
menganalisis perilaku dan minat pembaca, Al dapat
merekomendasikan konten yang lebih relevan,
meningkatkan kepuasan dan keterlibatan audiens.
Penerapan Al dalam jurnalistik tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan akurasi, tetapi juga
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membuka peluang baru dalam penyajian informasi
yang lebih personal dan tepat sasaran.
2) BigData
Definisi dan Relevansi Big Data
Big data merujuk pada kumpulan data dalam jumlah

besar yang dihasilkan melalui berbagai sumber digital,
seperti media sosial, pencarian internet, dan interaksi
online lainnya. Dalam konteks jurnalistik, big data
menjadi aset penting untuk memahami audiens,
mengidentifikasi tren berita, dan memperkaya konten.
Pemanfaatan big data di dunia jurnalistik memungkinkan
penyajian informasi yang lebih relevan, cepat, dan
berbasis fakta.

Menurut buku Jurnalisme Data (Setiawan, 2020),
analisis big data membantu media tidak hanya
menyampaikan berita tetapi juga memahami kebutuhan
pembaca secara mendalam. Dalam ekosistem digital yang
terus berkembang, penggunaan big data bukan lagi
sekadar opsi, melainkan kebutuhan bagi media modern.

Manfaat Big Data dalam Jurnalistik

a) Pemahaman Audiens Big data memungkinkan media
untuk mengidentifikasi preferensi dan pola konsumsi
berita dari audiens. Contohnya adalah analisis perilaku
pembaca melalui klik, waktu baca, dan interaksi di
situs berita. Dengan data ini, media dapat menyusun
strategi penyajian konten yang lebih tepat sasaran.
Misalnya, sebuah studi dari Kominfo (2023)
menunjukkan bahwa berita dengan format multimedia
lebih diminati oleh generasi milenial dan Gen Z.

b) Investigasi Berdasarkan Data Jurnalis dapat
menggunakan big data untuk menggali cerita baru
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melalui analisis data publik, seperti laporan keuangan
pemerintah, data statistik, atau arsip online. Tirto.id,
misalnya, sering memanfaatkan data ini untuk
menyajikan laporan investigasi yang berbasis fakta.
Dalam salah satu artikelnya, mereka menggunakan
data transparansi anggaran untuk mengungkapkan
ketimpangan alokasi dana publik.

Optimalisasi Penyebaran Dengan bantuan big data,
media dapat menentukan waktu terbaik untuk
mempublikasikan  berita, sehingga menjangkau
audiens secara lebih efektif. Platform analitik seperti
Google Analytics atau alat internal lainnya membantu
memetakan waktu puncak audiens aktif berdasarkan
lokasi geografis, demografi, dan preferensi konten.

Penerapan Big Data di Indonesia

a)

b)

Media Berbasis Data: Tirto.id Tirto.id adalah contoh
media di Indonesia yang memanfaatkan big data untuk
menyajikan berita berbasis data. Laporan mereka
sering dilengkapi dengan infografis yang mudah
dipahami, seperti pada artikel mengenai pengaruh
ekonomi makro terhadap kesejahteraan masyarakat.
Kompas.com Kompas.com menggunakan data
pembaca untuk mempersonalisasi berita yang muncul
di laman utamanya. Mereka juga mengintegrasikan
data dari media sosial untuk memahami topik yang
sedang viral dan menyajikannya dengan cepat.
Katadata.co.id = Katadata.co.id  berfokus  pada
jurnalisme  ekonomi  berbasis data. Dengan
memanfaatkan big data, mereka sering menyajikan
laporan analitis tentang pasar saham, ekonomi digital,
dan tren bisnis.
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Tantangan dalam Penggunaan Big Data

a)

b)

Privasi dan Etika Salah satu tantangan utama dalam
penggunaan big data adalah menjaga privasi audiens.
Menurut Kusumaningrat (2017), pengumpulan data
secara besar-besaran tanpa izin dapat menimbulkan
isu etis. Media harus memastikan bahwa data yang
digunakan telah disesuaikan dengan regulasi privasi,
seperti UU ITE di Indonesia.

Kredibilitas dan Validitas Data Tidak semua data
dapat diandalkan. Oleh karena itu, jurnalis harus
memiliki kemampuan analisis data yang kuat untuk
menyaring informasi yang relevan dan valid. Pelatihan
dalam penggunaan alat analitik seperti Python atau
Tableau menjadi penting bagi jurnalis data.
Ketergantungan pada Teknologi Ketergantungan
yang berlebihan pada analitik big data dapat
mengurangi kemampuan jurnalis untuk berpikir kritis
dan melakukan investigasi manual. Oleh karena itu,
penting bagi media untuk menggabungkan analisis
data dengan wawancara dan riset mendalam.

Masa Depan Big Data dalam Jurnalistik

Big data diharapkan akan terus berkembang seiring

dengan meningkatnya kapasitas penyimpanan data dan
kecanggihan analisis algoritma. Beberapa perkembangan yang
dapat diantisipasi adalah:

a)

Integrasi dengan Al Big data akan semakin
terintegrasi dengan kecerdasan buatan untuk
menghasilkan laporan otomatis. Misalnya, analitik data
real-time dapat membantu jurnalis melaporkan hasil
pemilu atau tren ekonomi secara langsung.
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b) Visualisasi yang Lebih Interaktif Dengan

perkembangan teknologi seperti Augmented Reality
(AR) dan Virtual Reality (VR), laporan berbasis data
dapat menjadi lebih interaktif, memungkinkan
pembaca untuk mengeksplorasi data secara visual.
Kolaborasi Antarplatform Media akan semakin
mengintegrasikan data dari berbagai platform, seperti
media sosial, sensor 10T, dan aplikasi seluler, untuk
memberikan wawasan yang lebih komprehensif.

3) Inovasi Format Berita
Jurnalisme Multimedia

Media modern menggabungkan teks, gambar, video,

dan elemen interaktif dalam satu platform. Menurut
Teknologi Jurnalistik Modern (Wahyudi, 2021), kombinasi
elemen ini memberikan pengalaman yang lebih kaya bagi
audiens, seperti laporan investigasi yang dilengkapi

dengan infografis dan video dokumenter.

a) Podcast dan Video Pendek

Format audio dan video pendek menjadi
populer karena kompatibilitasnya dengan perangkat
mobile. Platform seperti YouTube dan Spotify telah
menjadi saluran distribusi utama untuk konten
jurnalistik. Berdasarkan buku Media Digital untuk
Jurnalisme Modern (Pratama, 2022), format ini
menarik generasi muda yang memiliki waktu
terbatas untuk mengonsumsi berita.

b) Realitas Virtual (VR) dan Augmented Reality (AR)
Teknologi VR dan AR memberikan pengalaman
mendalam bagi audiens. Misalnya, jurnalisme VR
memungkinkan pembaca "mengunjungi” lokasi
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perang atau bencana melalui simulasi 3D. Dalam
penelitian oleh Jurnal Teknologi Media (2023),
disebutkan bahwa penggunaan VR meningkatkan
empati audiens terhadap isu yang dilaporkan.

Keuntungan Teknologi dalam Jurnalistik

a)

b)

Kecepatan Produksi dan Distribusi

Teknologi  seperti kecerdasan buatan (Al)
memungkinkan berita diproduksi dan didistribusikan
dalam waktu singkat. Media kini dapat merespons
peristiwa secara real-time, menjangkau audiens hanya
beberapa menit setelah kejadian terjadi. Menurut
Wahyudi (2021) dalam "Teknologi Jurnalistik Modern”,
hal ini memberikan keunggulan kompetitif bagi media
yang mampu menyampaikan berita dengan cepat.

Peningkatan Kualitas Konten

Analisis data yang mendalam dengan teknologi big
data membantu jurnalis menyajikan berita yang lebih
akurat dan berbasis fakta. Teknologi ini memungkinkan
jurnalis memahami konteks secara lebih baik dan
menyajikan informasi dengan infografis atau elemen
visual lain yang menarik, seperti yang sering dilakukan
oleh Tirto.id.

Jangkauan Audiens yang Luas

Platform digital dan media sosial memungkinkan
distribusi berita tanpa batas geografis. Kompas.com,
misalnya, memanfaatkan teknologi Al untuk personalisasi
konten, memastikan pembaca mendapatkan berita yang
sesuai dengan minat mereka. Hal ini memperluas
jangkauan berita hingga ke audiens global.

Studi Kasus di Indonesia
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1.

Tirto.id

Tirto.id dikenal dengan jurnalisme berbasis data.
Mereka sering menggunakan infografis interaktif untuk
menyederhanakan data yang kompleks, memungkinkan
pembaca memahami isu-isu penting dengan lebih mudah.
Laporan mendalam mereka menunjukkan bagaimana
teknologi dapat meningkatkan kualitas jurnalistik.

Kompas.com

Kompas.com memanfaatkan teknologi AI untuk
personalisasi konten. Dengan analisis data, mereka dapat
memahami preferensi pembaca, sehingga mampu
menyajikan berita yang relevan dan menarik.

Narasi TV

Narasi TV memanfaatkan platform media sosial
seperti Instagram dan YouTube untuk mendistribusikan
berita dalam format video pendek. Strategi ini sangat
efektif dalam menjangkau generasi muda yang lebih suka
konsumsi berita melalui perangkat mobile.

Masa Depan Teknologi dalam Jurnalistik

a)

b)

Blockchain untuk Kredibilitas Berita

Teknologi blockchain berpotensi memverifikasi
keaslian berita dan sumbernya. Dengan transparansi yang
ditawarkan blockchain, media dapat melawan hoaks
secara efektif, sekaligus meningkatkan kepercayaan
publik terhadap konten yang disajikan.

Al Generatif

Al generatif, seperti ChatGPT, dapat membantu
jurnalis membuat draf awal artikel atau bahkan
merancang strategi peliputan. Teknologi ini mempercepat
proses produksi berita tanpa mengorbankan kualitas.
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c) Integrasi dengan loT
Internet of Things (IoT) memberikan data real-time
dari lokasi tertentu. Misalnya, sensor cuaca dapat
digunakan untuk berita lingkungan, atau perangkat loT
lainnya untuk melaporkan kondisi lalu lintas secara
langsung. Hal ini membuka peluang baru untuk pelaporan
berbasis data.

Dengan berbagai keuntungan dan tantangan yang
ada, teknologi tetap menjadi elemen kunci dalam evolusi
jurnalistik modern. Media yang mampu memanfaatkan
teknologi dengan bijak akan tetap relevan dan kompetitif
di masa depan.

Teknologi seperti Al, big data, dan media sosial telah
membawa transformasi besar dalam dunia jurnalistik.
Meskipun memberikan banyak manfaat, seperti efisiensi dan
interaksi yang lebih baik dengan audiens, tantangan seperti
hoaks dan etika tetap harus diatasi. Dengan memanfaatkan
teknologi secara bijaksana, jurnalistik modern dapat terus
berkembang dan memenuhi kebutuhan informasi di era
digital.
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BAB 4
TEKNIK WAWANCARA DAN
PENGUMPULAN DATA

4.1 Pengertian Wawancara Jurnalistik

Wawancara jurnalistik adalah salah satu metode
pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara
berkomunikasi langsung atau tidak langsung antara jurnalis
dan narasumber. Menurut buku Teknik Dasar Jurnalistik
(Suharyanto,  2018), wawancara  bertujuan  untuk
mendapatkan data, fakta, atau opini narasumber yang relevan
dengan kebutuhan berita.

Dalam praktiknya, wawancara jurnalistik dibagi menjadi
beberapa jenis berdasarkan tujuan, cara pelaksanaan, dan
tingkat keterlibatan jurnalis.

1. Wawancara Langsung
Wawancara langsung adalah metode wawancara di
mana jurnalis bertatap muka secara fisik dengan
narasumber. Jenis ini dianggap paling efektif karena
memungkinkan jurnalis mengamati bahasa tubuh, ekspresi,
dan nuansa emosional narasumber.

Ciri-Ciri Wawancara Langsung

a) Dilakukan secara tatap muka.

b) Memungkinkan interaksi yang lebih dinamis.

c) Memberikan peluang untuk mengajukan pertanyaan
tambahan (follow-up).
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Teknik Wawancara Langsung

1) Persiapan Materi: Menentukan topik, tujuan
wawancara, dan daftar pertanyaan sebelum bertemu
narasumber.

2) Penggunaan Bahasa Non-Verbal: Memperhatikan
gerak tubuh, kontak mata, dan nada suara narasumber.

3) Pertanyaan Terbuka: Mengajukan pertanyaan yang
mendorong narasumber untuk memberikan jawaban
yang lebih luas, seperti "Apa yang melatarbelakangi
keputusan tersebut?”

Contoh Wawancara Langsung

a. Wawancara eksklusif dengan tokoh masyarakat.
b. Diskusi dengan saksi mata dalam sebuah peristiwa.

. Wawancara Tidak Langsung

Wawancara tidak langsung adalah metode
wawancara yang dilakukan tanpa bertemu langsung
dengan narasumber. Komunikasi biasanya dilakukan
melalui telepon, email, atau aplikasi pesan instan seperti
WhatsApp.

Ciri-Ciri Wawancara Tidak Langsung

a) Tidak ada tatap muka fisik.

b) Lebih mengandalkan tulisan atau suara.

c) Sering digunakan ketika jurnalis dan narasumber
berada di lokasi yang berjauhan.

Teknik Wawancara Tidak Langsung

1) Komunikasi Jelas: Menggunakan bahasa yang lugas
dan menghindari istilah teknis yang sulit dipahami.

2) Penyampaian Etis: Menjelaskan tujuan wawancara
dan menjaga privasi narasumber.

3) Dokumentasi: Merekam percakapan (dengan izin)
atau menyimpan salinan pesan sebagai bahan rujukan.
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Keunggulan Wawancara Tidak Langsung

a.

Efisien untuk narasumber yang sibuk.

b. Cocok untuk situasi yang membutuhkan respons cepat.
Kelemahan
a. Tidak dapat mengamati bahasa tubuh atau ekspresi
narasumber.
b. Berisiko kehilangan konteks komunikasi.

3. Wawancara Investigatif

Wawancara investigatif adalah wawancara yang

dilakukan untuk menggali informasi mendalam terkait isu-
isu yang bersifat sensitif atau kontroversial. Jenis ini sering
digunakan dalam jurnalisme investigasi untuk mengungkap
fakta tersembunyi.

Ciri-Ciri Wawancara Investigatif

Bersifat rahasia dan mendalam.

Sering melibatkan narasumber anonim.

Dilakukan secara hati-hati untuk menghindari konflik
atau risiko hukum.

Teknik Wawancara Investigatif

1)

2)

3)

Penelitian Awal: Jurnalis harus mengumpulkan data
pendukung dari sumber-sumber yang terpercaya
sebelum memulai wawancara.

Penyamaran Identitas (Bila Diperlukan): Dalam
beberapa kasus, jurnalis dapat menyamar untuk
mendapatkan informasi.

Menggunakan Pertanyaan Tak Langsung: Untuk
menjaga keamanan narasumber, jurnalis dapat
mengajukan pertanyaan yang tidak langsung
mengungkap identitas atau posisi narasumber.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

Contoh Wawancara Investigatif
a) Menggali informasi dari whistleblower terkait kasus
Korupsi.
b) Wawancara dengan korban yang identitasnya perlu
dirahasiakan.
Etika Wawancara Investigatif
a) Melindungi privasi narasumber dengan menggunakan
nama samaran atau menyamarkan identitas lainnya.
b) Tidak memanipulasi informasi demi sensasi berita.

Strategi Umum dalam Wawancara Jurnalistik
Untuk semua jenis wawancara, terdapat beberapa
strategi umum yang harus diperhatikan jurnalis:

1) Membangun Kepercayaan: Narasumber cenderung
lebih terbuka jika merasa nyaman dan percaya kepada
jurnalis.

2) Memahami Subjek: Jurnalis perlu memahami konteks
topik wawancara agar dapat mengajukan pertanyaan
yang relevan.

3) Menghindari Pertanyaan Memihak: Pertanyaan
harus disampaikan secara netral untuk mendapatkan
jawaban yang objektif.

4) Merekam  Wawancara: Dengan  persetujuan
narasumber, wawancara direkam untuk menjaga
akurasi laporan.

Kendala dalam Wawancara Jurnalistik
1) Ketidaktersediaan Narasumber: Beberapa
narasumber mungkin enggan untuk diwawancarai.
2) Keterbatasan Waktu: Wawancara yang dilakukan
dengan terburu-buru dapat menghasilkan data yang
kurang mendalam.
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3) Gangguan Teknis: Dalam wawancara tidak langsung,
gangguan koneksi atau perangkat dapat memengaruhi
komunikasi.

4.2 Teknik dan Etika Pengumpulan Informasi
dalam Jurnalistik

Pengumpulan informasi adalah inti dari proses
jurnalistik yang bertujuan untuk menghasilkan berita yang
akurat, relevan, dan bernilai informasi tinggi. Menurut Teknik
Dasar Jurnalistik (Suharyanto, 2018), pengumpulan informasi
harus dilakukan dengan metode yang sah dan mematuhi
prinsip-prinsip etika jurnalistik.

Berikut ini adalah uraian mengenai teknik pengumpulan
informasi yang umum digunakan dalam jurnalistik serta etika
yang perlu diperhatikan.

Teknik Pengumpulan Informasi
Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan informasi dengan
cara mengamati langsung suatu peristiwa, fenomena, atau
objek yang menjadi subjek berita. Teknik ini memberikan data
yang bersifat primer dan memungkinkan jurnalis untuk
mendapatkan gambaran visual atau pengalaman nyata.

Contoh Situasi Observasi:
e Meliput unjuk rasa untuk melihat jumlah peserta dan
suasana di lokasi.
e Mengamati aktivitas di pasar untuk berita ekonomi.
Keunggulan:
e Memberikan data visual dan kontekstual yang tidak
dapat diperoleh dari sumber lain.
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e Meningkatkan akurasi karena jurnalis menyaksikan
langsung.

Teknik dalam Observasi:

1) Observasi Partisipatif: Jurnalis terlibat langsung dalam
kegiatan, misalnya ikut bergabung dalam suatu
komunitas untuk memahami dinamika internal.

2) Observasi Non-Partisipatif: Jurnalis hanya mengamati
tanpa  ikut  serta, menjaga  jarak  untuk
mempertahankan objektivitas.

Wawancara

Wawancara adalah metode bertanya langsung kepada
narasumber untuk memperoleh informasi, opini, atau
klarifikasi. Teknik ini merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang paling umum dalam jurnalistik.

Jenis-Jenis Wawancara:
a) Wawancara Terstruktur: Jurnalis menggunakan daftar
pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya.
b) Wawancara Tidak Terstruktur: Pertanyaan bersifat
spontan sesuai dengan alur diskusi.
¢) Wawancara Mendalam: Digunakan untuk menggali
informasi kompleks dari narasumber ahli.
Teknik Wawancara yang Baik:
a) Menyiapkan pertanyaan relevan sebelum wawancara.
b) Mendengarkan dengan aktif dan memberikan umpan
balik.
c¢) Menghindari interupsi agar narasumber merasa
dihargai.
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Riset Dokumen

Riset dokumen adalah metode pengumpulan informasi
dengan mempelajari dokumen tertulis, seperti laporan, arsip,
buku, atau data statistik. Teknik ini sering digunakan untuk
mendukung berita dengan fakta yang dapat diverifikasi.

Sumber Riset Dokumen:
a) Laporan resmi dari instansi pemerintah.
b) Artikel jurnal ilmiah.
c) Arsip surat kabar.
Keunggulan:
e Memberikan data yang sudah terverifikasi.
e Menghemat waktu karena informasi tersedia secara
tertulis.
Teknik Riset Dokumen:
a) Memastikan sumber dokumen kredibel dan sah.
b) Membandingkan data dari beberapa sumber untuk
memastikan konsistensi.
c) Mencatat referensi dengan lengkap untuk transparansi.

4.3 Penggunaan Teknologi Digital

Dalam era digital, jurnalis dapat menggunakan teknologi
untuk mengumpulkan informasi dengan lebih cepat dan
efisien.

Contoh Penggunaan Teknologi:
e Alat pencarian Google untuk riset online.
e Analisis data besar (big data) untuk memahami pola
atau tren.
e Platform media sosial untuk memantau isu viral atau
mendapatkan opini publik.
Etika Pengumpulan Informasi dalam Jurnalistik



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

Pengumpulan informasi adalah langkah fundamental
dalam proses jurnalistik yang bertujuan menyajikan berita
yang akurat dan kredibel. Etika pengumpulan informasi
menjadi pedoman moral bagi jurnalis untuk memastikan
proses tersebut dilakukan dengan cara yang bertanggung
jawab dan profesional. Menurut Kode Etik Jurnalistik Indonesia
yang diterbitkan oleh Dewan Pers, jurnalis harus menjunjung
tinggi hak narasumber, menghormati privasi, dan
mengutamakan  kebenaran  dalam  setiap  langkah
pengumpulan informasi.

a) Memastikan Validitas Informasi
Informasi yang dikumpulkan jurnalis harus
berdasarkan fakta dan dapat diverifikasi. Informasi yang
tidak valid berpotensi menyesatkan publik, sehingga
penting bagi jurnalis untuk menggunakan sumber
terpercaya.

Prinsip Utama:

e Informasi harus diverifikasi melalui wawancara
langsung, riset dokumen, atau sumber kredibel
lainnya.

e Informasi yang diperoleh dari media sosial atau
sumber sekunder harus diperiksa ulang sebelum
dipublikasikan.

Contoh Kasus:

Dalam Kkasus pemberitaan pandemi Covid-19,
validitas informasi menjadi sangat penting untuk
menghindari penyebaran informasi palsu. Banyak media
yang mengutip data resmi dari Kementerian Kesehatan
atau WHO untuk memastikan kredibilitas berita.

b) Menghormati Privasi Narasumber
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Penghormatan terhadap privasi narasumber adalah
prinsip penting dalam pengumpulan informasi. Jurnalis
dilarang mengambil informasi tanpa sepengetahuan atau
izin narasumber, kecuali dalam situasi investigasi yang
menyangkut kepentingan publik.

Prinsip Etika:

e Tidak menggunakan metode pengumpulan informasi
seperti penyadapan tanpa dasar hukum yang jelas.

e Memberikan opsi kepada narasumber untuk tetap
anonim, terutama dalam kasus yang sensitif.

Contoh:

Liputan investigatif mengenai korban kekerasan
domestik sering kali melindungi identitas narasumber
untuk memastikan keselamatan dan privasi mereka.

Transparansi dalam Proses Pengumpulan Informasi

Jurnalis harus jujur dan transparan kepada
narasumber mengenai tujuan pengumpulan informasi.
Hal ini mencakup menjelaskan bahwa pernyataan
narasumber akan digunakan untuk berita.

Pedoman:

e Narasumber harus diberi tahu bahwa wawancara akan
direkam atau dipublikasikan.

e Informasi tambahan dari narasumber tidak boleh
digunakan di luar konteks tanpa persetujuan mereka.

Studi Kasus:

Program berita Mata Najwa sering melakukan
wawancara dengan tokoh nasional secara transparan, di
mana narasumber diberi tahu sebelumnya mengenai
topik yang akan dibahas.
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d) Menghindari Konflik Kepentingan

Konflik kepentingan dapat merusak integritas jurnalis.

Oleh karena itu, jurnalis tidak boleh menerima imbalan

atau hadiah yang dapat memengaruhi independensi

mereka.

Contoh Praktik:

e Tidak menerima uang atau fasilitas dari pihak yang
diliput.

e Tidak melibatkan diri dalam aktivitas politik atau
bisnis yang berkaitan dengan liputan.

e) Etika dalam Penggunaan Teknologi

Dengan semakin berkembangnya teknologi, jurnalis harus

memastikan bahwa data yang dikumpulkan secara online

dilakukan dengan cara yang etis dan tidak melanggar

privasi.

Pedoman Utama:

e Mematuhi undang-undang privasi dalam
pengumpulan data digital.

e Tidak menggunakan perangkat lunak untuk
memanipulasi data atau informasi.

Contoh:

Dalam liputan investigatif, penggunaan data dari media

sosial harus disertai dengan izin atau Kklarifikasi dari

narasumber untuk mencegah pelanggaran privasi.

Tantangan dalam Pengumpulan Informasi

Meskipun etika pengumpulan informasi menjadi
pedoman, jurnalis sering menghadapi tantangan yang
memengaruhi proses pengumpulan informasi.
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a) Kurangnya Akses ke Narasumber
Beberapa narasumber mungkin enggan memberikan
informasi karena alasan privasi, keamanan, atau
ketakutan akan dampak negatif.

Solusi:

e Membangun  hubungan  kepercayaan dengan
narasumber.

e Memberikan jaminan kerahasiaan identitas bila
diperlukan.

b) Berita Hoaks
Di era digital, berita hoaks menjadi ancaman besar bagi
kredibilitas jurnalistik. Informasi palsu sering Kkali
bercampur dengan fakta, sehingga memerlukan verifikasi
ekstra.
Solusi:
e Menggunakan alat verifikasi digital, seperti Google
Fact Check atau Snopes.
e Mengandalkan sumber berita yang sudah diverifikasi.
C) Keterbatasan Waktu
Tekanan deadline dapat membuat jurnalis tergoda untuk
mengorbankan proses pengumpulan informasi yang
mendalam.
Solusi:
e Menggunakan sumber terpercaya yang sudah
terverifikasi sebelumnya.
e Menerapkan manajemen waktu yang efektif dalam
proses peliputan.

Data dan Fakta dalam Jurnalistik
a) Data: Informasi kuantitatif atau kualitatif yang
terstruktur, seperti angka statistik, tabel, grafik, atau
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peta. Data memberikan bukti empiris yang mendukung
berita.

b) Fakta: Informasi yang dapat diverifikasi kebenarannya
dari sumber terpercaya. Fakta mencakup pernyataan
saksi mata, dokumen resmi, atau hasil penelitian.

Menurut Wahyudi (2021) dalam jurnal Komunikasi dan
Media, berita berbasis data memiliki beberapa keunggulan:

a) Meningkatkan Kredibilitas: Berita yang didukung
data konkret lebih dipercaya pembaca.

b) Mempermudah Pemahaman: Data membantu
menyederhanakan informasi kompleks.

c) Mengurangi Bias: Fakta yang diverifikasi mencegah
subjektivitas berlebihan dalam berita.

Cara Menggunakan Data dan Fakta dalam Penulisan
Berita
a) Mengumpulkan Data yang Valid
Sumber data yang digunakan harus terpercaya dan
relevan dengan topik. Beberapa contoh sumber:
o« Lembaga pemerintah: Badan Pusat Statistik (BPS),
Kementerian Kesehatan.
e Organisasi internasional: WHO, UNESCO.
e Penelitian akademik: Jurnal bereputasi seperti
Jurnal Komunikasi Indonesia.
b) Memverifikasi Fakta
Langkah-langkah verifikasi:
e Membandingkan informasi dengan beberapa sumber.
e Memastikan dokumen resmi berasal dari lembaga
kredibel.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

e Menggunakan perangkat pencarian data atau fact-
checking.

Menyajikan Data dalam Berita
Teknik penyajian:
1. Visualisasi Data: Menggunakan grafik, tabel, atau
infografis.
2. Narasi Pendukung: Menjelaskan data dengan teks yang
memberi konteks.
3. Relevansi Lokal: Menyertakan data yang relevan
dengan pembaca lokal.

Menggunakan Kutipan dari Sumber Fakta
Kutipan dari sumber terpercaya memperkuat
kredibilitas berita. Contoh:

"Kemiskinan di Indonesia turun sebesar 1,2% pada tahun
2023," kata Kepala BPS, Suhariyanto.

Menjaga Keseimbangan dan Objektivitas
Berita harus menyajikan data dari berbagai perspektif
untuk memberi gambaran utuh.

Contoh Penggunaan Data dan Fakta dalam Berita
1. Berita Ekonomi
Judul: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Melambat pada
Kuartal Ketiga.
e Data: Pertumbuhan ekonomi hanya mencapai 4,9%
dibandingkan 5,3% pada kuartal sebelumnya (BPS,
2023).
o Fakta: Penurunan disebabkan oleh melemahnya
permintaan ekspor global.
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2. Berita Kesehatan
Judul: Kasus Covid-19 di Indonesia Turun 30% dalam
Sebulan.

Data: Penurunan rata-rata kasus harian dari 5.000
menjadi 3.500.

Fakta: Penurunan dikaitkan dengan tingkat vaksinasi
yang mencapai 80%.

3. Berita Lingkungan
Judul: Deforestasi di Kalimantan Menurun, Tapi Masih
Mengkhawatirkan.

Data: Penurunan 10% dibandingkan tahun lalu, tapi
masih mencapai 1 juta hektar per tahun.

Fakta: Aktivis lingkungan menyatakan bahwa angka
ini belum cukup wuntuk mengurangi dampak
perubahan iklim.

4. Etika dalam Penggunaan Data dan Fakta
Menurut Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers (2021):

Tidak Memanipulasi Data: Menyajikan data sesuai
sumber tanpa perubahan.

Menghormati Hak Cipta: Menyebutkan sumber
data dengan jelas.

Melindungi Privasi: Menjaga kerahasiaan data
pribadi individu.

Transparansi kepada Pembaca:
Menginformasikan metode pengumpulan data.
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5. Tantangan dalam Penggunaan Data dan Fakta

1.

Akses Data Terbatas: Tidak semua data tersedia
untuk publik.

Data Tidak Akurat: Penggunaan data usang atau
salah dapat merusak kredibilitas berita.
Kompleksitas Data: Data teknis memerlukan
analisis mendalam agar mudah dipahami.

6. Studi Kasus di Indonesia

1.

Tirto.id
Tirto.id memanfaatkan infografis dalam laporan
seperti tren vaksinasi Covid-19.

. Tempo

Liputan investigasi Tempo sering menggunakan
data keuangan yang diverifikasi melalui dokumen
tambahan.

. Kompas.com

Kompas.com menggunakan analisis big data
untuk  mengidentifikasi  topik  populer = dan
menyajikannya secara relevan.

Penggunaan data dan fakta dalam berita
meningkatkan kredibilitas, membantu pembaca
memahami isu, dan mengurangi bias. Tantangan dalam
akses dan analisis data memerlukan perhatian, tetapi
penerapan etika jurnalistik menjadi kunci dalam
penyajian berita yang berkualitas.
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BAB 5
PENULISAN BERITA

5.1 Jenis-Jenis Berita: Hard News dan Soft News

Berita adalah bentuk komunikasi massa yang
menyampaikan informasi kepada publik. Berdasarkan
karakteristiknya, berita dapat dibagi menjadi dua jenis utama,
yaitu hard news dan soft news. Kedua jenis berita ini memiliki
peran penting dalam memberikan informasi, namun dengan
pendekatan yang berbeda. Artikel ini akan menjelaskan
perbedaan mendasar antara hard news yang bersifat
informatif dan soft news yang bersifat menghibur, dengan
referensi dari berbagai sumber buku dan artikel berbahasa
Indonesia.

5.1.1 Pengertian Hard News dan Soft News
1. Hard News
Menurut buku Dasar-Dasar Jurnalistik: Panduan

Praktis Penulisan Berita (Iskandar, 2017), hard news
adalah berita yang bersifat penting, mendesak, dan
memiliki nilai berita tinggi. Jenis berita ini biasanya
meliputi peristiwa yang memiliki dampak langsung pada
kehidupan masyarakat, seperti politik, ekonomi, hukum,
atau bencana alam.

o Karakteristik Hard News:
a. Urgensi: Memiliki elemen waktu yang Kkritis
sehingga harus disampaikan secepat mungkin.
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b. Objektivitas: Mengutamakan fakta tanpa
opini.
c. Struktur Piramida Terbalik: Informasi
penting disampaikan di awal berita.
Contoh Hard News:
"Gempa Bumi Berkekuatan 7,5 SR Guncang Pulau Jawa,
Puluhan Rumah Rusak Berat."
2. Soft News
Soft news adalah berita yang bersifat ringan,
menghibur, dan tidak mendesak. Menurut Jurnalistik Masa
Kini (Sugiharto, 2018), jenis berita ini sering Kkali
membahas topik gaya hidup, hiburan, atau kisah inspiratif
yang menarik perhatian pembaca secara emosional.

o Karakteristik Soft News:
a. Relevansi Personal: Menyasar minat individu
atau kelompok tertentu.
b. Kreativitas Penulisan: Menggunakan gaya
bahasa yang menarik dan naratif.
c. Fokus pada Cerita: Menekankan elemen
manusiawi atau cerita di balik fakta.
Contoh Soft News:
"Kisah Pemuda Desa yang Berhasil Menjadi Chef
Internasional.”

5.1.2 Perbedaan Hard News dan Soft News

Aspek Hard News Soft News
Memberikan informasi Menghibur,

Tujuan penting secara cepat dan memberikan wawasan,
akurat. atau menginspirasi.

Isi Berita Fakta yang bersifat Informasi ringan,
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Aspek Hard News Soft News
mendesak, seperti seperti gaya hidup dan
politik dan ekonomi. hiburan.
Gaya Formal, langsung ke inti Naratif, kreatif, dan
Penulisan permasalahan. sering kali subjektif.
Nilai Urgensi, dampak, dan Hiburan, kedekatan,
Berita relevansi. dan human interest.

Fleksibel, sering kali

Struktur Piramida terbalik. ]
berbentuk cerita.

5.1.3 Jenis-Jenis Hard News
1. Berita Peristiwa (Spot News)
Jenis hard news yang melaporkan Kkejadian
langsung, seperti bencana alam atau kecelakaan.

e Contoh:
"Kebakaran Hebat Landa Pasar Senen, Puluhan Kios
Hangus Terbakar."
2. Berita Pemerintah dan Politik
Berita yang melaporkan kegiatan pemerintah,
keputusan politik, atau kebijakan publik.

e Contoh:
"Presiden Mengesahkan UU Perlindungan Data
Pribadi."
3. Berita Hukum dan Kriminalitas
Berita tentang kasus hukum, Kkriminalitas, atau
keputusan pengadilan.

e Contoh:
"Pengadilan Menjatuhkan Hukuman Seumur Hidup
untuk Pelaku Korupsi."
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5.1.4 Jenis-Jenis Soft News

1.

Berita Fitur (Feature Story)

Berita yang menyoroti aspek menarik atau unik dari suatu
topik, sering kali dikemas dalam bentuk cerita.

o Contoh:

"Cerita di Balik Desa Jlegong yang Kini Menjadi Destinasi
Wisata Unggulan."

Berita Hiburan (Entertainment News)

Berita tentang dunia hiburan, seperti musik, film, atau
kehidupan selebriti.

o Contoh:

"Film Terbaru Dian Sastro Raih Penghargaan
Internasional.”

Berita Human Interest

Berita yang menonjolkan sisi manusiawi dan emosi,
seperti kisah inspiratif atau perjuangan hidup.

o Contoh:

"Petani Kopi yang Mengubah Desa Terpencil Menjadi
Destinasi Wisata."

5.1.5 Pentingnya Hard News dan Soft News dalam
Jurnalisme

1.

Hard News sebagai Pilar Informasi Publik

Menurut Hidayat (2020), hard news adalah fondasi
utama jurnalisme karena menyediakan informasi yang
relevan untuk pengambilan keputusan masyarakat.

o Fungsi Hard News:
a. Mengedukasi masyarakat.
b. Mengawasi kekuasaan (fungsi kontrol sosial).
c. Menyampaikan berita terkini.
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2. Soft News sebagai Media Hiburan dan Inspirasi
Soft news berperan melengkapi hard news dengan
menghadirkan berita yang lebih ringan dan menghibur.
Menurut Sugiharto (2018), berita ringan mampu
meningkatkan keterlibatan pembaca melalui pendekatan
emosional.

e Fungsi Soft News:
a. Memberikan hiburan di tengah informasi berat.
b. Menginspirasi pembaca melalui cerita yang
menyentuh.

5.1.6 Tantangan dalam Penulisan Hard News dan Soft
News
1. Tantangan Hard News
a. Waktu Penulisan yang Singkat: Tekanan untuk
menyampaikan berita secepat mungkin dapat
memengaruhi akurasi.
b. Keterbatasan Akses Informasi: Tidak semua
informasi penting dapat diperoleh dengan mudabh.
c. Kesalahan \Verifikasi: Informasi yang tidak
diverifikasi dapat merusak kredibilitas.
2. Tantangan Soft News
a. Keseimbangan antara Fakta dan Cerita: Penulis
sering kali menghadapi dilema antara menghibur
pembaca dan menjaga fakta tetap akurat.
b. Relevansi dengan Audiens: Tidak semua pembaca
memiliki minat yang sama terhadap topik ringan.
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5.1.7 Studi Kasus di Indonesia
1. Liputan Hard News oleh Kompas.com
Kompas.com secara konsisten memberikan berita
terkini tentang politik dan ekonomi. Contohnya adalah
liputan terkait kenaikan harga BBM yang disertai data
dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral.

2. Soft News di Tirto.id
Tirto.id dikenal dengan artikel fitur yang mendalam,
seperti cerita sukses anak muda di bidang teknologi.
Artikel ini sering menggunakan narasi kreatif untuk
menarik perhatian pembaca.

3. Berita Investigasi di Tempo
Tempo sering kali menggabungkan elemen hard
news dan soft news dalam liputan investigasi, seperti
kasus korupsi yang disajikan dengan narasi menarik
namun berbasis data kuat.

Hard news dan soft news adalah dua jenis berita yang
saling melengkapi dalam dunia jurnalistik. Hard news
menyajikan informasi penting dan mendesak untuk
memenuhi kebutuhan informasi publik, sementara soft news
memberikan hiburan dan inspirasi melalui pendekatan
naratif. Dengan memahami perbedaan dan fungsi keduanya,
jurnalis dapat menyusun berita yang tidak hanya informatif
tetapi juga relevan dan menarik bagi audiens mereka.

5.2 Teknik Penulisan Straight News

Straight news adalah inti dari jurnalisme, sebuah gaya
penulisan berita yang langsung menyampaikan fakta secara
ringkas, lugas, dan bebas dari opini. Dalam era modern yang
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penuh informasi, straight news menjadi elemen penting untuk
memberikan berita yang terpercaya dan cepat dipahami oleh
pembaca. Pendekatan ini bukan sekadar aturan dalam
jurnalistik, tetapi sebuah seni yang memadukan keakuratan
dengan efisiensi komunikasi. Artikel ini mengupas teknik
penulisan straight news melalui pendekatan deskriptif naratif,
lengkap dengan referensi dari buku-buku terkini dan artikel
jurnal berbahasa Indonesia.

5.2.1 Konsep dan Esensi Straight News

Menurut Kusumaningrat dan Eriyanto (2022) dalam
buku Jurnalistik: Pendekatan Praktis Penulisan Berita, straight
news adalah jenis berita yang langsung mengutamakan inti
informasi di paragraf pembuka atau lead. Penulisan berita ini
bertujuan menyampaikan berita terbaru dengan struktur
piramida terbalik, di mana informasi paling penting
diletakkan di awal.

Secara naratif, straight news adalah cermin dari realitas
yang dituangkan ke dalam teks dengan gaya yang
memudahkan pembaca menangkap inti peristiwa. Esensinya
adalah menjawab pertanyaan dasar jurnalistik: Apa yang
terjadi? Siapa yang terlibat? Di mana dan kapan itu terjadi?
Mengapa hal itu penting? Bagaimana dampaknya?

5.2.2 Mengapa Straight News Penting?

Straight news memiliki relevansi tinggi dalam
memberikan informasi kepada publik. Seperti yang dijelaskan
dalam artikel jurnal oleh Siregar (2021) di Jurnal Komunikasi
Indonesia, jenis berita ini mendukung kebutuhan informasi
masyarakat yang cepat, aktual, dan berbasis fakta. Dalam



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

konteks media digital, straight news memungkinkan pembaca

memahami inti berita meskipun hanya membaca sekilas.

Ciri-ciri straight news yang menjadikannya relevan

meliputi:
a. Efisiensi Informasi: Pembaca dapat memperoleh inti
berita dalam waktu singkat.
b. Kredibilitas Tinggi: Bebas opini pribadi sehingga
terfokus pada fakta.
c. Adaptabilitas Digital: Struktur piramida terbalik cocok

untuk platform digital seperti portal berita atau media
sosial.

5.2.3 Langkah-Langkah Penulisan Straight News

1.

Mengidentifikasi Topik Berita

Straight news dimulai dengan identifikasi topik yang
memiliki nilai berita tinggi. Hidayat (2020) dalam Teknik
Penulisan Berita Modern menyebutkan bahwa topik yang
menarik perhatian publik biasanya berkaitan dengan
aktualitas, kedekatan, atau konflik.

Mengumpulkan Data dan Fakta

Data dan fakta adalah fondasi straight news. Penulis
harus memastikan semua informasi berasal dari sumber
yang dapat dipercaya, seperti wawancara dengan
narasumber, dokumen resmi, atau data statistik. Artikel
oleh Wahyudi (2021) di Jurnal Komunikasi dan Media
menekankan pentingnya verifikasi untuk menjaga
keakuratan berita.
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3. Menulis Lead yang Efektif
Lead adalah elemen utama yang menjadi perhatian
pertama pembaca. Sugiharto (2018) menyatakan bahwa
lead harus menjawab 5W+1H secara singkat dan menarik.

o Contoh Lead:
"Gempa berkekuatan 6,8 SR mengguncang wilayah
Malang pada Senin pagi, menyebabkan 10 korban jiwa
dan ratusan bangunan rusak."
4. Menyusun Tubuh Berita

Setelah lead, tubuh berita diisi dengan informasi
pendukung dalam urutan menurun kepentingannya. Ini
mencakup detail peristiwa, kutipan narasumber, serta
latar belakang atau konteks berita.

5. Menggunakan Bahasa yang Lugas dan Objektif
Bahasa yang digunakan dalam straight news harus
lugas dan mudah dipahami. Tidak ada ruang untuk opini
atau subjektivitas.

6. Editing dan Finalisasi
Tahap akhir adalah pengeditan untuk memastikan
berita bebas dari kesalahan fakta, tata bahasa, atau
penulisan.

5.2.4 Struktur Penulisan Straight News
1. Headline (Judul Berita)
Judul harus mencerminkan inti berita dengan kata-
kata yang singkat namun informatif.

o Contoh Headline: "Harga BBM Naik 15%, Warga
Mengeluh."
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2. Lead
Paragraf pertama yang menjawab pertanyaan utama
berita.

3. Body (Tubuh Berita)
Bagian ini menguraikan detail peristiwa, data
tambahan, dan kutipan yang relevan.

4. Background (Latar Belakang)
Konteks atau informasi tambahan untuk membantu
pembaca memahami peristiwa secara lebih luas.

5.2.5 Contoh Penulisan Straight News

Judul:

"Erupsi Gunung Merapi, Ratusan Warga Mengungsi"

Lead:

"Gunung Merapi kembali erupsi pada Jumat pagi,
mengeluarkan awan panas sejauh 5 kilometer. Ratusan warga
di sekitar kawasan rawan bencana telah dievakuasi ke tempat
penampungan sementara.”

Body:

"Menurut Kepala Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi (PVMBG), erupsi ini merupakan yang terbesar dalam
tiga bulan terakhir. 'Kami mengimbau masyarakat untuk tetap
waspada dan mengikuti arahan petugas di lapangan,’ ujar
Kepala PVMBG, Agus Wibowo."

Background:

"Gunung Merapi adalah salah satu gunung berapi paling aktif
di Indonesia. Erupsi besar terakhir terjadi pada tahun 2010,
yang mengakibatkan ratusan korban jiwa."
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5.2.6 Tantangan dalam Penulisan Straight News

1. Tekanan Waktu
Dalam berita aktual, jurnalis sering kali menghadapi
tenggat waktu yang ketat untuk menyelesaikan tulisan.

2. Kesulitan Verifikasi Fakta
Tidak semua fakta dapat segera diverifikasi, terutama
dalam situasi darurat.

3. Bahasa yang Tepat
Menemukan keseimbangan antara keringkasan dan
kejelasan tanpa mengorbankan akurasi informasi
adalah tantangan yang terus dihadapi penulis straight
news.

Penulisan straight news adalah seni menyampaikan
informasi dengan cara yang langsung, faktual, dan lugas.
Teknik ini memerlukan pemahaman mendalam tentang
struktur piramida terbalik, kemampuan mengumpulkan data,
dan keahlian menyusun kata-kata yang efisien. Meskipun
menghadapi berbagai tantangan, straight news tetap menjadi
pilar utama dalam dunia jurnalisme.

5.3 Menulis Feature: Kisah yang Menginspirasi

Feature adalah salah satu genre penulisan jurnalistik
yang memiliki keunikan tersendiri. Tidak hanya
menyampaikan informasi, feature bertujuan menggugah
emosi, membangkitkan imajinasi, dan memberikan
pengalaman membaca yang mendalam. Feature yang baik
mampu menginspirasi pembaca melalui kisah yang kaya detail
dan berdaya tarik emosional. Artikel ini membahas teknik
penulisan feature dengan pendekatan deskriptif naratif,
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menggunakan referensi dari buku-buku dan artikel penelitian
berbahasa Indonesia.

5.3.1 Pengertian Feature dan Keunikannya

Feature, menurut Dewi (2020) dalam buku Jurnalistik
Feature: Seni Menulis Cerita Berita, adalah tulisan yang lebih
mengedepankan aspek cerita daripada fakta murni. Berbeda
dengan straight news yang lugas dan langsung, feature
mengembangkan narasi untuk menggambarkan konteks,
emosi, dan makna di balik peristiwa.

Sebagai bentuk  jurnalisme kreatif, feature
menggabungkan  fakta dengan pendekatan literer,
menggunakan gaya bahasa yang menarik untuk menciptakan
keterlibatan emosional pembaca. Artikel feature tidak hanya
menjawab pertanyaan dasar jurnalistik (5W+1H), tetapi juga
menggali “mengapa” dan “bagaimana” sebuah peristiwa
memiliki makna yang lebih dalam.

5.3.2 Jenis-Jenis Feature

Menurut Hidayat (2019) dalam Teknik Penulisan
Jurnalistik Kontemporer, feature dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis berdasarkan fokus dan pendekatannya:

1. Feature Human Interest
Menggambarkan kisah manusia yang menyentuh
hati dan menginspirasi.

Contoh: Kisah seorang guru di daerah terpencil yang
mengabdikan hidupnya untuk pendidikan.
2. Feature DesKkriptif
Menekankan detail dan visualisasi untuk
menggambarkan suasana atau tempat tertentu.
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Contoh: Liputan tentang keindahan pasar terapung di
Banjarmasin.
3. Feature Profil
Mengupas kehidupan dan perjalanan seseorang
yang dianggap inspiratif.

Contoh: Biografi seorang atlet yang bangkit dari
keterpurukan.
4. Feature Sejarah
Mengulas peristiwa bersejarah dengan cara yang
menarik dan relevan.

Contoh: Kisah perjuangan pahlawan lokal dalam
merebut kemerdekaan.
5. Feature Latar Belakang
Menjelaskan konteks atau latar belakang suatu isu
yang sedang hangat dibicarakan.

Contoh: Analisis tentang perkembangan teknologi
ramah lingkungan.

5.3.3 Langkah-Langkah Menulis Feature
1. Menentukan Topik yang Relevan dan Inspiratif
Topik feature harus memiliki nilai berita (news

value) sekaligus daya tarik emosional. Iskandar (2021)
dalam Jurnal Komunikasi Visual menyarankan untuk
memilih topik yang dekat dengan kehidupan pembaca
atau mengandung elemen universal seperti perjuangan,
keberanian, atau harapan.

Contoh Topik:
o Kisah seorang difabel yang sukses menjadi
pengusaha.
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o Komunitas anak muda yang mengubah limbah
menjadi produk seni.
2. Mengumpulkan Bahan dan Informasi
Feature membutuhkan data yang mendalam dan
detail, baik melalui wawancara, observasi langsung,
maupun penelitian. Teknik observasi partisipatif, seperti
yang dijelaskan oleh Siregar (2022) di Jurnal Ilmu
Komunikasi Indonesia, efektif untuk menangkap nuansa
yang sulit dijelaskan melalui kata-kata.

3. Membuka dengan Lead yang Memikat
Lead dalam feature bertujuan menarik perhatian
pembaca sekaligus menciptakan rasa ingin tahu. Lead
dapat berupa kutipan menarik, deskripsi visual, atau fakta
mengejutkan.

Contoh Lead: "Di sebuah gubuk kecil di kaki
Gunung Merbabu, Sriyati menyulam asa. Tangannya yang
keriput tak henti merangkai benang demi menghidupi
cucunya yang yatim piatu.”

4. Mengembangkan Narasi yang Kaya Detail
Bagian utama feature adalah narasi yang membawa
pembaca masuk ke dalam cerita. Deskripsi visual, dialog,
dan emosi menjadi elemen kunci untuk menciptakan
keterhubungan dengan pembaca.

5. Menutup dengan Akhir yang Berkesan
Penutup feature harus memberikan kesan
mendalam atau menginspirasi pembaca. Bisa berupa
refleksi, kesimpulan, atau ajakan untuk bertindak.
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Contoh Penutup: "Kini, senyuman Sriyati menjadi
simbol harapan bagi desa kecilnya. Sebuah pelajaran
bahwa ketulusan bisa mengubah nasib, satu jahitan dalam
satu waktu."

5.3.4 Teknik Penulisan yang Efektif
1. Visualisasi dan Detail
Menurut Suhendar (2018) dalam Seni Menulis
Narasi Inspiratif, penulis feature harus mampu
menggambarkan suasana dengan detail yang hidup
sehingga pembaca merasa seolah hadir dalam cerita.

Contoh Deskripsi Visual: "Hujan deras mengguyur
atap seng yang sudah karatan. Di sudut ruangan, terlihat
seorang anak kecil menggambar di atas kertas kusam,
berusaha mengabaikan dinginnya udara malam."

2. Penggunaan Kutipan dan Dialog
Kutipan langsung dari narasumber memberikan
keaslian dan kedalaman cerita.

Contoh Kutipan: "'Saya tidak pernah menyerah,
ujar Budi sambil menunjuk lukisan-lukisannya yang Kkini
terjual hingga ke luar negeri."

3. Membangun Konflik dan Resolusi
Feature yang inspiratif sering kali menonjolkan
konflik sebagai inti cerita dan menunjukkan bagaimana
konflik tersebut diatasi.

5.3.5 Contoh Penulisan Feature
Judul:
"Dari Kursi Roda, Siti Merangkai Mimpi di Dunia Fashion"
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Lead:

"Setiap pagi, Siti duduk di depan mesin jahitnya.
Dari sudut kecil rumahnya di Jakarta Selatan, ia
menciptakan gaun-gaun indah yang telah memikat hati
banyak orang. Namun, tak ada yang menyangka bahwa
wanita ini menjalani semua itu dari kursi roda."

Narasi Utama:

"Terlahir dengan kelumpuhan akibat polio, Siti
tumbuh dengan mimpi besar. Berkat dukungan ibunya
dan semangat yang tak pernah padam, ia belajar menjahit
secara otodidak. 'Saya ingin membuktikan bahwa
keterbatasan fisik bukan halangan untuk berkarya,
katanya dengan senyum penuh keyakinan. Kini, ia
menjadi desainer lokal yang sukses, dengan klien dari
berbagai penjuru Indonesia."

Penutup:

"Kisah Siti mengajarkan kita bahwa mimpi bisa
diraih dengan tekad dan kerja keras. 'Hidup adalah
tentang bagaimana kita menjahit setiap lembar peluang
menjadi sesuatu yang indah,’ tutupnya sambil menyulam
label di salah satu gaunnya."

5.3.6 Tantangan dalam Penulisan Feature
a. Menggali Emosi Tanpa Melibatkan Opini Pribadi
Menulis feature harus menggambarkan emosi dengan
cara objektif, tanpa memasukkan bias pribadi.
b. Mempertahankan Minat Pembaca
Penulis perlu memastikan setiap bagian feature tetap
relevan dan menarik bagi pembaca.
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c. Mendapatkan Akses ke Informasi atau Narasumber
Beberapa cerita mungkin sulit diakses karena alasan
privasi atau keterbatasan waktu.

Menulis feature yang inspiratif adalah seni yang
membutuhkan keterampilan menggabungkan fakta, emosi,
dan imajinasi. Dengan memilih topik yang relevan, menggali
informasi yang mendalam, dan menggunakan gaya bahasa
yang menarik, penulis dapat menciptakan cerita yang tidak
hanya menginformasikan, tetapi juga menginspirasi.
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BAB 6
INVESTIGASI JURNALISTIK

6.1 Konsep dan Pentingnya Investigasi dalam
Jurnalistik

Investigasi merupakan salah satu pilar penting dalam
dunia jurnalistik. Di balik kekuatan investigasi terdapat upaya
mengungkap fakta tersembunyi yang sering kali tidak
terjangkau oleh laporan jurnalistik biasa. Dalam banyak kasus,
investigasi tidak hanya membawa fakta ke permukaan, tetapi
juga menciptakan dampak sosial yang signifikan. Artikel ini
akan membahas konsep dasar investigasi jurnalistik dan
pentingnya dalam mendukung transparansi, akuntabilitas,
serta perubahan sosial, dengan pendekatan deskriptif naratif
berdasarkan sumber penelitian dan buku berbahasa
Indonesia.

6.1.1. Konsep Investigasi dalam Jurnalistik
1. Definisi Investigasi Jurnalistik
Menurut Suwardi (2021) dalam buku jurnalistik

Investigatif: Membongkar Fakta Tersembunyi, investigasi
jurnalistik adalah upaya pelaporan yang mendalam,
sistematis, dan berbasis bukti untuk mengungkap fakta-
fakta yang sering kali disembunyikan atau sulit diakses
oleh publik. Tujuan utamanya adalah membawa informasi
ini ke hadapan masyarakat untuk membangun kesadaran
dan mendorong akuntabilitas.
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Berbeda dari liputan biasa, investigasi sering kali
memerlukan waktu lebih lama, metode pengumpulan
data yang intensif, dan pendekatan analitis untuk
memastikan kebenaran informasi yang diungkapkan.

2. Karakteristik Investigasi Jurnalistik

a. Berbasis Fakta: Investigasi jurnalistik tidak hanya
bergantung pada informasi permukaan, tetapi mencari
data yang mendalam dan mendetail.

b. Mengungkap Fakta Tersembunyi: Fokusnya adalah
mengungkap informasi yang mungkin disembunyikan
oleh individu atau institusi tertentu.

c. Menggunakan Teknik Penyelidikan: Metode yang
digunakan mencakup wawancara mendalam, analisis
dokumen, dan pengamatan langsung.

d. Mempunyai Dampak Sosial: Laporan investigasi
sering kali mendorong perubahan kebijakan,
akuntabilitas, atau tindakan hukum.

3. Etika dalam Investigasi
Investigasi jurnalistik memiliki tanggung jawab

besar terhadap kebenaran dan keadilan. Siregar (2020)

dalam Etika Jurnalistik Modern menekankan pentingnya

mematuhi kode etik jurnalistik, seperti menjaga
kerahasiaan sumber, tidak memanipulasi data, dan
menghindari pelanggaran privasi.

6.1.2 Pentingnya Investigasi dalam Jurnalistik
1. Menjaga Akuntabilitas
Investigasi jurnalistik berperan penting dalam
mengawasi pihak yang memiliki kekuasaan, seperti
pemerintah, perusahaan, atau individu berpengaruh.
Dalam konteks 1ini, investigasi bertindak sebagai
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pengawas sosial (social watchdog), memastikan bahwa
kebijakan dan tindakan yang dilakukan sesuai dengan
kepentingan publik.

Contoh Kasus: Laporan investigasi tentang skandal
korupsi di sebuah lembaga pemerintahan sering Kkali
menjadi pemicu tindakan hukum atau revisi kebijakan.

2. Mengungkap Ketidakadilan Sosial
Melalui investigasi, jurnalis dapat mengangkat isu-
isu yang jarang mendapat perhatian, seperti eksploitasi
tenaga kerja, pelanggaran HAM, atau Kketidakadilan
gender.

Contoh Narasi: "Di balik megahnya gedung
pencakar langit, buruh-buruh migran bekerja tanpa upah
yang layak. Mereka adalah bayangan sunyi dari kota yang
tak pernah tidur."

3. Membentuk Opini Publik
Hasil investigasi yang dipublikasikan di media
sering kali menjadi bahan diskusi publik. Opini yang
terbentuk dapat mendorong masyarakat untuk bertindak
atau mendesak perubahan.

4. Meningkatkan Kredibilitas Media
Media yang sering melakukan investigasi memiliki
nilai lebih di mata publik. Mereka dianggap memiliki
integritas dan komitmen tinggi terhadap kebenaran.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

6.1.3 Teknik dalam Investigasi Jurnalistik
1. Mengidentifikasi Topik
Topik investigasi harus relevan, memiliki nilai

berita, dan berdampak pada publik. Menurut Hidayat
(2019) dalam Panduan Investigasi Media Massa, Kriteria
utama pemilihan topik adalah adanya kecurigaan
terhadap penyimpangan atau pelanggaran yang
merugikan masyarakat.

2. Pengumpulan Data
Data dalam investigasi dapat diperoleh melalui
berbagai cara:

a. Wawancara Mendalam: Menggali informasi dari
narasumber utama, termasuk whistleblower.
b. Analisis Dokumen: Menelaah dokumen resmi,
laporan keuangan, atau arsip publik.
c. Observasi Lapangan: Melakukan pengamatan
langsung terhadap situasi atau lokasi terkait.
3. Verifikasi dan Validasi
Verifikasi adalah inti dari investigasi jurnalistik.
Setiap data yang dikumpulkan harus diuji kebenarannya
untuk menghindari kesalahan atau manipulasi informasi.

4. Penyajian Laporan
Laporan investigasi harus disusun dengan alur yang
logis dan menarik, memadukan fakta dengan narasi untuk
menjaga minat pembaca.

6.1.4 Contoh Penerapan Investigasi Jurnalistik
1. Kasus Korupsi
Investigasi oleh media nasional berhasil
mengungkap skandal korupsi besar di sektor transportasi
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publik. Dengan menggali dokumen tender, wawancara
dengan narasumber anonim, dan pengamatan lapangan,
laporan ini akhirnya memicu pengusutan hukum oleh
KPK.

2. Pelanggaran HAM
Sebuah media lokal di Indonesia menyoroti
pelanggaran hak buruh perempuan di sebuah pabrik
tekstil. Dengan mendokumentasikan kondisi kerja yang
tidak manusiawi dan wawancara dengan pekerja, laporan
ini memicu aksi protes dan perubahan kebijakan di
perusahaan tersebut.

6.1.5. Tantangan dalam Investigasi Jurnalistik
1. Kesulitan Akses Informasi
Banyak data atau dokumen yang bersifat rahasia,
sehingga  memerlukan  strategi  khusus  untuk
mendapatkannya.

2. Ancaman terhadap Keselamatan
Jurnalis investigasi sering kali menghadapi ancaman
fisik maupun hukum, terutama jika investigasi menyentuh
pihak-pihak yang berkuasa.

3. Masalah Etika
Memutuskan bagaimana mengungkap informasi
tanpa melanggar privasi atau melukai pihak lain sering
kali menjadi dilema etis.

6. Dampak Investigasi Jurnalistik terhadap Masyarakat
1. Perubahan Kebijakan
Banyak laporan investigasi yang menjadi dasar
revisi kebijakan pemerintah atau peraturan perusahaan.
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2. Meningkatkan Kesadaran Publik
Informasi yang diungkap oleh jurnalis investigasi
sering kali membuka mata masyarakat terhadap isu-isu
yang sebelumnya tidak diketahui.

3. Mendorong Aksi Kolektif
Hasil investigasi sering kali menjadi pendorong aksi
sosial, seperti protes, kampanye, atau gerakan advokasi.

Investigasi adalah salah satu bentuk tertinggi dari
jurnalisme yang bertujuan untuk mengungkap kebenaran
yang tersembunyi. Dengan menggabungkan metode penelitian
yang mendalam, etika jurnalistik, dan narasi yang kuat,
investigasi dapat menciptakan dampak sosial yang nyata.

6.2 Tahapan dalam Investigasi Jurnalistik

Investigasi jurnalistik adalah proses yang menuntut
ketekunan, ketelitian, dan keberanian dalam menggali serta
mengungkap kebenaran. Proses ini melibatkan serangkaian
langkah yang terstruktur mulai dari menentukan topik hingga
penyajian laporan kepada publik. Melalui pendekatan
deskriptif naratif, artikel ini akan menjelaskan tahapan-
tahapan utama dalam investigasi jurnalistik, dilengkapi
dengan sumber referensi dari artikel penelitian dan buku
berbahasa Indonesia.

6.2.1 Pentingnya Proses Investigasi Jurnalistik

Investigasi  jurnalistik  tidak hanya  bertujuan
menyampaikan informasi, tetapi juga menuntut tanggung
jawab besar untuk memastikan fakta yang dilaporkan
memiliki kredibilitas dan relevansi. Menurut Suwardi (2021)
dalam Jurnalistik Investigatif:- Membongkar Fakta Tersembunyi,
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tahapan dalam investigasi jurnalistik bertujuan untuk
memberikan panduan sistematis agar hasil liputan memiliki
dampak sosial yang nyata.

6.2.2 Tahapan Investigasi Jurnalistik
1. Menentukan Topik Investigasi
Tahap pertama dalam investigasi adalah memilih
topik yang relevan, berdampak pada masyarakat, dan
memiliki elemen yang memerlukan pengungkapan. Topik
harus memiliki nilai berita dan daya tarik, seperti kasus
korupsi, pelanggaran HAM, atau isu lingkungan.

Kriteria Pemilihan Topik:

e Adanya indikasi penyimpangan atau pelanggaran.

e Relevansi dengan kepentingan publik.

e  Memiliki potensi untuk diinvestigasi lebih dalam.

Contoh Narasi: "Di balik pembangunan

megastruktur, apakah ada kisah tentang anggaran yang
diselewengkan? Liputan ini dimulai dengan tanda tanya
yang menggelitik hati jurnalis.”

2. Perencanaan Investigasi
Langkah berikutnya adalah menyusun rencana
kerja. Perencanaan mencakup identifikasi sumber
informasi, metode pengumpulan data, dan alat yang akan
digunakan.

Menurut Hidayat (2019) dalam Panduan Investigasi
Media Massa, perencanaan yang baik mencakup:

a. Penyusunan daftar narasumber utama dan
pendukung.
b. Identifikasi dokumen dan data yang perlu diakses.
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c. Penetapan tenggat waktu untuk setiap tahap
investigasi.

Pentingnya Perencanaan: Tanpa perencanaan yang
matang, investigasi berisiko menghadapi hambatan,
seperti kebuntuan informasi atau penggunaan sumber
daya yang tidak efisien.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah inti dari investigasi
jurnalistik. Data yang dikumpulkan dapat berupa
dokumen, wawancara, atau observasi lapangan.

Metode Pengumpulan Data:

a. Wawancara Mendalam: Menggali informasi dari
narasumber, baik yang bersifat resmi maupun
anonim (whistleblower).

b. Dokumen Resmi: Memeriksa dokumen hukum,
laporan keuangan, atau arsip publik.

c. Observasi Langsung: Melakukan pengamatan di
lokasi terkait untuk mendapatkan gambaran faktual.

Teknik Narasi: "Dengan membawa kamera
tersembunyi, tim jurnalis menyusuri gang-gang sempit
tempat pekerja ilegal menjalankan rutinitas mereka yang
tak terlihat."

. Verifikasi dan Validasi Informasi

Langkah ini bertujuan memastikan semua data yang
dikumpulkan benar dan dapat dipercaya. Verifikasi
melibatkan pengecekan ulang fakta, sementara validasi
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memastikan data memiliki relevansi terhadap topik yang
diinvestigasi.

Menurut Siregar (2020) dalam Etika Jurnalistik
Modern, verifikasi harus dilakukan secara independen
tanpa intervensi pihak-pihak tertentu untuk menjaga
objektivitas.

Metode Verifikasi:
e Membandingkan informasi dari berbagai sumber.
e Melibatkan  ahli  atau  konsultan  untuk
mengevaluasi data teknis.
e Menggunakan alat bantu digital untuk memvalidasi
dokumen.

5. Analisis Data dan Penyusunan Alur Cerita
Setelah data  terverifikasi, jurnalis harus
menganalisis temuan mereka dan menyusunnya menjadi
narasi yang logis dan menarik. Tahap ini membutuhkan
kemampuan untuk mengidentifikasi pola, hubungan
sebab-akibat, dan kesimpulan dari data yang ada.

Contoh Analisis: "Dari 100 dokumen keuangan
yang dianalisis, terlihat pola pengeluaran yang
mencurigakan, di mana anggaran sering kali dialihkan ke
perusahaan yang terafiliasi dengan pejabat tertentu."

Pentingnya Alur Cerita: Alur cerita yang
terstruktur membantu pembaca memahami kompleksitas
isu yang diungkapkan tanpa kehilangan perhatian
terhadap inti masalah.

6. Penulisan Laporan Investigasi
Penulisan laporan adalah tahap di mana semua
temuan disusun menjadi narasi jurnalistik. Laporan



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

investigasi harus jelas, faktual, dan bebas dari opini
pribadi.

Format Laporan Investigasi:
a. Pendahuluan: Menjelaskan topik dan alasan

investigasi.

b. Temuan Utama: Menyampaikan fakta-fakta yang
ditemukan.

c. Analisis: Menjelaskan makna dari temuan
tersebut.

d. Kesimpulan dan Rekomendasi: Memberikan
penutup yang menjelaskan implikasi dari laporan
tersebut.

Narasi Penutup: "Dengan temuan ini, harapan kami
adalah keadilan dapat ditegakkan, dan sistem yang lebih
transparan dapat dibangun untuk generasi mendatang.”

. Publikasi dan Tindak Lanjut

Publikasi hasil investigasi biasanya dilakukan
melalui media massa, baik cetak maupun digital. Namun,
langkah ini juga mencakup kesiapan untuk menghadapi
respons dari publik atau pihak-pihak yang merasa
dirugikan.

Tindak Lanjut:
e Mengawal perubahan kebijakan atau proses
hukum yang timbul dari laporan.
e Memberikan perlindungan kepada narasumber,
jika diperlukan.

Contoh Kasus: Setelah sebuah laporan investigasi
tentang korupsi di sektor pendidikan dirilis, terjadi
gelombang protes masyarakat yang akhirnya memaksa
pemerintah melakukan reformasi kebijakan.
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6.2.3 Tantangan dalam Proses Investigasi
1. Kesulitan Mengakses Data
Banyak data atau dokumen yang bersifat rahasia,
sehingga memerlukan strategi untuk mendapatkan
informasi tanpa melanggar hukum.

2. Ancaman Keselamatan
Investigasi sering kali melibatkan risiko terhadap
jurnalis, seperti intimidasi, ancaman fisik, atau tuntutan
hukum.

3. Dilema Etika
Dalam beberapa kasus, jurnalis harus membuat
keputusan sulit terkait pengungkapan informasi yang
sensitif.

Investigasi jurnalistik adalah proses yang kompleks dan
membutuhkan langkah-langkah terstruktur untuk
menghasilkan laporan yang akurat dan berdampak. Mulai dari
menentukan topik hingga mempublikasikan hasilnya, setiap
tahap memiliki peran penting dalam memastikan kualitas dan
kredibilitas investigasi. Dengan memahami tahapan ini,
jurnalis dapat menjalankan tugas mereka dengan lebih
profesional dan bertanggung jawab.

6.3 Studi Kasus: Laporan Investigasi yang
Berpengaruh

Jurnalistik investigasi telah memainkan peran penting
dalam mengungkap kebenaran tersembunyi yang sering kali
membawa dampak besar bagi masyarakat. Studi kasus
laporan investigasi terkenal memberikan wawasan tentang
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strategi, tantangan, dan keberhasilan yang dapat menjadi
pelajaran bagi para jurnalis masa depan. Artikel ini
menguraikan beberapa laporan investigasi berpengaruh di
Indonesia, analisis metodologi yang digunakan, serta
pelajaran yang bisa diambil dari kasus-kasus tersebut.

6.3.1 Kasus "Kotak Hitam Bank Century”

Laporan investigasi ini diterbitkan oleh salah satu media
nasional besar di Indonesia. Fokus laporan ini adalah
menyelidiki skandal bailout Bank Century yang melibatkan
dana triliunan rupiah dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN).

Metodologi:
1. Pengumpulan dokumen finansial dan audit dari
sumber internal perbankan.
2. Wawancara dengan whistleblower dan pejabat terkait.
3. Verifikasi silang dengan laporan keuangan publik dan
internal pemerintah.
Dampak:

Laporan ini memicu penyelidikan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) dan mendorong revisi
kebijakan bailout di masa depan.

Pelajaran:
1. Pentingnya akses terhadap dokumen resmi untuk
mendukung kredibilitas laporan.
2. Keberanian untuk menyelidiki isu-isu yang melibatkan
aktor berpengaruh.
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6.3.2 Kasus "Dokumen Suram Bencana Lumpur Lapindo”
Investigasi tentang bencana lingkungan Lumpur Lapindo

di Sidoarjo mengungkapkan peran korporasi dan kelalaian

yang menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat setempat.

Metodologi:
1. Observasilangsung di lokasi bencana.
2. Wawancara dengan korban, pakar lingkungan, dan
perwakilan perusahaan.
3. Analisis dokumen hukum terkait izin eksplorasi dan
laporan teknis.
Dampak:

Laporan ini meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang dampak negatif eksploitasi lingkungan dan
mendorong diskusi tentang tanggung jawab sosial
perusahaan.

Pelajaran:
1. Dokumentasi visual dan wawancara langsung
memperkuat daya tarik emosional laporan.
2. Investigasi lingkungan membutuhkan kolaborasi
dengan ahli di bidang terkait.

6.3.3 Kasus "Jaringan Perdagangan Anak di Indonesia"

Laporan ini mengungkapkan praktik perdagangan anak
yang melibatkan sindikat internasional. Media lokal yang
menerbitkan laporan ini bekerja sama dengan organisasi non-
pemerintah (NGO) untuk mengungkap fakta di balik
perdagangan manusia.

Metodologi:
1. Penyamaran oleh jurnalis untuk mendapatkan akses ke
jaringan perdagangan manusia.
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2. Dokumentasi rahasia melalui kamera tersembunyi.
3. Kolaborasi dengan lembaga penegak hukum dan NGO
untuk mengungkap jaringan sindikat.
Dampak:

Laporan ini menghasilkan aksi penyelamatan puluhan
korban dan menginspirasi pembuatan kebijakan baru tentang
perlindungan anak.

Pelajaran:
1. Kerja sama dengan lembaga eksternal dapat
meningkatkan efektivitas investigasi.
2. Penyamaran dan teknik observasi rahasia harus
dilakukan dengan kehati-hatian untuk menjaga
keselamatan jurnalis.

6.3.4 Analisis Metodologi Investigasi
1. Penggunaan Data dan Dokumen Resmi
Dalam semua kasus di atas, dokumen resmi
seperti laporan keuangan, izin usaha, atau arsip hukum
memainkan peran penting sebagai bukti primer.

Contoh Kasus: Pada laporan Bank Century, data
keuangan menjadi dasar utama untuk membuktikan
penyimpangan dalam penggunaan dana bailout.

2. Wawancara dengan Sumber Utama
Wawancara mendalam dengan korban, saksi, atau
whistleblower memberikan perspektif manusiawi yang
memperkuat daya tarik laporan.

Contoh Kasus: Wawancara dengan korban
Lumpur Lapindo membantu membangun empati
pembaca terhadap penderitaan masyarakat terdampak.
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3.

Observasi Langsung
Observasi di lapangan memberikan data faktual
dan visual yang tidak dapat disangkal.

Contoh Kasus: Jurnalis yang terlibat dalam kasus
perdagangan anak harus menyamar untuk mengamati
langsung operasi jaringan sindikat.

6.3.5 Tantangan dalam Investigasi Jurnalistik
1. Ancaman Keselamatan

Jurnalis sering kali menghadapi ancaman fisik,
intimidasi, atau tuntutan hukum dari pihak-pihak yang
terungkap dalam laporan.

Kesulitan Akses Informasi

Banyak data penting yang bersifat rahasia,
sehingga jurnalis harus menggunakan strategi kreatif
untuk mendapatkannya.

Konflik Etika

Menggunakan teknik penyamaran atau kamera
tersembunyi sering kali menimbulkan dilema etika
terkait privasi dan legalitas.

6.3.6 Pelajaran yang Bisa Diambil dari Studi Kasus

1.

Pentingnya Kolaborasi
Kerja sama antara jurnalis, NGO, dan lembaga
hukum dapat memperkuat hasil investigasi.

Keberanian dan Ketekunan
Menghadapi ancaman atau tekanan dari pihak
berkuasa memerlukan keberanian tinggi.
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3. Dokumentasi yang Teliti
Pengumpulan bukti yang kuat melalui dokumen,
wawancara, dan observasi memastikan laporan dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Dampak Sosial
Laporan investigasi yang berdampak mampu
mendorong perubahan kebijakan atau kesadaran
publik terhadap isu tertentu.

Relevansi Jurnalistik Investigasi Masa Kini

Dalam era digital, jurnalistik investigasi tetap relevan
dan penting untuk mengungkap kebenaran di tengah arus
informasi yang sering kali didominasi oleh kepentingan
tertentu. Studi kasus seperti Bank Century, Lumpur Lapindo,
dan perdagangan anak menunjukkan bahwa jurnalis
investigasi memiliki peran strategis dalam membentuk
masyarakat yang lebih transparan dan adil.
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BAB 7
PERKEMBANGAN MEDIA DIGITAL

7.1 Jurnalistik di Era Media Sosial

Media sosial telah membawa transformasi besar dalam
dunia jurnalistik. Dengan hadirnya platform seperti Facebook,
Twitter, Instagram, dan TikTok, distribusi berita mengalami
pergeseran signifikan, baik dalam bentuk maupun cara
penyebarannya. Media sosial kini tidak hanya menjadi alat
penyebaran informasi tetapi juga menjadi arena diskusi,
ruang keterlibatan publik, dan medan persaingan antara
jurnalis profesional dan warga biasa. Artikel ini membahas
peran media sosial sebagai platform distribusi berita,
dampaknya terhadap jurnalistik, serta tantangan dan peluang
yang muncul di era ini.

7.1.1 Pengantar: Era Media Sosial dan Transformasi

Jurnalistik

Jurnalistik di era media sosial memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan dengan era sebelumnya. Jika
dahulu berita hanya disampaikan melalui media cetak, radio,
dan televisi, kini media sosial menjadi saluran utama
distribusi berita. Menurut Nasution (2021) dalam Jurnalistik
Digital: Transformasi di Era Media Baru, media sosial
memberikan akses cepat dan luas kepada audiens, tetapi juga
menimbulkan tantangan berupa disinformasi dan persaingan
konten.
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7.1.2 Media Sosial sebagai Platform Distribusi Berita
1. Aksesibilitas dan Jangkauan Luas

Media sosial memungkinkan distribusi berita
secara real-time kepada audiens global. Dengan satu
klik, berita dapat menjangkau jutaan pengguna di
berbagai belahan dunia.

Contoh Kasus: Selama pandemi COVID-19,
informasi mengenai protokol kesehatan dan vaksinasi
banyak disebarkan melalui media sosial, seperti
Instagram dan Twitter, yang menjangkau masyarakat
lebih cepat dibandingkan media tradisional.

. Peran Citizen Journalism

Media sosial membuka ruang bagi jurnalisme
warga, di mana siapa pun dapat melaporkan kejadian di
sekitarnya tanpa harus menjadi jurnalis profesional.

Contoh Kasus: Insiden gempa bumi sering kali
pertama kali dilaporkan oleh warga melalui Twitter atau
Facebook sebelum diliput oleh media arus utama.

. Penggunaan Algoritma untuk Distribusi

Platform media sosial menggunakan algoritma
untuk menentukan berita mana yang muncul di feed
pengguna. Ini membantu distribusi berita yang relevan,
tetapi juga menimbulkan masalah seperti bias
algoritmik.

7.1.3 Dampak Media Sosial pada Jurnalistik

1. Positif: Percepatan Informasi dan Keterlibatan

Publik

e Kecepatan: Media sosial memungkinkan berita
disampaikan dengan cepat, memberikan informasi
terkini dalam hitungan detik.
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e Interaktivitas: Jurnalis dan media dapat
berinteraksi langsung dengan audiens, mendengar
umpan balik, dan menjawab pertanyaan.

2. Negatif: Disinformasi dan Fake News

e Penyebaran Disinformasi: Kecepatan distribusi
informasi juga mempermudah penyebaran berita
palsu.

e Kehilangan Kredibilitas: Banyaknya informasi
tidak valid membuat masyarakat sulit
membedakan berita yang kredibel dan yang tidak.
Contoh Kasus: Dalam Pemilu 2019 di Indonesia,

media sosial dipenuhi hoaks yang memengaruhi
persepsi publik terhadap kandidat tertentu.

3. Pengaruh pada Model Bisnis Media
Media tradisional kini harus bersaing dengan
platform media sosial yang menawarkan berita secara
gratis. Ini memaksa media untuk mengadopsi model
bisnis berbasis digital, seperti langganan premium atau
monetisasi konten.

7.1.4 Tantangan Jurnalistik di Era Media Sosial
1. Verifikasi Informasi
Informasi yang beredar di media sosial sering kali
sulit diverifikasi. Jurnalis harus bekerja ekstra untuk
memastikan kebenaran berita sebelum dipublikasikan.

2. Kehilangan Kendali Narasi
Di media sosial, pengguna memiliki kebebasan
untuk menafsirkan dan menyebarkan berita sesuai
dengan pandangan mereka, sering kali mengubah
konteks asli berita.
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3. .Etika Jurnalistik di Dunia Digital
Media sosial memperkenalkan dilema etika baru,
seperti bagaimana menangani komentar negatif,
memoderasi  diskusi, atau melindungi privasi
narasumber.

7.1.5 Peluang Jurnalistik di Era Media Sosial
1. Penggunaan Multimedia untuk Konten Menarik
Media sosial memungkinkan media untuk
menyajikan berita dalam berbagai format, seperti
video pendek, infografis, dan podcast. Ini membuat
berita lebih menarik dan mudah dicerna.

Contoh Kasus: Media seperti BBC dan Kompas
sering menggunakan Instagram Stories untuk
menyampaikan berita dalam format visual yang
menarik.

2. Kolaborasi dengan Komunitas Online
Jurnalis dapat bekerja sama dengan komunitas
daring untuk mendapatkan informasi, mengadakan
survei, atau melibatkan publik dalam investigasi berita.

3. Analisis Data Media Sosial
Media sosial menyediakan data besar (big data)
yang dapat digunakan untuk menganalisis tren,
preferensi audiens, dan isu yang sedang viral.

7.1.6 Studi Kasus: Peran Media Sosial dalam Jurnalistik
1. Gerakan #BlackLivesMatter
Gerakan ini mendapatkan momentum global
berkat penyebaran berita dan video di media sosial,
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terutama  Twitter  dan Instagram.  Jurnalis
memanfaatkan platform ini untuk melaporkan
perkembangan gerakan secara real-time.

2. Liputan Banjir Jakarta
Selama musim hujan, warga sering memposting
foto dan video banjir di media sosial, yang kemudian
digunakan oleh media untuk memperkuat liputan
mereka.

Masa Depan Jurnalistik di Era Media Sosial

Di era media sosial, jurnalistik menghadapi tantangan
baru tetapi juga mendapatkan peluang besar untuk
berkembang. Media sosial telah mengubah cara berita dibuat,
didistribusikan, dan dikonsumsi, sehingga menuntut jurnalis
untuk lebih adaptif dan inovatif. Menurut Setiawan (2020)
dalam Media Sosial dan Jurnalistik Kontemporer, kolaborasi
antara media tradisional dan teknologi media sosial akan
menjadi kunci keberhasilan jurnalisme masa depan.

7.2 Blog, Podcast, dan Video Jurnalistik: Format
Baru dalam Jurnalistik Digital

Perkembangan teknologi digital telah membuka jalan
bagi lahirnya berbagai format baru dalam jurnalistik, seperti
blog, podcast, dan video. Format-format ini tidak hanya
memberikan alternatif bagi konsumen berita, tetapi juga
memperluas definisi jurnalistik itu sendiri. Di era di mana
informasi dapat diakses kapan saja dan di mana saja, format
ini memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan
audiens yang semakin beragam. Artikel ini menguraikan
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karakteristik, peran, serta kelebihan dan tantangan dari blog,
podcast, dan video jurnalistik.

7.2.1 Blog Jurnalistik: Membawa Narasi Pribadi ke Ruang
Publik
1. Pengertian dan Karakteristik
Blog jurnalistik adalah format jurnalistik berbasis
teks yang dipublikasikan secara daring melalui
platform blog seperti WordPress, Medium, atau
Blogger. Berbeda dengan artikel berita tradisional, blog
jurnalistik sering kali lebih naratif, personal, dan
fleksibel dalam gaya penulisan.

2. Kelebihan Blog dalam Jurnalistik

e Kebebasan Ekspresi: Jurnalis memiliki ruang
untuk menyampaikan opini dan pandangan yang
lebih mendalam.

e Aksesibilitas: Siapa pun dapat membuat dan
membagikan blog mereka tanpa memerlukan izin
dari institusi media.

e Interaktivitas: Blog memungkinkan pembaca
untuk berkomentar dan berinteraksi langsung
dengan penulis.

Contoh Kasus: Blog seperti Kompasiana di
Indonesia menjadi platform populer bagi jurnalis
independen dan warga untuk berbagi perspektif
mereka tentang isu-isu sosial, politik, dan budaya.

3. Tantangan Blog Jurnalistik
e Kurangnya Kredibilitas: Tanpa standar editorial
yang ketat, blog jurnalistik rentan terhadap opini
bias dan informasi yang tidak terverifikasi.
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e Persaingan Konten: Dengan banyaknya blog yang
tersedia, sulit bagi penulis untuk menonjol.

7.2.2 Podcast Jurnalistik: Mendengarkan Berita dengan
Cara Baru
1. Pengertian dan Karakteristik

Podcast jurnalistik adalah format audio yang
menyampaikan berita, wawancara, atau cerita dalam
bentuk yang bisa didengarkan kapan saja. Platform
seperti Spotify, Apple Podcasts, dan Google Podcasts
telah menjadi medium utama distribusi podcast.

2. Kelebihan Podcast dalam Jurnalistik

e Kenyamanan Konsumsi: Pendengar dapat
menikmati konten sambil melakukan aktivitas lain,
seperti berkendara atau berolahraga.

e Pendalaman Materi: Podcast memberikan ruang
untuk eksplorasi isu secara lebih mendalam
dibandingkan berita singkat.

e Personalisasi: Narasi suara menciptakan
hubungan emosional antara pembawa acara dan
pendengar.

Contoh Kasus: Podcast jurnalistik seperti
Box2Box Media Network dan Pangeran Siahaan Podcast
telah menarik perhatian audiens Indonesia dengan
pembahasan isu politik, olahraga, dan sosial.

3. Tantangan Podcast Jurnalistik
e Produksi yang Memakan Waktu: Membuat
podcast berkualitas memerlukan perencanaan,
rekaman, dan pengeditan yang intensif.
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e Kesulitan Monetisasi: Meski populer, monetisasi
podcast masih menjadi tantangan bagi banyak
kreator.

7.2.3 Video Jurnalistik: Visualisasi Fakta dan Narasi
1. Pengertian dan Karakteristik
Video jurnalistik adalah format visual yang
menggabungkan elemen gambar, suara, dan teks untuk
menyampaikan berita atau cerita. Platform seperti
YouTube, TikTok, dan Instagram menjadi tempat utama
distribusi konten ini.

2. Kelebihan Video dalam Jurnalistik

e Daya Tarik Visual: Konten video menarik
perhatian lebih besar dibandingkan teks atau
audio saja.

e Format Fleksibel: Video dapat berupa laporan
singkat, dokumenter panjang, atau liputan
langsung.

e Penyebaran Luas: Algoritma platform video
sering kali mendorong distribusi konten secara
viral.

Contoh Kasus: Liputan Narasi TV oleh Najwa
Shihab memanfaatkan format video untuk menyajikan
berita dengan pendekatan visual yang kuat dan
berfokus pada isu-isu penting di Indonesia.

3. Tantangan Video Jurnalistik
e Biaya Produksi Tinggi: Produksi video
berkualitas membutuhkan peralatan,
keterampilan, dan tim yang berpengalaman.
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e Durasi Perhatian Singkat: Audiens cenderung
cepat beralih jika video tidak langsung menarik
perhatian mereka.

7.2.4 Dampak Format Baru terhadap Jurnalistik
Tradisional
1. Kompetisi dengan Media Tradisional
Blog, podcast, dan video jurnalistik memberikan
alternatif yang lebih murah dan mudah diakses
dibandingkan media tradisional seperti surat kabar
atau televisi.

2. Perubahan Kebiasaan Konsumsi
Menurut Hidayat (2020) dalam Media Baru dan
Jurnalistik Digital, masyarakat kini lebih memilih
format yang sesuai dengan gaya hidup mereka, seperti
mendengarkan podcast saat bepergian atau menonton
video singkat di ponsel.

3. Evolusi Peran Jurnalis
Jurnalis kini dituntut untuk menguasai berbagai
keterampilan, termasuk menulis untuk blog, merekam
podcast, dan membuat video, agar tetap relevan di era
digital.

7.2.5 Peluang dan Tantangan Masa Depan
1. Kolaborasi Antarformat
Integrasi antara blog, podcast, dan video dalam
satu platform dapat menciptakan pengalaman berita
yang lebih kaya dan menarik.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

2. Pendekatan Data-Driven
Format digital memungkinkan media untuk
menganalisis data audiens secara real-time, membantu
mereka menyesuaikan konten dengan kebutuhan
pengguna.

3. Regulasi dan Etika
Dengan meningkatnya jumlah kreator konten
jurnalistik independen, penting untuk menetapkan
standar etika dan regulasi untuk menjaga kredibilitas
informasi.

Blog, podcast, dan video jurnalistik telah
merevolusi cara berita dibuat dan dikonsumsi. Ketiga
format ini menawarkan fleksibilitas, kreativitas, dan
aksesibilitas yang belum pernah ada sebelumnya
dalam dunia jurnalistik. Namun, format-format ini juga
menghadirkan tantangan baru, seperti verifikasi fakta,
biaya produksi, dan persaingan konten. Di masa depan,
keberhasilan jurnalistik digital akan bergantung pada
kemampuan kreator untuk beradaptasi dengan
teknologi dan memenuhi kebutuhan audiens yang
terus berubah.

7.3 Tantangan dan Peluang dalam Media Digital:
Membahas Monetisasi dan Kredibilitas di Era
Digital

Era digital telah membawa perubahan besar dalam
industri media. Dengan teknologi yang semakin canggih,
media digital menjadi platform utama dalam penyebaran

informasi. Meski memberikan peluang besar, media digital
juga menghadirkan tantangan yang signifikan, terutama
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dalam aspek monetisasi dan kredibilitas. Artikel ini akan
menguraikan tantangan-tantangan tersebut, peluang yang
ada, serta solusi untuk mengatasi berbagai masalah di
industri media digital.

7.3.1 Media Digital: Sebuah Transformasi

Media digital merujuk pada platform berbasis internet
yang memungkinkan penyebaran informasi dalam berbagai
format, termasuk teks, audio, video, dan gambar
Kehadirannya telah menggeser dominasi media tradisional
seperti surat kabar, radio, dan televisi. Menurut Nasution
(2021) dalam Media Baru dan Jurnalistik Digital, aksesibilitas
media digital memberikan kesempatan bagi individu dan
organisasi untuk menciptakan dan mendistribusikan konten
dengan lebih mudah.

Namun, transformasi ini juga membawa berbagai
tantangan, termasuk bagaimana memonetisasi konten digital
dan menjaga kredibilitas di tengah persaingan yang ketat.

7.3.2 Tantangan dalam Media Digital
1. Monetisasi di Era Digital

Monetisasi menjadi salah satu tantangan utama
bagi media digital. Berbeda dengan media tradisional
yang bergantung pada iklan, penjualan cetak, atau
langganan, media digital menghadapi perubahan
perilaku konsumen yang enggan membayar untuk
konten daring.

o Ketergantungan pada Iklan Digital: Sebagian
besar platform digital mengandalkan iklan untuk
pendapatan. Namun, dengan maraknya ad-
blockers dan algoritma platform seperti Google
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dan Facebook yang mendominasi distribusi
konten, media kecil kesulitan mendapatkan
penghasilan yang signifikan.

Model Berlangganan yang Sulit: Meski beberapa
platform seperti The New York Times sukses
menerapkan model berlangganan, di Indonesia,
mayoritas pengguna masih enggan membayar
untuk konten digital.

Persaingan Platform: Platform seperti YouTube
dan Instagram memberikan pendapatan iklan
kepada Kkreator, tetapi pembagian keuntungan
sering dianggap tidak adil, terutama bagi kreator
kecil.

2. Kredibilitas Informasi

Di era digital, kredibilitas media sering kali

dipertanyakan karena:

Penyebaran Berita Palsu (Hoaks): Menurut
Rahman (2019) dalam Etika Jurnalistik di Era
Digital, kemudahan akses informasi sering Kkali
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab untuk menyebarkan hoaks.
Minimnya Verifikasi Fakta: Dalam upaya menjadi
yang pertama dalam menyampaikan berita, banyak
media mengabaikan proses verifikasi fakta yang
ketat.

Algoritma yang Mengutamakan Sensasi:
Platform seperti Facebook dan YouTube sering kali
memprioritaskan konten yang menarik perhatian,
tanpa mempertimbangkan akurasi atau kualitas
informasi.
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3. Ketergantungan pada Teknologi

e Keamanan Data: Platform media digital
menghadapi tantangan dalam melindungi data
pengguna dari ancaman peretasan dan
penyalahgunaan.

e Perubahan Algoritma: Algoritma platform sering
kali berubah tanpa pemberitahuan, sehingga
memengaruhi distribusi dan pendapatan konten
media.

7.3.3 Peluang dalam Media Digital
1. Akses Global dan Audiens yang Lebih Luas
Media digital memungkinkan jangkauan global
tanpa batas geografis. Hal ini memberikan peluang bagi
media untuk menjangkau audiens baru, baik secara
lokal maupun internasional.

2. Diversifikasi Format Konten
Media digital mendukung berbagai format,
seperti blog, video, podcast, dan infografis.
Diversifikasi ini memungkinkan media untuk menarik
audiens dengan preferensi yang berbeda.

3. Teknologi Data dan Kecerdasan Buatan (Al)
Dengan bantuan analisis data dan Al, media dapat
memahami perilaku audiens, mempersonalisasi
konten, dan meningkatkan pengalaman pengguna.

e Personalisasi Konten: Teknologi memungkinkan
media untuk menyajikan konten yang sesuai
dengan minat dan preferensi audiens.
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o Efisiensi Produksi: Al dapat digunakan untuk
menulis berita otomatis, membuat subtitle, atau
menganalisis tren.

4. Model Bisnis Baru

¢ Crowdfunding: Banyak media independen mulai
menggunakan crowdfunding untuk mendanai
produksi konten mereka.

e Kolaborasi dengan Brand: Kerja sama dengan
merek untuk menghasilkan konten bermerek
(branded content) menjadi sumber pendapatan
alternatif.

7.3.4 Mengatasi Tantangan: Strategi untuk Sukses
1. Mengembangkan Model Monetisasi yang

Berkelanjutan

e Freemium Model: Kombinasi antara konten gratis
dan premium dapat menarik audiens untuk
berlangganan.

e Pendapatan dari Keanggotaan: Platform seperti
Patreon memungkinkan kreator mendapatkan
pendapatan langsung dari penggemar mereka.

e E-commerce dan Merchandise: Media dapat
memanfaatkan platform mereka untuk menjual
produk atau layanan yang relevan dengan audiens.

2. Meningkatkan Kredibilitas

e Jurnalisme Data: Menggunakan data yang
diverifikasi untuk mendukung laporan berita dapat
meningkatkan kepercayaan audiens.

e Transparansi Proses Jurnalistik: Membuka
proses pelaporan kepada publik, seperti
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mengungkapkan  sumber informasi, dapat
meningkatkan kredibilitas.
3. Memanfaatkan Teknologi dengan Bijak

e Peningkatan Keamanan Digital: Media harus
berinvestasi dalam teknologi keamanan untuk
melindungi data pengguna.

e Kolaborasi dengan Teknologi Al: Menggunakan
Al untuk mendukung produksi dan analisis konten
tanpa mengorbankan akurasi atau kualitas.

7.3.5 Studi Kasus: Media yang Berhasil Beradaptasi
1. Tirto.id
Tirto.id adalah contoh media digital di Indonesia
yang berhasil memanfaatkan jurnalisme data untuk
menyajikan informasi yang kredibel dan mendalam.
Model bisnisnya mengandalkan kombinasi iklan dan
kemitraan dengan organisasi non-profit.

2. Narasi TV
Narasi TV menggabungkan format video dengan
distribusi melalui media sosial, sehingga mampu
menjangkau audiens muda yang lebih luas.

3. Kumparan
Platform ini menggunakan teknologi
personalisasi untuk menyajikan berita yang relevan
bagi setiap pengguna, meningkatkan keterlibatan dan
retensi audiens.

Media digital menawarkan peluang besar untuk
memperluas jangkauan, mendiversifikasi format
konten, dan memanfaatkan teknologi canggih. Namun,
tantangan seperti monetisasi, kredibilitas, dan
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ketergantungan pada algoritma tetap menjadi
hambatan yang signifikan.

Untuk sukses di era digital, media harus
mengembangkan model bisnis yang inovatif, menjaga
integritas jurnalistik, dan terus beradaptasi dengan
perubahan teknologi. Dengan strategi yang tepat,
media digital dapat menjadi platform yang
berkelanjutan dan berpengaruh dalam membangun
masyarakat yang lebih informatif.

109
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BAB 8
JURNALISTIK DATA (DATA
JOURNALISM)

8.1Definisi dan Pentingnya Jurnalistik Data

Jurnalistik data, atau data journalism, adalah pendekatan
dalam jurnalistik yang memanfaatkan data sebagai sumber
utama untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyampaikan informasi kepada publik. Di era digital, di
mana data tersedia dalam jumlah besar (big data), jurnalistik
data menjadi alat yang sangat penting untuk menghadirkan
laporan berita yang lebih akurat, mendalam, dan relevan.

8.1.1 Definisi Jurnalistik Data
1. Apaitu Jurnalistik Data?

Jurnalistik data adalah proses pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penyajian data dalam bentuk
berita. Menurut buku Jurnalisme Data: Teori dan
Praktik (Setiawan, 2020), jurnalistik data melibatkan
penggunaan data mentah untuk menemukan pola, tren,
atau wawasan baru yang tidak terlihat secara langsung.

Data yang digunakan dalam jurnalistik ini dapat
berupa angka statistik, survei, dokumen publik, atau
data visual seperti grafik dan peta interaktif.
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2. Elemen Utama Jurnalistik Data

e Pengumpulan Data: Mengakses sumber data dari
lembaga resmi, survei, atau scraping data online.

e Analisis Data: Menggunakan alat statistik dan
perangkat lunak untuk menemukan wawasan
penting.

e Visualisasi Data: Menyajikan data dalam format
visual yang menarik, seperti grafik atau infografis,
untuk mempermudah pemahaman.

8.1.2 Pentingnya Jurnalistik Data
1. Meningkatkan Kredibilitas Berita
Data memberikan dasar fakta yang kuat untuk
laporan berita. Menurut Wahyudi (2021) dalam jurnal
Komunikasi Digital, pembaca cenderung lebih percaya
pada berita yang didukung oleh data konkret
dibandingkan narasi subjektif.

2. Mempermudah Pemahaman Informasi Kompleks
Dalam isu yang rumit seperti perubahan iklim,
ekonomi, atau kesehatan, data membantu
menyederhanakan informasi melalui visualisasi yang
jelas.

Contoh: Laporan tentang penyebaran COVID-19
sering menggunakan grafik untuk menunjukkan tren
kasus dan tingkat vaksinasi.

3. Meningkatkan Transparansi
Penggunaan data memungkinkan pembaca untuk
memeriksa kembali sumber dan metode analisis yang
digunakan dalam laporan. Ini memperkuat
kepercayaan publik terhadap media.
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4. Membantu Investigasi Jurnalistik
Data sering kali menjadi alat untuk mengungkap
pelanggaran atau penyalahgunaan kekuasaan.

Contoh Studi Kasus: Liputan investigasi
IndonesiaLeaks yang mengungkap korupsi berbasis
analisis data keuangan.

8.1.3 Penerapan Jurnalistik Data dalam Berita
1. Proses Pengumpulan Data
Sumber data dalam jurnalistik meliputi:

e Lembaga Resmi: Badan Pusat Statistik (BPS),
Kementerian Keuangan, atau WHO.

e Dokumen Publik: Laporan tahunan, data survei,
dan arsip digital.

e Crowdsourcing: Data yang dikumpulkan dari
kontribusi masyarakat.

2. Analisis dan Pengolahan Data

Jurnalis menggunakan perangkat lunak seperti

Microsoft Excel, Python, atau Tableau untuk

memproses data. Analisis ini membantu

mengidentifikasi tren atau pola tersembunyi.

Contoh:  Analisis data tentang  tingkat
pengangguran di Indonesia untuk menemukan
ketimpangan regional.

3. Penyajian Data
Data yang telah dianalisis disajikan dalam
bentuk:

e Grafik: Untuk  menunjukkan tren  atau
perbandingan.
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e Peta Interaktif: Untuk menggambarkan distribusi
geografis data.

e Infografis: Untuk menjelaskan konsep kompleks
secara visual.

8.1.4 Studi Kasus: Jurnalistik Data di Indonesia
1. Liputan COVID-19

Media seperti Kompas dan Tirto.id menggunakan
data untuk melaporkan penyebaran kasus COVID-19.
Grafik dan peta interaktif membantu masyarakat
memahami tren nasional dan lokal.

. Investigasi Korupsi oleh Tempo

Majalah Tempo menggunakan dokumen publik
dan data transaksi untuk mengungkap korupsi dalam
proyek pemerintah. Data ini kemudian disajikan
dengan narasi mendalam untuk meningkatkan
pemahaman pembaca.

. Laporan Lingkungan oleh Mongabay Indonesia

Mongabay Indonesia menggunakan data satelit
untuk melaporkan deforestasi di Kalimantan dan
Sumatra. Analisis data ini memberikan bukti kuat
untuk mendukung kampanye lingkungan.

8.1.5 Tantangan dalam Jurnalistik Data
1. Akses Terbatas ke Data

Banyak data penting, terutama dari pemerintah
atau perusahaan swasta, yang tidak dapat diakses oleh
publik.
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2.

Kurangnya Literasi Data di Kalangan Jurnalis
Tidak semua jurnalis memiliki keterampilan
teknis untuk menganalisis data secara efektif.

Risiko Penyalahgunaan Data
Data yang tidak diverifikasi dengan baik dapat
menghasilkan laporan yang menyesatkan.

Ketergantungan pada Teknologi
Jurnalistik data membutuhkan perangkat lunak
dan alat analisis yang sering kali mahal dan kompleks.

8.1.6 Masa Depan Jurnalistik Data
1. Peningkatan Literasi Data

Media perlu menginvestasikan pelatihan bagi
jurnalis untuk memahami dan menggunakan data
secara efektif.

. Kolaborasi Antar Disiplin

Kolaborasi dengan ahli data, ilmuwan, dan
desainer visual akan memperkuat laporan berbasis
data.

Inovasi Teknologi

Penggunaan Al wuntuk analisis data dan
blockchain untuk transparansi sumber akan menjadi
tren penting di masa depan.

Jurnalistik data adalah alat yang sangat penting untuk

meningkatkan kualitas dan kredibilitas laporan berita di era
digital. Dengan memanfaatkan data, media dapat

menyampaikan informasi yang lebih akurat, mendalam, dan
transparan kepada masyarakat.
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Namun, tantangan seperti akses data yang terbatas dan
literasi teknis jurnalis memerlukan perhatian serius. Dengan
pelatihan, kolaborasi, dan inovasi teknologi, jurnalistik data
memiliki potensi besar untuk menciptakan perubahan positif
dalam ekosistem informasi.

8.2 Sumber Data: Open Data, Big Data, dan Data
Visualisation

Era digital menghadirkan peluang besar bagi dunia
jurnalistik dengan melimpahnya data yang dapat diakses dan
digunakan untuk memperkuat narasi berita. Sumber data
seperti open data dan big data menjadi landasan penting
dalam membangun laporan berbasis fakta. Namun, untuk
menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang
mudah dipahami, teknik visualisasi data menjadi esensial.
Artikel ini membahas konsep open data, big data, dan
visualisasi data, serta bagaimana elemen-elemen ini
mendukung jurnalistik modern.

8.2.1 Open Data: Sumber Data yang Terbuka untuk Publik
1. Definisi Open Data
Open data adalah data yang tersedia secara bebas
untuk digunakan, dimodifikasi, dan dibagikan oleh
siapa saja. Data ini biasanya disediakan oleh institusi
pemerintah, organisasi internasional, atau lembaga
non-profit.

2. Ciri Utama Open Data:
e Aksesibilitas: Dapat diakses secara daring tanpa
batasan teknis.
e Reusabilitas: Dapat digunakan ulang tanpa
batasan hukum.
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3. Sumber Open Data di Indonesia
o Portal Data Indonesia (data.go.id): Menyediakan
data resmi dari berbagai kementerian dan lembaga
pemerintah.
e Badan Pusat Statistik (BPS): Sumber data
statistik tentang demografi, ekonomi, dan sosial.
e OpenStreetMap: Menyediakan data geografis yang
dapat digunakan untuk visualisasi peta.
4. Manfaat Open Data untuk Jurnalistik
e Transparansi: Membantu jurnalis memverifikasi
fakta dan melaporkan isu-isu yang berbasis data.
o Efisiensi: Mengurangi waktu yang diperlukan
untuk mengumpulkan data primer.
5. Contoh Penggunaan Open Data
e Analisis tren ekonomi berdasarkan data BPS
tentang inflasi.
e Laporan tentang tingkat pendidikan di Indonesia
menggunakan data Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

8.2.2 Big Data: Data dalam Skala Besar
1. Definisi Big Data
Big data merujuk pada kumpulan data yang
sangat besar, kompleks, dan terus berkembang,
sehingga memerlukan teknologi canggih untuk
pengolahannya.

. Karakteristik Big Data (3V):
e Volume: Ukuran data yang besar.
e Velocity: Kecepatan data diproduksi dan diproses.
e Variety: Beragam format data, seperti teks,
gambar, dan video.
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2. Sumber Big Data
e Media Sosial: Data dari platform seperti Twitter,
Facebook, dan Instagram.
e Transaksi Digital: Data dari e-commerce,
pembayaran digital, atau aplikasi transportasi.
e (Citra Satelit: Digunakan untuk analisis lingkungan
dan geografis.
3. Big Data dalam Jurnalistik
e Contoh Penggunaan:
v' Analisis sentimen publik terhadap kebijakan
pemerintah berdasarkan data dari Twitter.
v" Pemantauan perubahan iklim menggunakan
data dari citra satelit dan sensor lingkungan.
o Manfaat Big Data:
v' Mengungkap pola tersembunyi dan wawasan
baru.
v" Mendukung pelaporan investigatif dengan
bukti berbasis data.
4. Tantangan Big Data
e Privasi dan Keamanan: Mengelola data sensitif
tanpa melanggar hak privasi.
e Keterampilan Teknis: Membutuhkan keahlian
dalam analisis data dan penggunaan perangkat
lunak.

8.2.3 Data Visualisation: Teknik untuk Memahami dan
Menyampaikan Data
1. Definisi Visualisasi Data
Visualisasi data adalah proses menerjemahkan
data kompleks ke dalam bentuk visual yang mudah
dipahami, seperti grafik, peta, atau infografis.
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2. Alat untuk Visualisasi Data

Tableau: Membuat grafik interaktif untuk analisis
data.

Microsoft Power BI: Menyediakan laporan visual
dengan koneksi data langsung.

Google Data Studio: Alat gratis untuk membuat
visualisasi berbasis data Google Sheets.

3. Teknik Visualisasi Data

Grafik Batang dan Garis: Untuk menunjukkan
tren atau perbandingan.

Peta Panas (Heatmap): Untuk menggambarkan
distribusi intensitas data geografis.

Diagram Lingkaran: Untuk menunjukkan
proporsi atau pembagian data.

Infografis: Kombinasi teks dan grafik untuk
menyampaikan cerita kompleks secara visual.

4. Manfaat Visualisasi Data dalam Jurnalistik

Mempermudah Pemahaman: Membantu
pembaca memahami isu-isu kompleks seperti
perubahan iklim atau pandemi.

Meningkatkan Keterlibatan: Visualisasi yang
menarik membuat pembaca lebih terlibat.

5. Contoh Penggunaan Visualisasi Data

Laporan tentang tingkat pengangguran di
Indonesia menggunakan grafik garis dari data BPS.
Analisis deforestasi dengan peta interaktif yang
menunjukkan perubahan hutan dari waktu ke
waktu.
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8.2.4 Studi Kasus: Penggunaan Open Data, Big Data, dan
Visualisasi Data
1. Liputan COVID-19
Media seperti Kompas dan Tirto.id menggunakan
data COVID-19 dari WHO dan Kementerian Kesehatan
untuk membuat peta interaktif tentang penyebaran
kasus di Indonesia.

2. Laporan Investigasi Lingkungan
Mongabay Indonesia menggunakan data satelit
untuk melaporkan deforestasi di Kalimantan dan
Sumatra, didukung oleh ©peta interaktif yang
menunjukkan perubahan tutupan hutan.

3. Pemilu dan Media Sosial
Analisis data media sosial oleh Tempo selama
Pemilu 2019 menunjukkan pola diskusi publik tentang
kandidat dan isu utama yang diperbincangkan.

8.2.5 Tantangan dan Solusi dalam Penggunaan Data
untuk Jurnalistik
1. Tantangan

e Akses Data: Tidak semua data tersedia secara
terbuka atau gratis.

e Keterbatasan Teknologi: Memproses big data
memerlukan perangkat lunak dan perangkat keras
canggih.

e Kurangnya Keterampilan: Tidak semua jurnalis
memiliki keterampilan teknis untuk menganalisis
data.
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2. Solusi

e Edukasi dan Pelatihan: Pelatihan untuk jurnalis
tentang penggunaan alat analisis dan visualisasi
data.

e Kolaborasi dengan Ahli: Bermitra dengan analis
data atau ilmuwan untuk memproses data
kompleks.

e Pemanfaatan Teknologi Gratis: Menggunakan
alat seperti Google Sheets atau Google Data Studio
untuk analisis sederhana.

Open data, big data, dan visualisasi data adalah
elemen kunci dalam jurnalistik modern. Ketiganya
memungkinkan media menyajikan laporan yang lebih
mendalam, akurat, dan menarik. Dengan
memanfaatkan sumber data yang ada dan menerapkan
teknik visualisasi yang efektif, jurnalis dapat
membantu masyarakat memahami isu-isu kompleks
dengan lebih baik.

Namun, tantangan seperti akses data,
keterbatasan teknologi, dan kurangnya keterampilan
teknis memerlukan perhatian serius. Dengan edukasi,
pelatihan, dan kolaborasi lintas disiplin, jurnalistik
berbasis data memiliki potensi besar untuk
memperkuat peran media dalam mendukung
transparansi dan demokrasi.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

8.3 Studi Kasus: Jurnalistik Data dalam Liputan
Isu Global

Jurnalistik data telah menjadi alat yang kuat dalam
melaporkan isu-isu global yang kompleks, seperti perubahan
iklim, krisis kesehatan, dan konflik geopolitik. Pendekatan ini
memungkinkan penyajian informasi berbasis data yang lebih
akurat, mendalam, dan mudah dipahami oleh audiens. Artikel
ini membahas studi kasus penerapan jurnalistik data dalam
pelaporan isu global, dengan fokus pada perubahan iklim
sebagai salah satu tantangan terbesar yang dihadapi dunia.

8.3.1 Jurnalistik Data dalam Konteks Global
1. Mengapa Jurnalistik Data Penting untuk Isu Global
Isu global sering kali melibatkan data yang sangat
kompleks, seperti statistik perubahan suhu bumi,
tingkat emisi karbon, atau dampak ekonomi dari
bencana alam.

e Manfaat Jurnalistik Data:

1. Mengungkap Pola: Data memungkinkan
jurnalis menemukan pola tersembunyi yang
tidak terlihat melalui observasi biasa.

2. Meningkatkan  Kredibilitas:  Pelaporan
berbasis data memberikan bukti kuat untuk
mendukung narasi berita.

3. Mempermudah Pemahaman: Visualisasi
data membantu audiens memahami isu
kompleks dengan lebih baik.

2. Peran Data dalam Melaporkan Perubahan Iklim

Perubahan iklim adalah isu yang didukung oleh

banyak data, seperti suhu global, konsentrasi gas
rumah kaca, dan pola cuaca ekstrem. Jurnalistik data
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memungkinkan informasi ini disampaikan dengan cara
yang menarik dan informatif.

8.3.2 Studi Kasus: Pelaporan Perubahan Iklim melalui
Jurnalistik Data
1. Pelaporan oleh The New York Times

The New York Times menggunakan data dari

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC)
untuk membuat laporan interaktif yang menunjukkan
kenaikan suhu global selama abad terakhir.

Teknik Visualisasi: Peta panas interaktif yang
memperlihatkan area dengan peningkatan suhu
tertinggi.

Dampak: Laporan ini membantu masyarakat
memahami bahwa perubahan iklim adalah
fenomena nyata yang memengaruhi berbagai
wilayah secara berbeda.

2. Proyek Carbon Brief

Carbon Brief adalah platform yang fokus pada

perubahan iklim dengan menggunakan data dari
penelitian ilmiah dan lembaga internasional seperti
UNEP (United Nations Environment Programme).

Contoh Laporan: Analisis emisi karbon global
berdasarkan sektor, seperti transportasi, energi,
dan pertanian.

Pendekatan Data: Menggunakan grafik garis dan
batang untuk menunjukkan tren emisi selama
beberapa dekade.
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3. Liputan oleh Mongabay Indonesia
Mongabay Indonesia menggunakan data satelit
untuk melaporkan deforestasi di Kalimantan dan
Sumatra, yang berkontribusi pada emisi karbon dan
hilangnya keanekaragaman hayati.

e Sumber Data: Data dari Global Forest Watch dan
citra satelit NASA.

e Visualisasi: Peta interaktif yang menunjukkan
area deforestasi dari tahun ke tahun.

e Dampak: Meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya melindungi hutan sebagai penyerap
karbon alami.

8.3.3 Teknik dan Alat yang Digunakan dalam Jurnalistik
Data
1. Sumber Data untuk Isu Global

e Lembaga Internasional: IPCC, World Bank, dan
UNEP.

e Data Satelit: Digunakan untuk memantau
perubahan lingkungan.

e Open Data: Portal seperti data.go.id menyediakan
data terkait emisi karbon dan konsumsi energi di
Indonesia.

2. Alat untuk Analisis dan Visualisasi

e Tableau: Membuat dashboard interaktif untuk
analisis data iklim.

e Google Earth Engine: Menganalisis data satelit
untuk memantau deforestasi dan perubahan
permukaan laut.

e Python dan R: Digunakan untuk analisis statistik
yang kompleks.
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8.3.4 Dampak Jurnalistik Data pada Kesadaran Global
1. Meningkatkan Pemahaman Publik
Visualisasi data seperti peta panas dan grafik
garis membuat isu perubahan iklim lebih mudah
dipahami oleh masyarakat umum.

2. Membantu Pengambilan Keputusan
Data yang disajikan dalam laporan jurnalistik
sering digunakan oleh pembuat kebijakan untuk
merancang strategi mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim.
3. Meningkatkan Akuntabilitas
Pelaporan berbasis data memberikan bukti
konkret yang sulit disangkal, mendorong pemerintah
dan perusahaan untuk bertindak lebih bertanggung
jawab terhadap lingkungan.

8.3.5 Tantangan dalam Penerapan Jurnalistik Data untuk
Isu Global
1. Akses Data
Tidak semua data tersedia untuk publik.
Beberapa data penting, seperti emisi industri, sering
kali dirahasiakan oleh perusahaan atau pemerintah.

2. Kompleksitas Analisis
Data iklim sering kali membutuhkan keahlian
teknis dalam analisis statistik dan pemrosesan data
besar.

3. Ketergantungan pada Teknologi
Jurnalistik data memerlukan alat dan perangkat
lunak yang mahal, yang tidak selalu tersedia untuk
semua organisasi media.
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4. Risiko Penyalahgunaan Data
Data yang tidak dianalisis dengan benar dapat
menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan.

8.3.6 Rekomendasi untuk Peningkatan Jurnalistik Data
1. Pelatihan untuk Jurnalis
Pelatihan dalam analisis data dan visualisasi
harus menjadi bagian dari kurikulum jurnalisme
modern.

2. Kolaborasi Lintas Disiplin
Kerja sama antara jurnalis, ilmuwan, dan analis
data dapat memperkuat kualitas laporan.

3. Pengembangan Teknologi
Media perlu berinvestasi dalam teknologi analisis
dan visualisasi data untuk mendukung pelaporan yang
lebih baik.

4. Meningkatkan Literasi Data Publik
Edukasi masyarakat tentang pentingnya data
dalam memahami isu global dapat membantu
meningkatkan dampak jurnalistik data.

Jurnalistik data adalah pendekatan yang sangat
efektif dalam melaporkan isu global seperti perubahan
iklim. Dengan menggunakan data dari sumber
terpercaya, jurnalis dapat menyampaikan informasi
yang lebih akurat, relevan, dan mudah dipahami oleh
masyarakat.

Studi kasus dari The New York Times, Carbon
Brief, dan Mongabay Indonesia menunjukkan
bagaimana jurnalistik data dapat digunakan untuk
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mengungkap pola dan tren yang mendasari isu-isu
kompleks. Namun, tantangan seperti akses data,
kebutuhan keterampilan teknis, dan risiko
penyalahgunaan data memerlukan perhatian khusus.

Dengan pelatihan, kolaborasi, dan inovasi teknologi,

jurnalistik data memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesadaran global dan mendorong tindakan yang lebih
bertanggung jawab terhadap isu-isu kritis dunia.

126




JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

BAB 9
CITIZEN JOURNALISM

9.1Pengertian dan Sejarah Citizen Journalism

Citizen journalism atau jurnalisme warga merupakan
fenomena yang menjadi bagian penting dalam perkembangan
dunia jurnalistik modern. Kemunculannya tak lepas dari
perkembangan teknologi, khususnya internet, yang
memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk menjadi
produsen informasi. Artikel ini akan membahas secara
deskriptif naratif mengenai pengertian dan sejarah citizen
journalism, disertai referensi dari artikel penelitian dan buku
berbahasa Indonesia.

9.1.1 Pengertian Citizen Journalism

Citizen journalism adalah kegiatan melaporkan
peristiwa atau menyampaikan informasi yang dilakukan oleh
individu yang bukan jurnalis profesional. Menurut Raharjo
(2020) dalam Jurnalisme Warga di Era Digital, citizen
journalism merupakan bentuk jurnalisme partisipatif di mana
masyarakat terlibat langsung dalam pengumpulan, pelaporan,
analisis, dan penyebaran berita.

Citizen journalism didefinisikan sebagai aktivitas di
mana masyarakat umum berperan aktif dalam pengumpulan,
pelaporan, analisis, dan distribusi informasi. Menurut Hidayat
(2019) dalam bukunya jurnalisme Warga dan Perkembangan
Media Digital, citizen journalism adalah bentuk partisipasi
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publik yang melibatkan pemanfaatan teknologi untuk
menyampaikan informasi secara langsung kepada khalayak.

1. Ciri-Ciri Citizen Journalism

o Partisipasi Aktif: Setiap individu berperan
sebagai pelaku utama dalam menyampaikan
informasi.

e Platform Digital: Memanfaatkan media sosial,
blog, atau situs Dberita sebagai platform
penyebaran.

e Konten Beragam: Mencakup berita lokal, opini,
dokumentasi visual, hingga liputan peristiwa
global.

2. Peran Citizen Journalism

e Memberikan suara kepada kelompok yang tidak
terwakili.

e Menyediakan sudut pandang alternatif terhadap
berita arus utama.

e Mempercepat distribusi informasi dalam situasi
darurat atau Kkrisis.

9.1.2 Sejarah Citizen Journalism
1. AKkar Historis
Citizen journalism sebenarnya bukan fenomena
baru. Menurut Nurhadi (2019) dalam Jurnalistik
Warga: Sebuah Pendekatan Sejarah, praktik ini sudah
ada sejak zaman dahulu, meskipun dengan format yang
berbeda.

e Era Pra-Modern: Pada abad ke-17, publikasi
pamflet dan buletin oleh masyarakat menjadi
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bentuk awal dari citizen journalism. Di Eropa,
pamflet sering digunakan untuk menyampaikan
opini atau Kkritik terhadap pemerintah.

e Era Media Cetak: Kemunculan media cetak pada
abad ke-19 memperluas peluang bagi masyarakat
untuk berkontribusi, misalnya melalui surat
pembaca atau opini di koran.

Perkembangan di Era Digital

Revolusi digital pada akhir abad ke-20 menjadi
titik penting dalam sejarah citizen journalism. Internet
memberikan akses yang luas dan murah untuk
menyampaikan informasi.

e Kemunculan Blog: Pada awal 2000-an, platform
blog seperti WordPress dan Blogger
memungkinkan individu untuk mempublikasikan
tulisan mereka sendiri.

e Media Sosial: Pada dekade berikutnya, media
sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram
mengubah dinamika citizen journalism. Informasi
dapat disampaikan secara instan dan menjangkau
audiens global.

Citizen Journalism di Indonesia
Awal Kemunculan

Di Indonesia, konsep citizen journalism mulai
dikenal sejak era reformasi pada tahun 1998.
Kebebasan pers yang diperoleh setelah runtuhnya Orde
Baru membuka ruang bagi masyarakat untuk
menyampaikan pandangan mereka melalui berbagai
media.
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2. Peran Media Lokal
Media lokal seperti Kompasiana dan Jakarta Post
menjadi pelopor dalam memberikan ruang kepada
jurnalisme warga. Misalnya, Kompasiana
memungkinkan masyarakat untuk mempublikasikan
artikel mereka di situs tersebut.

3. Pengaruh Teknologi
Perkembangan teknologi, terutama penetrasi
smartphone, membuat citizen journalism semakin
mudah diakses. Misalnya, selama bencana alam seperti
gempa atau banjir, masyarakat sering kali menjadi
pelapor pertama melalui media sosial.

9.1.4 Dampak Citizen Journalism
1. Dampak Positif

¢ Peningkatan Literasi Media: Masyarakat menjadi
lebih kritis terhadap informasi yang mereka
konsumsi.

o Diversifikasi Perspektif: Citizen journalism
memberikan sudut pandang yang beragam,
terutama dari kelompok marginal.

e Respons Cepat: Dalam situasi darurat, citizen
journalism sering kali menjadi sumber informasi
pertama.

2. Tantangan dan Kritik

¢ Kredibilitas dan Validasi: Karena tidak memiliki
standar jurnalistik profesional, informasi dari
citizen journalism sering dipertanyakan
kebenarannya.
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e Penyebaran Hoaks: Platform digital yang
digunakan sering kali menjadi sarana penyebaran
informasi palsu.

9.1.5 Studi Kasus: Citizen Journalism dalam Peristiwa
Penting
1. Bencana Alam di Indonesia

Selama gempa di Palu dan tsunami pada tahun
2018, banyak warga yang menggunakan media sosial
untuk melaporkan kondisi mereka. Foto dan video dari
warga setempat memberikan gambaran nyata tentang
dampak bencana, jauh sebelum media arus utama tiba
di lokasi.

2. Protes Sosial di Dunia

Citizen journalism juga memainkan peran
penting dalam melaporkan aksi protes global seperti
Arab Spring dan Black Lives Matter. Di Indonesia,
laporan warga tentang aksi demonstrasi mahasiswa
pada tahun 2019 banyak tersebar melalui Twitter dan
Instagram, memberikan sudut pandang alternatif yang
sering kali tidak diangkat oleh media arus utama.

9.1.6 Masa Depan Citizen Journalism

Dengan terus berkembangnya teknologi, citizen
journalism diprediksi akan semakin berpengaruh. Kecerdasan
buatan dan analitik data dapat membantu menyaring
informasi, meningkatkan kredibilitas laporan warga.

Namun, regulasi yang lebih baik juga diperlukan untuk
mengurangi penyebaran informasi palsu dan memastikan
bahwa citizen journalism tetap bertanggung jawab.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

Citizen journalism adalah bagian penting dari ekosistem
media modern. Meskipun memiliki tantangan, peranannya
dalam memberikan suara kepada masyarakat, mempercepat
distribusi informasi, dan menyajikan perspektif alternatif
tidak dapat diabaikan. Di Indonesia, perkembangan teknologi
dan kebebasan pers telah memberikan peluang besar bagi
citizen journalism untuk tumbuh dan berkontribusi pada
demokrasi.

9.2 Kelebihan dan Kekurangan Citizen
Journalism

9.2.1 Kelebihan Citizen Journalism

Citizen journalism memiliki beberapa keunggulan yang
membuatnya menjadi bagian penting dari perkembangan
media modern:

1. Aksesibilitas dan Kecepatan
Kemajuan teknologi, terutama internet dan media
sosial, memungkinkan siapa saja untuk melaporkan
informasi secara cepat.

e Dalam situasi bencana atau krisis, warga lokal
sering menjadi pelapor pertama sebelum media
arus utama tiba di lokasi.

e Misalnya, selama erupsi Gunung Merapi pada
2010, laporan warga melalui media sosial
membantu memberikan informasi real-time
kepada masyarakat dan lembaga bantuan
(Rahman, 2020).

2. Diversifikasi Perspektif
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Citizen journalism memberikan suara kepada
kelompok yang sering kali tidak terwakili oleh media
arus utama.

e Warga dapat melaporkan isu-isu yang relevan
dengan komunitas mereka, seperti masalah
lingkungan atau ketidakadilan sosial.

e Perspektif lokal ini membantu memperkaya
diskursus publik dengan sudut pandang yang
beragam.

. Biaya Rendah

Proses produksi konten dalam citizen journalism
biasanya lebih murah dibandingkan dengan media
tradisional.

e Dengan hanya menggunakan smartphone atau
perangkat sederhana lainnya, masyarakat dapat
menghasilkan laporan yang berkualitas.

e Teknologi ini memungkinkan individu dari
berbagai latar belakang ekonomi untuk
berpartisipasi.

. Keterlibatan Publik

Citizen journalism mendorong partisipasi
masyarakat dalam proses jurnalistik.

e Hal ini menciptakan komunitas yang lebih sadar
informasi dan terlibat dalam isu-isu sosial.

e Menurut Haryanto (2021), citizen journalism
meningkatkan literasi media dan kesadaran kritis
di kalangan masyarakat.
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9.2.2 Kekurangan Citizen Journalism
Meskipun memiliki banyak kelebihan, citizen journalism
juga menghadapi berbagai tantangan dan kelemahan:

1. Kurangnya Kredibilitas
Karena tidak diatur oleh kode etik jurnalistik,
laporan dari citizen journalism sering kali
dipertanyakan kebenarannya.

e Kurangnya pelatihan jurnalistik menyebabkan
banyak laporan yang tidak akurat atau tidak
lengkap.

e Sebagai contoh, selama pandemi COVID-19, banyak
informasi yang tidak diverifikasi tersebar melalui
media sosial, menimbulkan kebingungan di
masyarakat (Nurhadi, 2021).

2. Penyebaran Hoaks
Citizen journalism sering kali menjadi sarana
penyebaran informasi palsu atau hoaks.

e Informasi yang tidak diverifikasi  dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan merusak
reputasi individu atau kelompok.

e Menurut Wahyuni (2022), sekitar 60% berita palsu
yang tersebar di media sosial berasal dari laporan
warga yang tidak terverifikasi.

3. Ketiadaan Standar Etika
Tidak adanya standar atau pedoman etika yang
jelas menyebabkan citizen journalism sering kali
melanggar privasi atau hak asasi manusia.

e Misalnya, dalam pelaporan kriminal, informasi
pribadi korban sering kali disebarkan tanpa izin.
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4. Kesenjangan Kualitas Konten
Tidak semua laporan warga memiliki kualitas
yang baik.

e Banyak konten yang kurang mendalam, tidak
objektif, atau terlalu emosional.

e Kualitas ini sering kali membuat informasi yang
disajikan tidak dapat diandalkan.

4. Studi Kasus: Dampak Citizen Journalism
1. Peran Positif dalam Bencana Alam
Selama banjir besar di Jakarta pada 2020, laporan
warga melalui media sosial membantu pemerintah dan
masyarakat untuk mengidentifikasi daerah yang paling
terdampak.

e Laporan ini juga memfasilitasi distribusi bantuan
secara lebih efektif.

e Menurut studi oleh Raharjo (2021), citizen
journalism selama bencana alam dapat
meningkatkan efisiensi respons bantuan hingga
30%.

2. Dampak Negatif dalam Penyebaran Hoaks
Pada 2019, saat pemilihan umum di Indonesia,
banyak hoaks yang tersebar melalui media sosial,
sebagian besar berasal dari laporan warga yang tidak
diverifikasi.

e Hoaks ini menyebabkan polarisasi dan ketegangan
di masyarakat.

Untuk mengatasi kekurangan citizen journalism
tanpa mengurangi potensinya, beberapa langkah dapat
diambil:
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a. Peningkatan Literasi Media
v' Masyarakat perlu dididik tentang cara
memverifikasi informasi sebelum
membagikannya.
v Pelatihan singkat tentang etika jurnalistik
dapat meningkatkan kualitas laporan warga.
b. Kolaborasi dengan Media Profesional
v' Media arus utama dapat bekerja sama
dengan jurnalis warga untuk memastikan
validitas informasi.

v Kolaborasi ini juga membantu
meningkatkan kredibilitas citizen
journalism.

c. Penggunaan Teknologi untuk Verifikasi
v' Algoritma berbasis kecerdasan buatan
dapat digunakan untuk mendeteksi
informasi palsu.
v Teknologi ini dapat membantu menyaring
konten sebelum dipublikasikan secara luas.

Citizen journalism merupakan fenomena yang
memiliki potensi besar untuk memperkaya ekosistem
media. Dengan kecepatan, aksesibilitas, dan
diversifikasi perspektifnya, citizen journalism dapat
menjadi alat penting dalam menyampaikan informasi.
Namun, tantangan seperti kurangnya kredibilitas,
penyebaran hoaks, dan ketiadaan standar etika harus
diatasi melalui  pendidikan, kolaborasi, dan
penggunaan teknologi.
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Melalui pendekatan yang tepat, citizen journalism
dapat menjadi pelengkap yang efektif bagi jurnalisme
profesional, menciptakan ekosistem informasi yang
lebih inklusif dan terpercaya.

9.3 Dampak Citizen Journalism terhadap Media

Tradisional

Perkembangan teknologi informasi telah membawa

perubahan besar dalam dunia jurnalistik, salah satunya
adalah kemunculan citizen journalism atau jurnalisme warga.
Fenomena ini telah menantang peran dan dominasi media
tradisional, menciptakan dinamika baru dalam ekosistem
media.

9.3.1 Dampak Positif Citizen Journalism terhadap Media

Tradisional
a. Peningkatan Kecepatan Informasi

Media tradisional dapat memanfaatkan laporan
warga untuk mempercepat pemberitaan, terutama
dalam situasi darurat atau bencana.

Citizen journalism sering kali menjadi yang
pertama melaporkan kejadian karena berada langsung
di lokasi.

Sebagai contoh, selama gempa bumi di Sulawesi
Barat pada 2021, laporan warga melalui media sosial
memberikan gambaran awal tentang kerusakan dan
kebutuhan mendesak di lapangan (Hidayat, 2022).

b. Sumber Informasi yang Kaya
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Media tradisional kini memiliki akses ke berbagai
perspektif dan cerita lokal yang mungkin terlewatkan
tanpa kontribusi warga. Hal ini membantu
memperkaya konten media tradisional, membuatnya
lebih relevan bagi audiens.

Raharjo (2020) menyebutkan bahwa kolaborasi
antara citizen journalism dan media tradisional dapat
menciptakan narasi yang lebih inklusif.

c. Inovasi dalam Format Penyajian

Tekanan dari citizen journalism mendorong
media tradisional untuk mengadopsi teknologi baru,
seperti live streaming atau integrasi media sosial,
untuk menarik audiens.

Surat kabar dan televisi kini sering menggunakan
laporan warga sebagai bagian dari segmen berita
mereka, menciptakan format yang lebih dinamis.

9.3.2 Dampak Negatif Citizen Journalism terhadap Media
Tradisional
1. Erosi Kredibilitas Media Tradisional
Penyebaran informasi oleh warga sering Kkali
tidak terverifikasi dan memuat kesalahan.

e Jika media tradisional mengutip laporan yang tidak
akurat dari citizen journalism, kredibilitas mereka
dapat terancam.

e Sebagai contoh, pada 2019, sebuah media besar di
Indonesia dikritik karena memberitakan hoaks
yang awalnya berasal dari laporan warga di media
sosial (Sutrisno, 2020).
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2. Penurunan Pengaruh Media Tradisional

Dengan kemudahan akses ke informasi melalui
platform digital, audiens kini memiliki lebih banyak
pilihan, mengurangi ketergantungan pada media
tradisional.

Menurut survei oleh Wahyuni (2021), sekitar
45% generasi muda lebih memilih mendapatkan berita
dari media sosial daripada televisi atau surat kabar.

. Kompetisi dalam Monetisasi
Media tradisional menghadapi kesulitan dalam
bersaing dengan citizen journalism yang biasanya tidak
memiliki biaya operasional tinggi.

Model bisnis media tradisional, seperti langganan
atau iklan, menjadi kurang kompetitif dibandingkan
dengan konten gratis yang tersedia secara online.

9.3.3 Studi Kasus: Dampak pada Media Tradisional di

Indonesia

1. Kolaborasi Positif: Kompas dan Laporan Warga
Kompas.com sering menggunakan laporan warga

untuk memperkaya liputan lokalnya.

e Dalam beberapa kasus, mereka bekerja sama
dengan komunitas warga untuk menghasilkan
berita yang lebih mendalam, seperti dalam
peliputan banjir Jakarta.

e Kolaborasi ini menunjukkan bahwa citizen
journalism dapat menjadi mitra strategis bagi
media tradisional.

2. Krisis Akibat Hoaks: Kasus 2019
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Pada pemilihan umum 2019, banyak media
tradisional dikritik karena menyebarkan informasi
tidak akurat yang awalnya berasal dari laporan warga.
Situasi ini menunjukkan pentingnya proses verifikasi
yang kuat dalam media tradisional.

9.3.4 Tantangan yang Dihadapi Media Tradisional
1. Adaptasi Teknologi

e Media tradisional harus terus berinovasi untuk
tetap relevan.

e Penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan
untuk memverifikasi laporan warga dapat
membantu mengatasi tantangan ini.

2. Pelatihan dan Edukasi
Memberikan pelatihan kepada warga tentang
cara melaporkan berita dengan benar dapat membantu
menciptakan ekosistem yang lebih sehat. Hal ini juga
dapat mengurangi risiko penyebaran informasi palsu.

3. Redefinisi Model Bisnis
Media tradisional perlu mengeksplorasi model
bisnis baru, seperti paywall atau konten eksklusif,
untuk bersaing di era digital.
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9.3.5 Peluang Kolaborasi antara Media Tradisional dan
Citizen Journalism
1. Integrasi Laporan Warga
Media tradisional dapat memanfaatkan citizen
journalism untuk memberikan sudut pandang lokal
yang tidak terjangkau oleh jurnalis mereka.

2. Pengembangan Platform Hybrid
Membuat platform yang menggabungkan citizen
journalism dengan proses editorial profesional untuk
memastikan kualitas dan kredibilitas.

3. Peningkatan Literasi Media
Edukasi tentang literasi media dapat membantu
warga memahami pentingnya verifikasi informasi
sebelum menyebarkannya.

Citizen journalism telah membawa dampak besar pada
media tradisional, menciptakan tantangan dan peluang yang
harus dihadapi dengan strategi yang matang. Di satu sisi,
citizen journalism mempercepat aliran informasi dan
memberikan perspektif baru yang beragam. Namun, di sisi
lain, media tradisional menghadapi ancaman terhadap
kredibilitas dan model bisnis mereka.

Dengan mengadopsi teknologi, berkolaborasi dengan
warga, dan meredefinisi model bisnis, media tradisional dapat
tetap relevan di era digital ini. Kolaborasi antara citizen
journalism dan media tradisional memiliki potensi besar
untuk menciptakan ekosistem informasi yang lebih inklusif
dan kredibel.
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BAB 10
ETIKA DAN HUKUM DALAM
JURNALISTIK

10.1 Kode Etik Jurnalistik: Landasan Etis dalam
Dunia Media

Kode etik jurnalistik adalah seperangkat aturan moral
dan profesional yang menjadi pedoman bagi jurnalis dalam
melaksanakan tugasnya. Sebagai profesi yang berperan
penting dalam menyampaikan informasi kepada publik,
jurnalis memiliki tanggung jawab besar untuk menjunjung
tinggi integritas, keadilan, dan kebenaran. Artikel ini akan
menjelaskan secara deskriptif naratif tentang pentingnya kode
etik jurnalistik, prinsip-prinsip utamanya, penerapan di
lapangan, serta tantangan yang dihadapi oleh jurnalis dalam
mematuhi kode etik ini.

10.1.1 Definisi Kode Etik Jurnalistik

Kode etik jurnalistik adalah seperangkat panduan yang
dirancang untuk mengatur perilaku jurnalis dalam
menjalankan tugasnya. Panduan ini meliputi prinsip-prinsip
seperti kejujuran, akurasi, independensi, dan tanggung jawab
sosial.

Menurut UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, jurnalis
bertanggung jawab untuk memberikan informasi yang benar,
objektif, dan bermanfaat bagi masyarakat. Kode etik ini
bertujuan untuk menjaga kredibilitas media dan kepercayaan
publik.
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Asal Usul dan Perkembangan

Kode etik jurnalistik di Indonesia disusun oleh Dewan
Pers dan pertama kali diadopsi secara nasional pada tahun
1999. Prinsip-prinsip ini berakar pada tradisi jurnalistik
internasional, seperti yang diusung oleh Society of Professional
Journalists (SP]) di Amerika Serikat.

10.1.2 Prinsip Utama dalam Kode Etik Jurnalistik
1. Kejujuran dan Akurasi
Jurnalis wajib menyampaikan informasi yang
faktual, tanpa manipulasi atau distorsi.

e Informasi harus berdasarkan fakta yang dapat
diverifikasi.

e Contohnya, laporan investigasi tentang korupsi di
Indonesia oleh Tempo yang mengutamakan bukti
dan data.

2. Independensi
Jurnalis harus bebas dari tekanan atau pengaruh
pihak luar, baik pemerintah, korporasi, maupun
individu. Menurut Raharjo (2020), independensi
adalah kunci untuk menjaga objektivitas dalam
peliputan berita.

3. Tidak Menyebarkan Hoaks
Kode etik melarang jurnalis menyebarkan berita
palsu atau tidak terverifikasi. Penelitian oleh Wahyuni
(2021) menunjukkan bahwa penyebaran hoaks sering
kali merusak kredibilitas media.
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4. Menghormati Hak Privasi
Jurnalis harus menghormati privasi individu,
terutama dalam kasus yang melibatkan korban
kejahatan atau anak-anak.

5. Mengutamakan Kepentingan Publik
Berita harus ditulis dengan tujuan untuk
melayani kepentingan publik, bukan kepentingan
pribadi atau kelompok tertentu.

10.1.3 Penerapan Kode Etik Jurnalistik di Indonesia
1. Pedoman dalam Proses Peliputan
Kode etik berfungsi sebagai pedoman dalam
seluruh  proses Kkerja jurnalistik, mulai dari
pengumpulan informasi hingga penyajian berita.

Contoh kasus: Dalam peliputan konflik agraria,
jurnalis diwajibkan untuk mengutamakan data dari
kedua belah pihak agar pemberitaan tetap berimbang
(Hidayat, 2022).

2. Verifikasi Fakta
Jurnalis harus memastikan bahwa semua
informasi yang disampaikan telah melalui proses
verifikasi yang ketat.

Media seperti Kompas dan Tempo dikenal
memiliki tim verifikasi yang kuat untuk memastikan
akurasi berita.

3. Mekanisme Koreksi dan Klarifikasi
Jika terjadi kesalahan dalam pemberitaan, media
wajib memuat koreksi atau klarifikasi.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

Ini adalah bentuk tanggung jawab kepada publik
untuk menjaga integritas media.

10.1.4 Tantangan dalam Mematuhi Kode Etik Jurnalistik
1. Tekanan Eksternal
Jurnalis sering menghadapi tekanan dari pihak
luar, seperti pengiklan, pejabat, atau pemilik media,
yang dapat memengaruhi independensi mereka.

Studi oleh Sutrisno (2020) menunjukkan bahwa
tekanan politik sering kali memengaruhi pemberitaan
media lokal.

2. Kompetisi di Era Digital
Persaingan untuk menjadi yang pertama dalam
menyampaikan berita sering kali membuat jurnalis
mengabaikan proses verifikasi.

Ini meningkatkan risiko penyebaran informasi
yang tidak akurat.

3. Ancaman dan Kekerasan terhadap Jurnalis
Banyak jurnalis di Indonesia yang menghadapi
ancaman fisik atau hukum ketika melaporkan isu-isu
sensitif, seperti korupsi atau pelanggaran HAM.

Contoh: Kasus pembunuhan wartawan Radar
Bali, Prabangsa, yang terkait dengan pemberitaan
tentang korupsi (Raharjo, 2020).
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10.1.5 Kasus Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
1. Kasus Berita Hoaks
Pada tahun 2019, sebuah media besar di
Indonesia diberitakan memuat informasi tidak akurat
tentang hasil pemilu, yang kemudian diklarifikasi
setelah viral di media sosial.

Kasus ini menyoroti pentingnya proses verifikasi
dalam jurnalistik.

2. Pelanggaran Privasi
Beberapa media sering kali melanggar hak privasi
korban kejahatan dengan memuat foto atau informasi
pribadi tanpa izin.

Contohnya, pemberitaan tentang kasus kekerasan
terhadap anak yang terlalu eksplisit (Wahyuni, 2021).

10.1.6 Pentingnya Kode Etik Jurnalistik bagi Masyarakat
1. Meningkatkan Kepercayaan Publik
Kode etik membantu menjaga kredibilitas media,
yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan
publik terhadap informasi yang disampaikan.

2. Melindungi Hak Asasi Manusia
Dengan mematuhi kode etik, media dapat
memastikan bahwa pemberitaan mereka tidak
melanggar hak asasi manusia.

3. Membentuk Opini Publik yang Sehat
Informasi yang disajikan secara akurat dan
berimbang  membantu  masyarakat  membuat
keputusan yang tepat dan membentuk opini yang
sehat.
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10.1.7 Upaya Memperkuat Penerapan Kode Etik
Jurnalistik
1. Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan tentang kode etik harus menjadi
bagian dari kurikulum pendidikan jurnalistik di
universitas.

Pelatihan rutin bagi jurnalis juga penting untuk
memperbarui pemahaman mereka tentang kode etik.

2. Pengawasan oleh Dewan Pers
Dewan Pers memiliki peran penting dalam
mengawasi pelaksanaan kode etik dan memberikan
sanksi bagi pelanggar.

3. Teknologi untuk Verifikasi Fakta
Penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan
dapat membantu jurnalis memverifikasi fakta dengan
lebih cepat dan akurat.

Kode etik jurnalistik adalah landasan moral dan
profesional yang sangat penting dalam dunia media. Dengan
mematuhi kode etik, jurnalis dapat memastikan bahwa
informasi yang disampaikan kepada publik adalah akurat,
objektif, dan bertanggung jawab.

Namun, penerapan kode etik ini tidak selalu mudah,
terutama di tengah tekanan ekonomi, politik, dan teknologi
yang terus berkembang. Oleh karena itu, pendidikan,
pengawasan, dan inovasi teknologi sangat penting untuk
mendukung jurnalis dalam menjalankan tugas mereka sesuai
dengan kode etik.
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Dengan demikian, kode etik jurnalistik tidak hanya
melindungi kredibilitas media, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan masyarakat yang lebih informatif dan
demokratis.

10.2 Hak Cipta dan Perlindungan Informasi:
Pentingnya Penghargaan terhadap Karya
dan Data

Di era digital yang berkembang pesat, isu mengenai hak
cipta dan perlindungan informasi menjadi semakin relevan.
Hak cipta adalah salah satu bentuk perlindungan hukum
terhadap karya intelektual yang meliputi berbagai bidang,
seperti seni, sastra, musik, dan teknologi. Sementara itu,
perlindungan informasi merujuk pada upaya menjaga
kerahasiaan, keakuratan, dan aksesibilitas data, baik milik
individu maupun organisasi. Artikel ini akan menjelaskan
secara deskriptif naratif tentang konsep hak cipta,
perlindungan informasi, tantangan di era digital, serta
dampaknya terhadap masyarakat dan dunia profesional.

10.2.1 Hak Cipta: Definisi dan Dasar Hukum
1. Pengertian Hak Cipta

Hak cipta adalah hak eksklusif yang diberikan
kepada pencipta atau pemegang hak atas karya
intelektual yang dihasilkannya. Menurut Undang-
Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, hak cipta
mencakup perlindungan terhadap karya dalam bidang
ilmu pengetahuan, seni, dan sastra.
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2. Prinsip Dasar Hak Cipta

e Eksklusivitas: Hanya pemegang hak cipta yang
memiliki hak untuk menggunakan atau memberi
izin penggunaan karyanya.

e Durasi Perlindungan: Hak cipta memiliki batas
waktu, biasanya selama hidup pencipta ditambah
beberapa dekade setelah kematiannya.

e Transfer dan Lisensi: Hak cipta dapat dialihkan
melalui lisensi atau penjualan.

3. Jenis Karya yang Dilindungi

e Karya sastra, seperti buku dan artikel.

e Karya seni, termasuk lukisan, musik, dan film.

e Karya teknologi, seperti perangkat lunak komputer.

10.2.2 Perlindungan Informasi: Definisi dan Signifikansi
i. Pengertian Perlindungan Informasi
Perlindungan informasi adalah upaya untuk
memastikan bahwa data tetap aman dari akses atau
penggunaan yang tidak sah. Dalam konteks digital, ini
mencakup perlindungan terhadap data pribadi, data
perusahaan, dan data negara.

ii. Pilar Perlindungan Informasi
¢ Kerahasiaan: Informasi hanya dapat diakses oleh
pihak yang berwenang.
e Integritas: Informasi harus tetap akurat dan tidak
berubah tanpa izin.
¢ Ketersediaan: Informasi harus dapat diakses saat
dibutuhkan oleh pihak yang berwenang.
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iii. =~Kerangka Hukum Perlindungan Informasi di
Indonesia
e Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE).
e Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik
(PSTE).

10.2.3. Hubungan antara Hak Cipta dan Perlindungan
Informasi
Hak cipta dan perlindungan informasi memiliki
hubungan yang erat dalam menjaga hak-hak pencipta dan
pemilik data.

e Hak Cipta: Melindungi ekspresi ide, seperti tulisan,
musik, atau desain.
¢ Perlindungan Informasi: Menjaga data, termasuk
data karya cipta, dari pencurian atau penggunaan tidak
sah.
Sebagai contoh, perangkat lunak komputer dilindungi
oleh hak cipta, tetapi data pengguna perangkat lunak
dilindungi oleh aturan perlindungan informasi.

10.2.4 Tantangan di Era Digital
1. Pelanggaran Hak Cipta
e Pembajakan: Musik, film, dan perangkat lunak
sering kali menjadi sasaran pembajakan digital.
Studi oleh Susilo (2021) menunjukkan bahwa
pembajakan film online meningkat signifikan
selama pandemi COVID-19.
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e Plagiarisme: Dalam dunia akademik dan kreatif,
plagiarisme menjadi tantangan besar.
2. Kebocoran Data

Kebocoran data pribadi di platform digital sering
kali menjadi berita utama. Contoh kasus: Kebocoran
data pengguna oleh perusahaan besar seperti e-
commerce di Indonesia.

3. Kesadaran Hukum yang Rendah

Banyak masyarakat yang belum sepenuhnya
memahami pentingnya hak cipta dan perlindungan
informasi.

10.2.5 Upaya Perlindungan Hak Cipta dan Informasi
1. Regulasi yang Kuat
Pemerintah perlu menguatkan implementasi
undang-undang yang melindungi hak cipta dan
informasi. Contoh: Penerapan sanksi tegas terhadap
pelanggaran hak cipta di platform digital.

2. Edukasi Publik
e Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menghormati hak cipta dan melindungi
informasi pribadi.
e Kampanye seperti “Stop Pembajakan” yang
dilakukan oleh Kemenparekraf.
3. Teknologi Keamanan Digital
e Penggunaan teknologi seperti enkripsi untuk
melindungi data.
e Digital watermarking untuk melindungi karya
cipta.
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4.

Kerja Sama Internasional

Mengatasi pelanggaran lintas batas melalui
perjanjian internasional, seperti Berne Convention for
the Protection of Literary and Artistic Works.

10.2.6 Dampak Positif Perlindungan Hak Cipta dan

1.

Informasi
Penghargaan terhadap Kreativitas

Melindungi hak cipta mendorong lebih banyak
individu untuk menciptakan karya baru.

Keamanan Data Pengguna
Perlindungan informasi meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap layanan digital.

Meningkatkan Ekonomi Kreatif
Dengan melindungi hak cipta, ekonomi kreatif di
Indonesia dapat berkembang pesat.

Data dari Bekraf (2021) menunjukkan bahwa
industri kreatif menyumbang 7,4% terhadap PDB
Indonesia.

10.2.7 Studi Kasus: Pelanggaran dan Perlindungan
1. Kasus Pembajakan Musik

Sebuah platform musik digital melaporkan
kerugian jutaan rupiah akibat pembajakan lagu oleh
situs-situs ilegal. Langkah yang diambil meliputi kerja
sama dengan pemerintah untuk memblokir situs
tersebut.
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2. Kebocoran Data di Indonesia
Pada tahun 2020, sebuah kasus kebocoran data
pribadi di platform e-commerce besar mengungkapkan
pentingnya perlindungan informasi. Investigasi
mengungkap bahwa kurangnya protokol keamanan
menjadi penyebab utama.

Hak cipta dan perlindungan informasi adalah dua aspek
penting dalam era digital yang harus dihormati dan dijaga.
Perlindungan hak cipta memastikan bahwa pencipta
mendapatkan penghargaan yang layak atas karyanya,
sementara perlindungan informasi menjaga data tetap aman
dan tidak disalahgunakan.

Namun, berbagai tantangan, seperti pembajakan dan
kebocoran data, menunjukkan bahwa diperlukan upaya lebih
untuk menegakkan hukum dan meningkatkan kesadaran
publik. Melalui kombinasi regulasi yang kuat, edukasi
masyarakat, dan teknologi keamanan, perlindungan hak cipta
dan informasi dapat memberikan manfaat besar bagi individu,
organisasi, dan masyarakat secara keseluruhan.

10.3 Isu Privasi dan Keamanan Sumber Informasi

Dalam era digital yang serba cepat, privasi dan
keamanan sumber informasi menjadi isu yang semakin
mendesak. Perkembangan teknologi informasi
memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan penyebaran
data dalam skala besar Namun, kemajuan ini juga
menghadirkan tantangan besar terkait privasi individu dan
keamanan sumber informasi. Artikel ini akan membahas
secara deskriptif naratif tentang konsep privasi, pentingnya
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keamanan sumber informasi, tantangan yang muncul, serta
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi isu ini.

10.3.1 Privasi: Definisi dan Pentingnya
Pengertian Privasi

1.

Privasi merujuk pada hak individu untuk menjaga

kerahasiaan informasi pribadi dan mengontrol akses pihak
lain terhadap informasi tersebut. Menurut Undang-Undang
No. 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi
(PDP), privasi adalah hak yang dilindungi secara hukum,
termasuk dalam ranah digital.

. Dimensi Privasi

Privasi Informasi: Kontrol atas data pribadi, seperti
identitas, riwayat kesehatan, dan keuangan.

Privasi Komunikasi: Perlindungan terhadap isi
komunikasi, seperti email dan pesan instan.

Privasi Ruang Pribadi: Perlindungan terhadap tempat
dan kegiatan pribadi individu.

. Pentingnya Privasi

Perlindungan Identitas: Mencegah pencurian
identitas yang dapat digunakan untuk tujuan ilegal.
Kebebasan Berpendapat: Privasi memungkinkan
individu untuk berkomunikasi tanpa takut akan
pengawasan.

Kepercayaan Publik: Privasi yang terjaga
meningkatkan kepercayaan terhadap institusi atau
platform digital.
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10.3.2 Keamanan Sumber Informasi
1. Pengertian Keamanan Sumber Informasi

Keamanan sumber informasi merujuk pada langkah-

langkah yang diambil untuk melindungi informasi dari
akses, pengungkapan, atau modifikasi yang tidak sah. Ini
mencakup perlindungan terhadap data pribadi, data
organisasi, dan sumber-sumber informasi lainnya.

2. Prinsip Keamanan Informasi

Kerahasiaan (Confidentiality): Informasi hanya
dapat diakses oleh pihak yang berwenang.

Integritas (Integrity): Informasi harus tetap akurat
dan tidak boleh diubah tanpa izin.

Ketersediaan (Availability): Informasi harus dapat
diakses oleh pihak yang berhak saat dibutuhkan.

3. Sumber Informasi yang Dilindungi

Data Pribadi: Informasi individu yang dapat
diidentifikasi.

Informasi Jurnalistik: Data dan sumber berita yang
diperoleh wartawan.

Data Organisasi: Informasi strategis yang penting bagi
keberlangsungan suatu institusi.

10.3.3 Tantangan dalam Privasi dan Keamanan Sumber

Informasi

1. Ancaman Siber

Peretasan: Aksi kriminal yang bertujuan mencuri atau
merusak data.

Contoh: Peretasan  sistem  kesehatan  yang
menyebabkan kebocoran data pasien.

Phishing: Teknik penipuan untuk mendapatkan data
pribadi melalui email atau pesan palsu.
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2. Kurangnya Kesadaran
Banyak individu dan organisasi yang belum
memahami pentingnya melindungi informasi pribadi dan
sumber data.

.3. Regulasi yang Lemah
Beberapa negara belum memiliki regulasi yang
memadai untuk melindungi privasi dan Kkeamanan
informasi.

4. Penyalahgunaan Data
e Penggunaan Data untuk Iklan: Data pengguna sering
kali dikumpulkan dan digunakan tanpa persetujuan
untuk tujuan komersial.
e Pengawasan Massal: Beberapa pemerintah
menggunakan teknologi untuk mengawasi warganya
secara berlebihan.

10.3.4 Studi Kasus: Kebocoran Data dan Dampaknya
1. Kebocoran Data di Sektor Komersial
Kasus kebocoran data pengguna e-commerce di
Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan dampak serius
kurangnya keamanan informasi. Ratusan juta data
pengguna bocor dan dijual di forum gelap, menyebabkan
kerugian finansial dan hilangnya kepercayaan publik.

2. Ancaman terhadap Privasi Jurnalis
Menurut penelitian dari Aliansi Jurnalis Independen
(A]l), beberapa jurnalis mengalami pelanggaran privasi,
seperti peretasan perangkat mereka untuk mengakses
sumber informasi sensitif. Hal ini mengancam keselamatan
sumber berita dan jurnalis itu sendiri.
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10.3.5 Upaya Perlindungan Privasi dan Keamanan
Informasi
1. Penguatan Regulasi
e Pemerintah harus memperkuat regulasi yang
melindungi data pribadi, seperti implementasi UU PDP.
e Institusi harus memiliki kebijakan privasi yang
transparan.
2. Edukasi dan Kesadaran
e Kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya privasi dan cara melindungi data
pribadi.
e Pelatihan keamanan siber untuk organisasi dan
individu.
3. Penggunaan Teknologi Keamanan
e Enkripsi: Melindungi data dengan mengubahnya
menjadi format yang tidak dapat dibaca tanpa kunci.
¢ Multi-Factor Authentication (MFA): Meningkatkan
keamanan akses data.
4. Kolaborasi Internasional
e Kerja sama antarnegara untuk mengatasi ancaman
siber lintas batas.
e Partisipasi dalam inisiatif global, seperti General Data
Protection Regulation (GDPR).

10.3.6 Dampak Perlindungan Privasi dan Keamanan
Informasi
1. Kepercayaan Masyarakat
Privasi yang terjaga meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap layanan digital dan institusi.
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2. Keselamatan Jurnalis dan Sumber
Perlindungan informasi jurnalistik memastikan
keselamatan sumber berita dan jurnalis.

3. Stabilitas Ekonomi Digital
Keamanan data mendorong pertumbuhan ekonomi
digital yang sehat dan berkelanjutan.

Privasi dan keamanan sumber informasi adalah pilar
penting dalam dunia digital yang semakin kompleks. Privasi
melindungi hak individu untuk mengontrol data pribadinya,
sementara keamanan informasi memastikan bahwa data tetap
aman dan tidak disalahgunakan.

Tantangan seperti ancaman siber, kurangnya kesadaran,
dan regulasi yang lemah menunjukkan perlunya tindakan
yang lebih tegas dari pemerintah, masyarakat, dan organisasi.
Dengan pendekatan terpadu, seperti penguatan regulasi,
edukasi publik, dan adopsi teknologi keamanan, isu privasi
dan keamanan informasi dapat diatasi untuk menciptakan
ekosistem digital yang lebih aman dan terpercaya.
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BAB 11
KRISIS KEPERCAYAAN PADA
MEDIA

11.1 Fenomena Hoaks dan Disinformasi

Dalam era informasi digital, fenomena hoaks dan
disinformasi telah menjadi masalah yang meluas dan
kompleks. Kecepatan distribusi informasi melalui media
sosial, platform daring, dan aplikasi pesan instan membuat
penyebaran informasi palsu semakin sulit dikendalikan.
Hoaks dan disinformasi tidak hanya memengaruhi persepsi
publik, tetapi juga menciptakan polarisasi sosial, politik,
hingga ekonomi. Artikel ini akan menguraikan secara
deskriptif naratif tentang pengertian hoaks dan disinformasi,
penyebab dan dampaknya, serta langkah-langkah yang dapat
diambil untuk mengatasinya.

11.1.1 Definisi Hoaks dan Disinformasi
1. Pengertian Hoaks
Hoaks merujuk pada informasi palsu atau

menyesatkan yang sengaja dibuat untuk menipu atau
memanipulasi orang lain. Menurut Kominfo RI, hoaks sering
kali dirancang wuntuk menimbulkan kebingungan,
kepanikan, atau kerugian pada individu maupun kelompok
tertentu.

2. Pengertian Disinformasi
Disinformasi adalah informasi salah yang sengaja
disebarkan dengan tujuan untuk menipu, menciptakan
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ketidakpercayaan, atau memengaruhi opini publik.
Menurut penelitian dalam Jurnal Komunikasi Indonesia
(2022), disinformasi biasanya dirancang secara strategis
untuk memengaruhi keputusan atau persepsi masyarakat
dalam skala besar.

3. Perbedaan Hoaks dan Disinformasi
e Motivasi: Hoaks cenderung lebih spontan, sedangkan
disinformasi biasanya dirancang dengan tujuan
tertentu.
e Target: Hoaks dapat menyerang siapa saja, sementara
disinformasi sering diarahkan pada kelompok spesifik
atau agenda politik.

11.1.2 Penyebab Hoaks dan Disinformasi
1. Teknologi dan Media Sosial
Kemajuan teknologi telah mempermudah penyebaran
informasi, termasuk yang palsu. Algoritma media sosial
sering kali memperkuat penyebaran konten sensasional
demi meningkatkan keterlibatan pengguna.

2. Kurangnya Literasi Digital
Banyak pengguna internet yang tidak memiliki
kemampuan untuk memverifikasi informasi secara Kritis.
Survei dari Katadata Insight Center (2023) menunjukkan
bahwa 64% masyarakat Indonesia sering kali menerima
informasi tanpa memeriksa sumbernya.

3. Motif Ekonomi dan Politik
e Ekonomi: Penciptaan hoaks dapat memberikan
keuntungan finansial melalui iklan atau klik bait.
e Politik: Disinformasi sering digunakan untuk
kampanye  politik, menjatuhkan lawan, atau
memanipulasi opini publik.
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4. Faktor Psikologis
Studi dalam Jurnal Psikologi Sosial (2021)
mengungkapkan bahwa informasi yang memancing emosi,
seperti rasa marah atau takut, lebih mudah diterima dan
disebarkan tanpa verifikasi.

11.1.3 Dampak Hoaks dan Disinformasi
1. Dampak Sosial

e Polarisasi Masyarakat: Hoaks sering memperparah
perpecahan dalam masyarakat, terutama terkait isu
agama, ras, atau politik.

e Kehilangan Kepercayaan: Hoaks yang melibatkan
institusi pemerintah atau media menyebabkan
penurunan  kepercayaan masyarakat terhadap
informasi resmi.

2. Dampak Ekonomi

e Kerugian Bisnis: Hoaks yang menyerang perusahaan
dapat menyebabkan penurunan reputasi dan kerugian
finansial.

e Kerugian Individu: Hoaks investasi palsu sering kali
merugikan masyarakat yang tidak teredukasi dengan
baik.

3. Dampak Kesehatan
Hoaks di bidang kesehatan, seperti informasi palsu
tentang COVID-19 atau vaksinasi, dapat menghambat
upaya penanganan pandemi dan menurunkan tingkat
partisipasi masyarakat dalam program kesehatan.

4. Dampak Politik
¢ Manipulasi Pemilu: Disinformasi sering digunakan
untuk memengaruhi hasil pemilu melalui kampanye
hitam atau kabar palsu.
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o Ketidakstabilan: Penyebaran hoaks dapat memicu
konflik dan ketegangan politik di tingkat lokal maupun
nasional.

11.1.4 Studi Kasus Fenomena Hoaks di Indonesia
1. Hoaks Pemilu
Pada Pemilu 2019, berbagai hoaks tentang kandidat,
penyelenggaraan pemilu, dan hasil pemilu menyebar luas
di media sosial. Hoaks ini tidak hanya memengaruhi opini
publik tetapi juga menciptakan ketegangan politik.

2. Hoaks COVID-19
Saat pandemi COVID-19, informasi palsu tentang
virus, vaksin, dan pengobatan alternatif tersebar luas, yang
memperburuk situasi pandemi di Indonesia. Penelitian dari
Universitas Indonesia (2021) menunjukkan bahwa 45%
hoaks selama pandemi berkaitan dengan kesehatan.

11.1.5. Upaya Mengatasi Hoaks dan Disinformasi
1. Literasi Digital

e Pemerintah dan institusi pendidikan  perlu
meningkatkan literasi digital masyarakat.

e Program seperti Cek Fakta Kominfo bertujuan
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang cara
memverifikasi informasi.

2. Teknologi Anti-Hoaks

e Fact-Checking: Platform seperti Turn Back Hoax
menyediakan verifikasi informasi yang diragukan
kebenarannya.
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e Al dan Algoritma: Penggunaan teknologi AI untuk
mendeteksi dan memblokir informasi palsu sebelum
menyebar.

3. Regulasi dan Penegakan Hukum

e Penerapan UU ITE untuk menghukum pelaku penyebar
hoaks.

e Regulasi yang lebih ketat untuk mengontrol
penyebaran konten palsu di media sosial.

4. Kolaborasi dengan Media
Media massa perlu bekerja sama dengan lembaga
pemerintah dan komunitas untuk meluruskan hoaks yang
sudah menyebar.

11.1.6 Pelajaran dari Negara Lain
1. Finlandia
Finlandia telah menerapkan program literasi media di
sekolah untuk membekali siswa kemampuan berpikir kritis
terhadap informasi.

2. Taiwan
Pemerintah Taiwan menggunakan teknologi berbasis
Al untuk mendeteksi dan menghapus konten disinformasi
dalam waktu singkat.

Fenomena hoaks dan disinformasi adalah tantangan
besar yang dihadapi masyarakat global, termasuk Indonesia.
Hoaks tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga
memiliki dampak besar pada aspek sosial, ekonomi,
kesehatan, dan politik.
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Penyebab utama hoaks adalah perkembangan teknologi,
kurangnya literasi digital, dan motif ekonomi maupun politik.
Upaya yang perlu dilakukan meliputi edukasi literasi digital,
penggunaan teknologi anti-hoaks, penegakan regulasi, dan
kolaborasi lintas sektor.

Dengan pendekatan yang terpadu, fenomena ini dapat
diminimalkan, sehingga masyarakat dapat menikmati
ekosistem informasi yang sehat dan kredibel.

11.2 Upaya Melawan Hoaks melalui Jurnalistik

Hoaks telah menjadi ancaman nyata bagi ekosistem
informasi di era digital. Penyebarannya yang cepat melalui
media sosial dan aplikasi pesan instan dapat merusak
kepercayaan  publik, menciptakan  polarisasi, serta
memengaruhi stabilitas sosial dan politik. Dalam konteks ini,
jurnalistik memainkan peran penting sebagai penjaga
kebenaran dan penyedia informasi yang kredibel. Artikel ini
akan membahas secara deskriptif naratif tentang peran
jurnalistik dalam melawan hoaks, strategi yang dapat
diterapkan, dan tantangan yang dihadapi.

11.2.1 Pengertian Hoaks dan Tantangannya dalam Dunia
Informasi
1. Definisi Hoaks
Hoaks merujuk pada informasi palsu atau
menyesatkan yang sengaja disebarkan untuk tujuan
tertentu, seperti menipu, memanipulasi opini publik, atau
menciptakan ketegangan sosial. Menurut Jurnal Komunikasi
Indonesia (2022), hoaks sering kali memanfaatkan emosi
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publik untuk mendapatkan perhatian dan menyebar lebih
luas.

Tantangan yang Dihadapi

e Kecepatan Penyebaran: Platform digital
memungkinkan informasi palsu menyebar dalam
hitungan detik.

e Kurangnya Literasi Media: Sebagian besar
masyarakat belum memiliki keterampilan untuk
memverifikasi informasi yang mereka terima.

e Algoritma Media Sosial: Konten sensasional lebih
sering diprioritaskan oleh algoritma, sehingga hoaks
mendapatkan lebih banyak eksposur.

11.2.2 Peran Jurnalistik dalam Melawan Hoaks

1

. Penyedia Informasi yang Kredibel

Jurnalistik bertugas menyajikan informasi yang
berdasarkan fakta dan diverifikasi. Melalui proses
peliputan yang transparan dan bertanggung jawab, jurnalis
dapat menjadi sumber informasi terpercaya bagi publik.

. Edukasi Publik

Media massa memiliki tanggung jawab untuk
mengedukasi masyarakat tentang cara mengenali dan
menangkal hoaks. Kampanye literasi digital dan kolaborasi
dengan lembaga  pendidikan dapat membantu
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menyaring
informasi.

. Fact-Checking (Pemeriksaan Fakta)

Menurut penelitian dari Universitas Gadjah Mada
(2023), pemeriksaan fakta adalah salah satu cara efektif
untuk melawan hoaks. Organisasi jurnalistik seperti Turn
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Back Hoax di Indonesia telah membantu membongkar
informasi palsu yang tersebar di media sosial.

11.2.3 Strategi Jurnalistik untuk Melawan Hoaks
1. Kolaborasi Antar Media
Media massa perlu bekerja sama dalam menyebarkan
fakta dan melawan informasi palsu. Kolaborasi ini dapat
dilakukan melalui platform bersama untuk pemeriksaan
fakta atau berbagi informasi kredibel.

2. Teknologi dalam Pemeriksaan Fakta

e Al untuk Deteksi Hoaks: Penggunaan teknologi
kecerdasan buatan dapat membantu mendeteksi pola
penyebaran hoaks.

e Big Data Analysis: Menganalisis data besar untuk
mengidentifikasi sumber utama penyebaran informasi
palsu.

3. Peliputan Berbasis Fakta
Jurnalis perlu memastikan bahwa setiap informasi
yang dilaporkan telah melalui proses verifikasi yang ketat.

Menurut Jurnal Ilmu Komunikasi (2021), peliputan berbasis

fakta membantu meningkatkan kepercayaan publik

terhadap media.

4. Penyebaran Informasi Melalui Platform Digital
Media massa harus memanfaatkan media sosial dan
platform digital lainnya untuk menyebarkan informasi
kredibel, karena platform tersebut adalah tempat utama
penyebaran hoaks.
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11.2.4 Studi Kasus: Keberhasilan Jurnalistik dalam
Melawan Hoaks

1.

Kampanye Melawan Hoaks di Indonesia

Selama Pemilu 2019, berbagai media massa bekerja
sama dengan pemerintah untuk meluncurkan kampanye
melawan hoaks. Salah satu inisiatif yang berhasil adalah
platform Cek Fakta, yang secara aktif memverifikasi klaim-
klaim palsu yang tersebar di media sosial.

. Organisasi Pemeriksa Fakta

Organisasi seperti Mafindo (Masyarakat Anti Fitnah
Indonesia) telah memainkan peran penting dalam
memeriksa kebenaran informasi yang viral di masyarakat.

11.2.5 Tantangan yang Dihadapi oleh Jurnalistik dalam

Melawan Hoaks

. Tekanan Ekonomi

Banyak media menghadapi tantangan finansial di era
digital, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk
melakukan investigasi mendalam atau memeriksa fakta
secara menyeluruh.

. Persaingan dengan Media Sosial

Informasi di media sosial sering kali lebih cepat
menarik perhatian publik dibandingkan laporan jurnalistik
yang memerlukan waktu untuk diverifikasi.

. Risiko Hukum dan Keamanan

Jurnalis yang melawan hoaks atau mengungkap
informasi sensitif sering kali menghadapi ancaman hukum
atau bahkan kekerasan.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

4. Kurangnya Kepercayaan Publik
Polarisasi politik dan persepsi bias media membuat
sebagian masyarakat enggan percaya pada media massa,
meskipun media tersebut menyajikan informasi yang
benar.

11.2.6 Rekomendasi dan Solusi
1. Meningkatkan Literasi Media
e Media harus bekerja sama dengan sekolah dan
universitas untuk mengajarkan literasi media kepada
siswa dan mahasiswa.
e Kampanye publik tentang pentingnya memverifikasi
informasi sebelum menyebarkannya.
2. Memperkuat Regulasi
e Pemerintah perlu memperkuat regulasi tentang
penyebaran informasi palsu tanpa mengorbankan
kebebasan pers.
e Platform digital harus bertanggung jawab untuk
memfilter konten palsu.
3. Investasi dalam Teknologi Jurnalistik
Media massa perlu mengadopsi teknologi canggih
untuk mempercepat pemeriksaan fakta dan mendeteksi
hoaks secara real-time.

4. Meningkatkan Transparansi Media
Dengan menunjukkan proses peliputan yang
transparan, media dapat membangun kembali kepercayaan
publik terhadap informasi yang mereka sajikan.



JURNALISTIK MODERN:
Teknik, Etika, dan Inovasi Digital

Jurnalistik memiliki peran krusial dalam melawan hoaks
dan menciptakan ekosistem informasi yang sehat. Dengan
menjadi sumber informasi yang kredibel, menyebarkan
edukasi tentang literasi media, dan mengadopsi teknologi
modern, media massa dapat membantu meminimalkan
dampak hoaks di masyarakat.

Meskipun tantangan seperti tekanan ekonomi,
persaingan dengan media sosial, dan risiko keamanan tetap
ada, langkah-langkah proaktif seperti kolaborasi antar media,
penggunaan teknologi Al, dan kampanye literasi digital dapat
menjadi solusi jangka panjang.

Melalui upaya kolektif, baik dari jurnalis, pemerintah,
maupun masyarakat, fenomena hoaks dapat diminimalkan,
menciptakan lingkungan informasi yang lebih kredibel dan
bertanggung jawab.

11.3 Membentuk Kepercayaan Publik terhadap
Media

Kepercayaan publik terhadap media adalah fondasi
utama dari keberhasilan jurnalisme. Media yang dipercaya
akan memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk opini
publik, mendidik masyarakat, dan menjaga demokrasi.
Namun, era digital telah mengubah cara masyarakat
mengonsumsi informasi, memperbesar tantangan dalam
membangun kepercayaan. Penyebaran informasi palsu,
polarisasi, dan bias media sering kali menjadi penyebab
turunnya kepercayaan masyarakat. Artikel ini akan
menguraikan secara deskriptif naratif upaya dan strategi yang
dapat dilakukan media untuk membangun kepercayaan
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publik, tantangan yang dihadapi, serta langkah konkret yang
dapat diambil.

11.3.1 Konsep Kepercayaan Publik terhadap Media
1. Pengertian Kepercayaan Publik terhadap Media
Kepercayaan publik terhadap media merujuk pada

keyakinan masyarakat bahwa media menyajikan informasi
yang akurat, independen, dan bertanggung jawab. Menurut
buku "Jurnalistik di Era Digital” (2022), kepercayaan ini
melibatkan  persepsi tentang kredibilitas sumber,
transparansi proses jurnalistik, dan integritas jurnalis.

2. Indikator Kepercayaan Publik

e Kredibilitas Informasi: Publik menilai apakah
informasi yang disampaikan media dapat diverifikasi
dan bersumber dari fakta.

e Independensi: Media harus bebas dari tekanan
politik, ekonomi, atau kepentingan lainnya.

e Akuntabilitas: Media yang transparan dan
bertanggung jawab atas kesalahan akan lebih mudah
mendapatkan kepercayaan.

3. Penurunan Kepercayaan Publik
Penelitian dari jurnal Komunikasi Indonesia (2023)
menunjukkan bahwa penyebab utama penurunan
kepercayaan adalah penyebaran berita palsu (hoaks), bias
media, dan dominasi konten sensasional di media digital.
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11.3.2 Tantangan dalam Membentuk Kepercayaan Publik
1. Kompetisi dengan Media Sosial
Media sosial menjadi platform utama bagi masyarakat
untuk mengakses berita. Namun, sering kali informasi di
media sosial tidak terverifikasi, sehingga memengaruhi
persepsi masyarakat terhadap media arus utama.

2. Polarisasi Politik
Polarisasi politik menciptakan bias dalam konsumsi
informasi. Media yang dianggap berpihak pada satu
kelompok sering kali kehilangan kepercayaan dari
kelompok lain.

3. Kurangnya Literasi Media
Sebagian masyarakat masih sulit membedakan antara
berita faktual dan opini. Hal ini membuat mereka mudah
terpengaruh oleh informasi yang tidak kredibel.

4. Ekonomi Media
Tekanan ekonomi membuat banyak media terpaksa
mengejar klik dan iklan, sehingga mengorbankan kualitas
dan akurasi informasi yang disampaikan.

11.3.3 Strategi Membentuk Kepercayaan Publik
1. Transparansi dalam Proses Jurnalistik
Media harus terbuka tentang bagaimana informasi
dikumpulkan, diverifikasi, dan dilaporkan. Menurut buku
"Transparansi  dan  Akuntabilitas  Media" (2021),
keterbukaan ini membantu membangun kepercayaan
karena publik merasa dilibatkan dalam prosesnya.
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2. Memperkuat Kode Etik Jurnalistik
Kode etik jurnalistik adalah pedoman yang
memastikan media tetap independen, akurat, dan
bertanggung jawab. Media yang mematuhi kode etik
cenderung lebih dipercaya oleh publik.

3. Edukasi Literasi Media
Melalui program literasi media, masyarakat diajarkan
cara mengevaluasi informasi, mengenali hoaks, dan
memahami proses jurnalistik. Media dapat bekerja sama
dengan sekolah, universitas, dan organisasi masyarakat
untuk meningkatkan literasi ini.

4. Menggunakan Teknologi untuk Meningkatkan

Kredibilitas

e Fact-Checking Otomatis: Teknologi dapat digunakan
untuk memverifikasi fakta secara cepat dan
menyeluruh.

e Blockchain untuk  Transparansi: Teknologi
blockchain dapat digunakan untuk mencatat sumber
informasi, sehingga meningkatkan transparansi.

5. Kolaborasi dengan Lembaga Pemeriksa Fakta
Media dapat bekerja sama dengan organisasi seperti

Mafindo atau platform pemeriksa fakta lainnya untuk

melawan hoaks dan membuktikan komitmen mereka

terhadap kebenaran.

6. Peliputan yang Mendalam dan Berimbang
Jurnalis perlu memastikan bahwa berita yang
disajikan tidak hanya akurat, tetapi juga berimbang.
Peliputan yang mendalam menunjukkan komitmen media
terhadap kualitas, bukan hanya kuantitas berita.
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11.3.4. Studi Kasus: Media yang Berhasil Membangun

Kepercayaan Publik

1. The Guardian (Internasional)

The Guardian telah berhasil membangun kepercayaan
publik dengan menerapkan model transparansi dalam
pendanaan dan peliputan mereka. Media ini sering
mempublikasikan proses investigasi mereka, memberikan
pandangan yang jelas tentang bagaimana berita dihasilkan.

. Tirto.id (Indonesia)

Di Indonesia, Tirto.id menjadi contoh media yang
berkomitmen pada jurnalisme berbasis data. Dengan
pendekatan yang mendalam dan analitis, Tirto berhasil
mendapatkan kepercayaan dari segmen masyarakat yang
mencari informasi berbasis fakta.

. Kompas (Indonesia)

Kompas terus memposisikan diri sebagai media yang
netral dan terpercaya melalui peliputan yang berimbang
dan berkualitas. Komitmen mereka terhadap kode etik
jurnalistik membantu membangun reputasi yang kokoh.

11.3.5 Dampak Kepercayaan Publik terhadap Media

1.

Meningkatkan Loyalitas Pembaca

Media yang dipercaya akan memiliki audiens yang
setia, yang pada gilirannya membantu meningkatkan
pendapatan melalui langganan dan iklan.

. Memperkuat Demokrasi

Media yang kredibel dapat membantu masyarakat
membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi
yang benar.
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3. Mengurangi Polarisasi
Dengan menyajikan informasi yang berimbang dan
kredibel, media dapat membantu mengurangi polarisasi di
masyarakat.

11.3.6 Rekomendasi untuk Media
1. Investasi pada Jurnalisme Investigatif
Jurnalisme investigatif sering kali dianggap sebagai
bentuk jurnalisme paling kredibel karena melibatkan
penelitian mendalam dan verifikasi yang ketat.

2. Meningkatkan Interaksi dengan Audiens
Media harus membangun hubungan yang lebih dekat
dengan audiens melalui diskusi, survei, dan forum online.

3. Memprioritaskan Kualitas daripada Klikbait
Media harus menghindari jebakan mengejar klik dan
fokus pada penyajian berita yang berkualitas.

Membangun kepercayaan publik terhadap media adalah
tantangan besar di era digital, tetapi juga merupakan
kebutuhan mendesak untuk menjaga ekosistem informasi
yang sehat. Dengan menerapkan transparansi, mematuhi kode
etik jurnalistik, dan mengedukasi masyarakat, media dapat
memperkuat posisinya sebagai sumber informasi terpercaya.

Meskipun persaingan dengan media sosial dan tekanan
ekonomi menjadi tantangan yang signifikan, strategi yang
tepat, seperti penggunaan teknologi dan peliputan berimbang,
dapat membantu media mengatasi masalah ini. Pada akhirnya,
kepercayaan publik terhadap media tidak hanya bermanfaat
bagi industri media itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat
secara keseluruhan.
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BAB 12
MASA DEPAN JURNALISTIK

12.1 Tren dan Inovasi Masa Depan dalam
Jurnalistik

Dalam dekade terakhir, perkembangan teknologi telah
mengubah wajah jurnalistik secara mendalam. Digitalisasi,
media sosial, dan kecerdasan buatan (Al) membuka peluang
baru sekaligus menimbulkan tantangan bagi dunia jurnalistik.
Inovasi terus bermunculan, mengubah cara berita dilaporkan,
disebarkan, dan dikonsumsi. Namun, di tengah perubahan ini,
muncul pertanyaan penting: bagaimana tren dan inovasi ini
memengaruhi masa depan jurnalistik?

Bab ini menguraikan tren dan inovasi terkini dalam
jurnalistik, termasuk adopsi teknologi mutakhir, perubahan
pola konsumsi berita, dan upaya media dalam menghadapi
tantangan baru.

12.1.1 Tren dalam Jurnalistik
1. Jurnalistik Berbasis Data
Jurnalistik data (data journalism) telah menjadi tren
yang signifikan, terutama dalam menyampaikan berita
kompleks dengan cara yang mudah dipahami.

e (iri-Ciri Jurnalistik Data: Penggunaan data besar (big
data), analisis statistik, dan visualisasi data interaktif.
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e Contoh Kasus: Proyek ‘“IndonesialLeaks” yang
mengungkap korupsi melalui analisis dokumen dan
data visualisasi.

2. Narasi Interaktif dan Multimedia
Dengan kemajuan teknologi, format berita tradisional
seperti teks kini digantikan oleh narasi multimedia yang
mencakup video, infografis, dan augmented reality (AR).

e Kelebihan: Menarik perhatian audiens muda dan
meningkatkan pemahaman melalui visualisasi.

o Referensi: Buku “Jurnalistik Multimedia” (2023)
membahas dampak positif penggunaan AR dalam
liputan berita.

3. Konsumsi Berita Melalui Platform Media Sosial
Menurut penelitian dari Jurnal Komunikasi Indonesia

(2022), 75% masyarakat Indonesia mendapatkan berita

melalui media sosial seperti Instagram, Twitter, dan

TikTok.

e Tantangan: Penyebaran hoaks dan algoritma yang
memengaruhi konten yang dikonsumsi.
e Peluang: Media dapat memanfaatkan platform ini
untuk menjangkau audiens yang lebih luas.
4. Personalisasi Konten
Dengan bantuan algoritma, platform berita dapat
menyajikan konten yang disesuaikan dengan minat dan
kebiasaan pembaca.

¢ Keuntungan: Meningkatkan keterlibatan audiens.
e Kritik: Dapat memperkuat echo chamber yang
mengurangi keragaman informasi.
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12.1.2 Inovasi Teknologi dalam Jurnalistik
1. Kecerdasan Buatan (Al) dalam Jurnalistik
Al digunakan untuk otomatisasi proses peliputan,
seperti pembuatan artikel berbasis data atau laporan
cuaca.

e Contoh Aplikasi: Robot Jurnalistik yang dikembangkan
oleh Associated Press untuk menghasilkan berita
olahraga dan finansial.

e Etika AIL: Penelitian dari Universitas Gadjah Mada
(2023) menyoroti pentingnya pengawasan dalam
penggunaan Al agar tidak mengurangi kredibilitas
jurnalistik.

2. Blockchain untuk Transparansi
Blockchain memungkinkan media mencatat sumber
informasi secara permanen, sehingga meminimalkan
manipulasi data dan meningkatkan kepercayaan publik.

Aplikasi: Verifikasi sumber berita dan hak cipta
konten jurnalistik.

3. Realitas Virtual (VR) dan Augmented Reality (AR)
VR dan AR memungkinkan pembaca untuk
merasakan pengalaman berita secara langsung.

Contoh: Liputan konflik perang dengan teknologi VR
yang memberikan perspektif lebih mendalam kepada
pembaca.

4. Teknologi Voice dan Podcast
Peningkatan teknologi asisten suara seperti Alexa dan
Google Assistant mendorong tren konsumsi berita berbasis
audio.

Podcast: Menjadi format populer untuk pembahasan
mendalam dan diskusi.
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12.1.3 Masa Depan Konsumsi Berita
1. Generasi Z dan Pola Konsumsi Berita
Generasi muda lebih memilih berita yang cepat,
visual, dan mudah diakses. Media harus beradaptasi
dengan menciptakan konten yang sesuai dengan kebutuhan
ini.
2. Langganan Berbasis Digital
Model monetisasi berbasis langganan semakin
populer di era digital. Media besar seperti Kompas dan
Tempo telah memperkenalkan sistem paywall untuk
mendukung keberlanjutan bisnis mereka.

3. Jurnalisme Partisipatif
Masyarakat kini berperan aktif dalam memproduksi
dan menyebarkan informasi.

Citizen Journalism: Memberikan Kkesempatan
kepada masyarakat untuk menyampaikan cerita mereka,
tetapi tetap memerlukan verifikasi oleh media profesional.

12.1.4 Tantangan dalam Menghadapi Inovasi
1. Hoaks dan Disinformasi
Media harus menghadapi tantangan penyebaran
berita palsu yang dapat merusak kredibilitas jurnalisme.

2. Etika dan Privasi
Penggunaan teknologi baru seperti Al dan big data
menimbulkan isu etika, termasuk privasi sumber dan
audiens.
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3. Ketergantungan pada Platform Teknologi
Platform seperti Google dan Facebook memegang
kontrol besar atas distribusi berita, yang sering kali
merugikan media independen.

12.1.5 Strategi untuk Media di Masa Depan
1. Meningkatkan Literasi Digital Masyarakat
Media dapat bekerja sama dengan institusi
pendidikan untuk mengedukasi masyarakat tentang cara
mengevaluasi informasi.

2. Berinvestasi pada Teknologi Baru
Media perlu terus berinovasi dengan teknologi
seperti AR, VR, dan Al untuk tetap relevan.

3. Membangun Kepercayaan Publik
Transparansi dalam peliputan berita dan kepatuhan
pada kode etik jurnalistik menjadi kunci untuk
membangun kepercayaan.

4. Diversifikasi Pendapatan
Media harus mencari model pendapatan baru, seperti
event, merchandise, atau kolaborasi dengan perusahaan
teknologi.

Tren dan inovasi dalam jurnalistik memberikan peluang
besar bagi media untuk berkembang di era digital. Dengan
memanfaatkan teknologi mutakhir, memahami pola konsumsi
berita baru, dan menjaga standar etika jurnalistik, media
dapat tetap relevan dan kredibel di tengah perubahan yang
cepat.
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Namun, tantangan seperti disinformasi, tekanan
ekonomi, dan isu etika memerlukan perhatian serius. Media
harus beradaptasi dengan cepat dan mengedepankan nilai-
nilai dasar jurnalisme untuk mempertahankan peran mereka
sebagai pilar demokrasi.

12.2 Dampak Al dan Teknologi Otomasi pada
Jurnalistik

Teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
dan otomasi telah mengubah banyak aspek kehidupan
manusia, termasuk dunia jurnalistik. Di era digital ini, Al
memberikan peluang bagi jurnalis untuk meningkatkan
efisiensi kerja, menghasilkan berita secara otomatis, dan
memperluas akses informasi. Namun, dampak teknologi ini
juga menimbulkan berbagai tantangan, termasuk isu etika,
ancaman terhadap pekerjaan tradisional, dan risiko
penyebaran disinformasi.

Buku ini bertujuan untuk menjelaskan dampak Al dan
teknologi otomasi pada jurnalistik secara deskriptif naratif,
dengan mengacu pada penelitian terkini dan literatur dari
buku-buku berbahasa Indonesia.

12.2.1 Transformasi Jurnalistik melalui Al
1. Otomasi dalam Produksi Berita
Al memungkinkan produksi berita secara otomatis
melalui teknologi seperti natural language generation
(NLG).
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e Contoh Aplikasi: Media seperti The Washington Post
menggunakan Al untuk menghasilkan laporan cepat
seperti liputan olahraga atau hasil pemilu.

e Manfaat: Mempercepat proses peliputan berita,
terutama untuk laporan berbasis data.

Penelitian oleh Jurnal Komunikasi Digital Indonesia
(2022) menunjukkan bahwa 70% media besar di Indonesia
mulai mengadopsi teknologi serupa untuk mengurangi
waktu produksi.

. Kurasi dan Personalisasi Konten
Dengan bantuan algoritma, media dapat menganalisis
preferensi audiens dan memberikan konten yang relevan.

e Keuntungan: Membantu meningkatkan keterlibatan
pembaca.

o Tantangan: Berisiko memperkuat echo chamber, di
mana audiens hanya mendapatkan informasi yang
sesuai dengan pandangan mereka.

. Pengolahan Data Besar (Big Data)

Al memungkinkan jurnalis mengolah data besar
untuk menemukan pola atau tren yang sebelumnya sulit
terdeteksi. Studi Kasus: Liputan investigasi tentang
dampak lingkungan di Indonesia menggunakan data citra
satelit yang dianalisis dengan Al

12.2.2 Dampak Positif Al pada Jurnalistik
1. Peningkatan Efisiensi Kerja

Al dapat membantu jurnalis menghemat waktu
dengan mengotomatiskan tugas rutin seperti transkripsi
wawancara, pengumpulan data, atau analisis dokumen.
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Aplikasi Praktis: Alat seperti Otter.ai atau Trint digunakan
oleh jurnalis untuk transkripsi cepat.

2. Memperluas Akses Informasi
Dengan kemampuan Al untuk menganalisis data
global, media dapat menghadirkan liputan isu internasional
dengan lebih mendalam. Contoh: Analisis dampak
perubahan iklim dengan data dari berbagai negara.

3. Memperkaya Narasi Berita
Al membantu menciptakan konten multimedia
seperti visualisasi data interaktif atau pengalaman berbasis
VR (Virtual Reality).

12.2.3 Tantangan yang Dihadapi oleh Jurnalistik akibat
Teknologi Al
1. Etika dan Kepercayaan Publik
Penggunaan Al dalam jurnalistik memunculkan
pertanyaan tentang etika, seperti:

e Apakah berita yang dihasilkan oleh AI memiliki
kredibilitas yang sama dengan karya jurnalis manusia?
e Bagaimana memastikan transparansi dalam
penggunaan Al?
Menurut penelitian Universitas Indonesia (2023),
masyarakat cenderung skeptis terhadap berita otomatis
jika tidak ada pengawasan manusia.

2. Risiko Penyebaran Disinformasi
Al juga dapat digunakan untuk menghasilkan berita
palsu atau deepfake, yang sulit dideteksi oleh pembaca
awam. Contoh: Video manipulatif yang menyerupai
pernyataan pejabat publik dapat merusak reputasi dan
menciptakan kebingungan.
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. Pengurangan Lapangan Kerja
Teknologi  otomasi  berpotensi = menggantikan
beberapa peran jurnalis, terutama yang terkait tugas teknis
atau rutin. Studi Kasus: Penurunan jumlah jurnalis lepas di
media cetak setelah adopsi teknologi Al

12.2.4 Adaptasi Media terhadap Teknologi Al

1. Kolaborasi antara Jurnalis dan Al

Media perlu memanfaatkan Al sebagai alat bantuy,
bukan pengganti jurnalis manusia.

Strategi: Menggunakan Al untuk tugas teknis seperti
pengolahan data, sementara jurnalis fokus pada analisis
dan penceritaan yang lebih mendalam.

. Literasi Teknologi untuk Jurnalis

Menurut buku "Jurnalisme di Era Digital” (2023),
pelatihan teknologi harus menjadi bagian dari kurikulum
pelatihan jurnalis agar mereka dapat memanfaatkan Al
dengan optimal.

. Pengembangan Kebijakan Etika

Media perlu mengembangkan pedoman penggunaan
Al, termasuk transparansi dalam pelaporan dan
pengawasan terhadap konten otomatis.

12.2.5 Masa Depan Jurnalistik dengan Teknologi Al
1. Pengalaman Berita yang Imersif

Teknologi seperti VR dan AR akan memungkinkan
audiens untuk "mengalami" berita secara langsung,
misalnya menjelajahi lokasi bencana atau mengikuti
investigasi korupsi.
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2. Verifikasi Otomatis Fakta
Al dapat membantu memverifikasi fakta secara real-
time, mengurangi penyebaran hoaks.

3. Demokratisasi Produksi Konten
Al memungkinkan individu atau kelompok Kkecil
untuk memproduksi konten berkualitas tinggi tanpa
memerlukan sumber daya besar, yang berpotensi
mengubah lanskap industri media.

Al dan teknologi otomasi memberikan dampak
signifikan pada jurnalistik, baik dalam aspek positif maupun
tantangan yang harus dihadapi. Dari efisiensi kerja hingga
ancaman terhadap kredibilitas dan lapangan kerja, peran Al
dalam jurnalistik memerlukan pengelolaan yang bijak.

Media dan jurnalis perlu beradaptasi dengan
perkembangan ini dengan mengintegrasikan teknologi Al
secara strategis, tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar
jurnalistik seperti akurasi, transparansi, dan kepercayaan
publik. Masa depan jurnalistik yang sukses adalah yang dapat
memanfaatkan teknologi ini untuk memperkuat, bukan
menggantikan, peran manusia dalam menyampaikan
kebenaran kepada masyarakat.

12.3 Mempertahankan Integritas di Era Digital

Di era digital yang serba cepat dan penuh dengan arus
informasi, mempertahankan integritas menjadi tantangan
besar bagi individu maupun institusi, khususnya dalam
bidang jurnalistik, pendidikan, dan pemerintahan.
Kemudahan akses teknologi telah memungkinkan informasi
menyebar dengan lebih luas, tetapi juga membawa risiko
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seperti disinformasi, manipulasi data, dan pelanggaran etika.
Dalam konteks ini, integritas adalah fondasi utama yang harus
dipertahankan untuk menjaga kredibilitas dan kepercayaan
masyarakat.

12.3.1 Pengertian Integritas di Era Digital

Menurut buku "Membangun Integritas Digital” (2022)
oleh Agus Santoso, integritas di era digital adalah konsistensi
dalam menjalankan nilai-nilai moral dan etika, baik dalam
dunia nyata maupun virtual. Hal ini mencakup kejujuran,
transparansi, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap
aturan hukum dan norma sosial.

Di dunia digital, integritas dapat diterjemahkan ke
dalam beberapa bentuk, seperti:

1. Integritas Data: Menjaga keakuratan dan keaslian data
yang disimpan atau dibagikan.

2. Integritas Informasi: Menjamin kebenaran dan
kredibilitas informasi yang dipublikasikan.

3. Integritas Etika: Menghindari pelanggaran norma
etika, termasuk plagiarisme, hoaks, dan pelanggaran
privasi.

12.3.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Integritas di Era
Digital
1. Teknologi dan Media Sosial
Teknologi dan media sosial memiliki dampak besar
pada perilaku masyarakat. Akses cepat ke informasi sering
kali mengorbankan proses verifikasi dan akurasi.
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Studi Kasus: Penelitian oleh Jurnal Media dan Etika
Digital (2021) menunjukkan bahwa 65% pengguna media
sosial di Indonesia pernah menyebarkan informasi tanpa
mengecek kebenarannya.

2. Anonimitas di Dunia Maya
Anonimitas memungkinkan individu untuk bertindak
tanpa harus mempertanggungjawabkan perbuatannya,
sehingga rentan terhadap perilaku tidak etis.

3. Tekanan Ekonomi dan Kompetisi
Di industri media, tekanan untuk menghasilkan
konten yang menarik perhatian sering kali membuat

integritas tergeser oleh dorongan untuk klik dan
pendapatan iklan.

12.3.3 Tantangan Mempertahankan Integritas di Era
Digital
1. Penyebaran Hoaks dan Disinformasi
Hoaks dan disinformasi menjadi ancaman utama
terhadap integritas informasi.

Contoh: Banyaknya berita palsu yang tersebar selama
masa pandemi COVID-19 menciptakan kebingungan dan
ketidakpercayaan terhadap institusi kesehatan.

2. Manipulasi Data
Al dan teknologi otomasi dapat digunakan untuk
membuat deepfake atau memanipulasi data sehingga sulit
membedakan antara fakta dan fiksi.
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3. Erosi Kepercayaan Publik
Ketika masyarakat terus-menerus dihadapkan pada
informasi yang tidak kredibel, kepercayaan terhadap
media, pemerintahan, dan institusi lainnya dapat menurun
drastis.

4. Privasi dan Keamanan Data
Kebocoran data pribadi dapat merusak reputasi dan
integritas suatu institusi. Penelitian oleh Kominfo (2022)
mencatat bahwa 80% perusahaan di Indonesia pernah

mengalami pelanggaran data.

12.3.4 Strategi Mempertahankan Integritas di Era Digital
1. Transparansi dan Akuntabilitas
Organisasi dan individu harus bersikap transparan
dalam menyampaikan informasi dan bertanggung jawab
atas tindakan mereka.

Praktik: Menyertakan sumber data yang jelas dan
melakukan koreksi terhadap kesalahan informasi yang
telah dipublikasikan.

2. Literasi Digital
Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
memahami dan mengevaluasi informasi secara Kritis
adalah kunci untuk mengatasi disinformasi.

Inisiatif: Program literasi digital yang digagas oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika bertujuan untuk
membekali masyarakat dengan keterampilan ini.

3. Penguatan Regulasi
Undang-undang seperti UU ITE di Indonesia
memberikan dasar hukum untuk menangani pelanggaran
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di dunia digital. Namun, regulasi ini perlu diterapkan
dengan adil dan tanpa bias.

4. Penggunaan Teknologi untuk Verifikasi
Al dapat digunakan untuk memverifikasi fakta dan
mendeteksi berita palsu.

Aplikasi: Alat seperti Google Fact Check dan Hoax
Analyzer membantu jurnalis dan masyarakat memvalidasi
informasi.

5. Penanaman Nilai Etika
Etika digital harus diajarkan sejak dini untuk
membentuk kebiasaan yang baik dalam penggunaan
teknologi.

12.3.5 Studi Kasus: Praktik Terbaik Mempertahankan

Integritas

1. Liputan Investigasi Tempo

Majalah Tempo dikenal karena liputan investigasinya

yang mendalam dan berbasis fakta. Dalam era digital,
Tempo tetap mempertahankan standar tinggi dengan
memverifikasi setiap informasi yang diterbitkan, meskipun
menghadapi tekanan dari berbagai pihak.

2. Kampanye "Turn Back Hoax"

Inisiatif ini diluncurkan oleh komunitas daring untuk
melawan penyebaran hoaks di Indonesia. Dengan
menggunakan media sosial, mereka berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengecek fakta.
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Mempertahankan integritas di era digital bukanlah tugas
yang mudah, tetapi merupakan kebutuhan yang mendesak.
Teknologi membawa peluang besar untuk meningkatkan
akses informasi, tetapi juga menimbulkan tantangan yang
signifikan.

Untuk menjaga integritas, individu dan institusi harus
berkomitmen pada transparansi, akuntabilitas, dan etika.
Selain itu, literasi digital, regulasi yang efektif, dan
penggunaan teknologi untuk memverifikasi informasi adalah
langkah-langkah penting untuk memastikan bahwa integritas
tetap menjadi landasan utama dalam dunia digital yang terus
berkembang.
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